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ABSTRAK

Syair Tarbawi al-Imam al-Shafi‘i
(Studi Analisis Syair-Syair Pendidikan Spiritual dalam Diwan al-Imam al-Shafi ‘7)
Oleh: Ida Lutfiyatul Jamilah
NIM: F05331311

Promotor I: Prof. Dr. H. Husen Aziz, M.Ag.
[1: Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA.

Pendidikan spiritual merupakan bagian dari pendidikan Islam, pada masa
modern sekarang ini pendidikan spiritual menjadi sangat dibutuhkan oleh manusia
karena bisa mewujudkan manusia yang sempurna. al-Imam al-Shafi‘i di Indonesia
terkenal sebagai seorang ahli fikih, belum banyak yang mengetahui bahwa al-
Imam al-Shafi‘i seorang sufi, sastrawan dan juga seorang pendidik. Penelitian ini
berupaya untuk mendapatkan pemikiran al-Imam al-Shafi‘i tentang pendidikan
spiritual dari syair-syairnya yang terdapat dalam Diwan al-Imam al-Shati‘.
Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pendidikan
spiritual dalam Diwan al-Imam al-Shati‘i ? (2) Bagaimana aspek-aspek eksternal
yang mempengaruhi syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i? (3)
Bagaimana manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-
Shafii ?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, sedangkan pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan metode strukturalisme genetik, yaitu dengan cara menganalisis
syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i melalui unsur-unsur intrinsik
dan ekstrinsiknya, dari kedua unsur tersebut akan didapatkan pengertian yang
utuh tentang pendidikan spiritual dalam syair-syair al-Imam al-Shafi‘i.

Temuan dari penelitian ini, adalah: (1) Pendidikan spiritual yang terdapat
dalam Diwan al-Imam al-Shati’i meliputi:cinta kepada Allah, tauhid, iman kepada
Allah, 7ihsan, takwa, taubat, wara’, zuhud, fakir, sabar, tawakal, ridha,
mengendalikan hawa nafsu, meninggalkan dunia, membersihkan hati dan
meninggalkan maksiat, berbakti kepada orang tua, rendah hati dan berakhlak
mulia. (2) aspek-aspek eksternal yang mempengauhi syair-syair pendidikan
Spiritual al-Imam al-Shafi‘i adalah aspek biografi, sosial dan nilai. (3) Manfaat
dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah, meningkatkan keimanan dan rasa cinta kepada
Allah, memperkuat akhlak yang baik, membina sikap zuhud, membangun sikap
positif yang bisa digunakan untuk menghadapi kehidupan materialistik serta
menciptakan keseimbangan jiwa, sebagai pengendalian hawa nafsu, mendidik
budi pekerti menjadikan manusia ikhlas beribadah dan rendah hati dalam
perbuatan, sebagai salah satu cara terapi krisis spiritual, dan untuk mengatur
kehidupan manusia modern menjadi lebih baik.
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ABSTRACT
al-Imam al-Shafi‘i’s Tarbawi poetry
(Analysis study of Spiritual Education Poetrys in Diwan al-Imam al-Shati’l)

By: Ida Lutfiyatul Jamilah
NIM: F05331311

Supervisor | : Prof. Dr. H. Husen Aziz, M.Ag
[1: Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA

Spiritual education is part of Islamic education. In modern times, spiritual
education is needed by humans because it can create perfect human itself. The
purpose of this study is to obtain al-Imam al-Shafi‘i ideas about spiritual
education from his poetry’s in the Diwan al-Imam al-Shafi 7. So that the problems
in this research are: (1) How is spiritual education in Diwan al-Imam al-Shafi‘i?
(2) How are the external aspects that affect al-Imam al-Shafi‘i’s spiritual
education poetrys? (3) How are the benefits of al-Imam al-Shafi‘i’s spiritual
education poetrys?.

This type of research is literature study using qualitative approach. Data
analysis in this research using theory of genetic structuralism, by analyzing al-
Imam al-Shafii’s spiritual education poetrys through its intrinsic and extrinsic
elements, from these two elements a complete understanding of spiritual
education in al-Imam al-Shafi‘i’s poetrys will be obtained.

The results of this research are: (1) The spiritual education contained in the
Diwan al-Imam al-Shati 7 includes: love to Allah, monotheism, faith in Allah,
ihsan, piety, repentance, war‘, zuhud, indigent, patient, tawakal, happy,
controlling the lust, avoiding worldly things, cleansing the heart and away from
immorality, humble and have good morality. (2) The external aspects that affect
al-Imam al-Shafi‘i’s Spiritual education poetrys are biographical, social and value
aspects. (3) The benefits of al-Imam al-Shafi‘i’s spiritual education poetrys are:
get closer to Allah, increase faith and love for Allah, strengthen good morality,
foster zuhud attitudes, build positive attitudes that can be used to face materialistic
life and create mental balance, control the lust, educate character to make humans
sincere in worship and humble in behaviors, a one of healing spiritual crises, and
regulating modern human life for the better.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sastra adalah hasil pemikiran manusia yang diungkapkan dengan ungkapan
yang mengandung keindahan.® Sastra juga merupakan ungkapan tentang
kehidupan manusia dan menggunakan bahasa sebagai sarananya. Sastra bisa
dikatakan sebagai karya tulis yang dibutuhkan manusia dalam mengungkapkan
pikiran dan perasaannya. Adapun fungsi pokok karya sastra terhadap para
pembaca atau pendengar diantaranya adalah sebagai sarana penyampaian
pengalaman, sarana pengembangan budaya, alat kodifikasi ajaran agama, tiang
politik, sosial, ekonomi dan sebagai sarana hiburan.?

Kata sastra dalam bahasa Arab disebut dengan a/-Adab. al-Adab secara
bahasa pada masa Jahiliyyah mempunyai arti undangan untuk menyantap
makanan.® Seiring berjalannya waktu kata a/-Adab dipakai sebagai kata yang
mencakup pendidikan baik lisan atau budi pekerti, selanjutnya kata al-adab secara
istilah mempunyai arti ungkapan puitis tentang berbagai pengalaman manusia
dengan menggunakan bahasa sebagai sarananya.” Jadi sastra dalam bahasa Arab
yang disebut dengan kata al-Adab merupakan hasil pemikiran manusia yang

diungkapkan dengan ungkapan yang mengandung seni dan keindahan.

! Hazif al-Hashimi, A/-Mufid fi al-Adab al- ‘Arabi (Beirut: al-Maktab al-Tijary, tt), 14.

2 Fathurrahman Rauf, Corak Sastra Karya Sastra Kasidah Burdah Karya al-Busiri Disertasi
doctor bahasa dan sastra Arab (Jakarta: Perpustakaan IAIN Syarif Hidayatullah, 1997), 162-174.

% Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya (Malang: UIN Malang
Press, 2008), 3.

* 1bid.,19.



Bentuk sastra Arab dibedakan menjadi dua yaitu syair dan prosa. prosa
adalah kata-kata yang tidak terikat dengan wazan/irama, maupun dengan
gafiyah/sajak.’ Sedangkan syair adalah bahasa yang mengandung hayalan dan
berirama yang mengungkapkan tentang suatu arti dan perasaan serta ide yang
timbul dari dalam jiwa seorang penyair.® Syair Arab ditinjau dari segi bentuknya
terbagi menjadi tiga macam; pertama, Syair multazim, yaitu Syair yang terikat
dengan aturan wazan dan gafiyah. Kedua, syair mursal, syair yang terikat oleh
satuan irama atau taf7lah. Ketiga, syair manthur yaitu syair yang tidak terikat
oleh aturan wazan dan gafiyah.’

Setiap syair mempunyai tema, tema syair adalah gagasan pokok yang
disampaikan oleh Penyair dalam bentuk bahasa Atau pokok pikiran yang
mendominasi  jiwa penyair, kemudian menjadi landasan utama bagi
pengucapannya. Jika gagasan yang kuat itu berupa hubungan dengan Tuhan maka
syairnya bertema ketuhanan. Jika gagasan itu berupa rasa belas kasihan maka
syairnya bertema kemanusiaan.® Begitu juga dengan gagasan-gagasan lainnya
yang dapat mewarnai tema-tema Syair seperti; pendidikan, kemanusiaan,
patriotisme, protes sosial, dan kasih sayang.

Pada masa pra Islam tema-tema syair Arab banyak dipengaruhi oleh pola

kehidupan Arab. Ada yang menceritakan tentang kehebatan leluhur, para

S Ahmad al-Iskandari dan Mustafa Inani, al- Wasit fi al-Adab al-Arabi wa Tarikhihi, (Kairo: Dar al-
Ma’arif, 1992), 21.

® Ahmad al-Shayib, ‘Usul al-Naqd al-Adabi (Mesir: Maktabat al-Nahdah, 1963), 295.

"Mas’an Hamid, ‘/imu ‘Arud wa al-Qafiyah. (Surabaya: al-Ikhlas, 1995), 13.

® Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab, Pengantar Teori dan Terapan (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2006), 85.



pahlawan, dan kabilah mereka. Fungsi syair semacam ini untuk membangkitkan

rasa kebanggaan dan persatuan di antara anggota kabilah. Pada masa permulaan

Islam, tema syair Arab berubah menjadi dakwah dan kemenangan Islam.

Tema-tema syair Arab mengalami perkembangan mulai dengan tema

ketuhanan, kemanusian, patriotisme, cinta tanah air, cinta kasih pria dan wanita,

tema keadilan sosial dan tema tentang pendidikan Islam.

Pendidikan Islam menurut Istilah seperti yang dirumuskan oleh pakar

pendidikan Islam, sesuai dengan perspektif masing-masing. Di antara rumusan

tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Al-Abrashi memberikan pengertian bahwa tarbiyah adalah mempersiapkan
manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencitai tanah air,
tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus
perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, dan manis tutur katanya baik
dengan ucapan atau tulisan.’

Hasan Langgulung mengatakan, bahwa Pendidikan Islam adalah proses
penyiapan generasi muda untuk mengisi « peranan,’ memindahkan
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia
untuk beramal di dunia dan mendapatkan hasilnya di akhirat.*°Dari

pengertian tersebut pendidikan Islam mempersiapkan generasi muda dengan

° M. Atiyah al-Abrashi, A/-Tarbiyah al-Islamiyah, (Mesir: Dar al-Fikr al-Arabi, tt), 100.
' Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif,
1980), 94.



ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam untuk mampu berusaha di dunia dan

mendapatkan hasilnya di akhirat.

3. Umar Muhammad al-Taumi al-Shaibani, menyatakan bahwa pendidikan
Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu pada kehiduapan
pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya agar menjadi lebih baik.*
Pengertian ini lebih menekankan pada perubahan tingkah laku, dari yang
buruk menuju yang baik, dari yang minimal menuju yang maksimal, dari
yang pasif menuju aktif. Cara mengubah tingkah laku itu melalui proses
pembelajaran. Perubahan tingkah laku tidak saja terhenti pada level
individu, tetapi juga mencakup level masyarakat (etika sosial), sehingga
melahirkan pribadi-pribadi yang memiliki kesalihan sosial.

Berdasarkan beberapa rumusan yang dikemukakan oleh para ahli
pendidikan di atas, maka pendidikan Islam dapat dirumuskan sebagai berikut:
proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai-nilai Islam kepada peserta didik
melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan pengasuhan, pengawasan, dan
pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup
di dunia dan akhirat.

Konsep pendidikan Islam mencakup kehidupan manusia seutuhnya, tidak
hanya memperhatikan dan mementingkan segi akidah (keyakinan), ibadah (ritual),
dan akhlak (norma-etika) saja, tetapi lebih luas dari semua itu.> Para pendidik

Islam pada umumnya memiliki pandangan yang sama bahwa pendidikan Islam

“Umar Muhammad al-Taumi al-Shaibani, Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah, terj. Hasan
Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 339.
12 7akiah Daradjad, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 1994), 35.



mencakup berbagai bidang, yaitu: keagamaan, akidah dan amaliah, akhlak dan

budi pekerti, dan fisik-biologis, mental-psikis, dan kesehatan.

Ruang lingkup pendidikan Islam dari penjelasan yang sudah disebutkan,
meliputi:

1.  Setiap proses perubahan menuju ke arah kemajuan dan perkembangan
berdasarkan ajaran Islam.

2.  Perpaduan antara pendidikan jasmani, akal (intelektual), mental perasaan
(emosi), dan rohani (spiritual).

3. Keseimbangan antara jasmani-rohani, keimanan-ketakwaan, pikir-dzikir,
ilmiah-amaliah, individual-sosial, dan dunia-akhirat.

4.  Realisasi dwi fungsi manusia, yaitu fungsi peribadatan sebagai hamba Allah
untuk menghambakan diri semata-mata kepada Allah dan fungsi
kekhalifahan sebagai khalifah Allah yang diberi tugas untuk memelihara,
memanfaatkan, dan memakmurkan alam semesta.*?

Bagian dari pendidikan Islam vyaitu pendidikan spiritual. Pendidikan
spiritual merupakan pembersihan jiwa atau perjalanan menuju Allah.** Jiwa
manusia akan sakit dan tidak akan pernah sehat kecuali jika diajak berjalan
menuju Allah. Jiwa manusia selalu merindukan kebahagiaan, hal tersebut tidak
akan didapatkan dan dirasakan tanpa berjalan menuju Allah. Pendidikan spiritual

sebagai internalisasi rasa cinta kepada Allah di hati manusia yang menjadikan

3 Moh. Roqib, IImu Pendidikan Islam,(Yogyakarta: LkiS, 2009), 22.
" Sa’id Hawa, Tarbiyatuna al-Rihiyah, (al-Qahirah: Maktabah al-Wahbah, 1992), 69.



mereka mengharapkan ridha-Nya disetiap ucapan, tingkah laku, serta menjauhi
segala yang dibenci-Nya.

Pendidikan spiritual adalah pendidikan jiwa, perbaikannya secara bertahap
dengan cara menghubungkannya dengan sang pencipta pada setiap kesempatan,
aktivitas, dan rasa. Pendidikan spiritual merupakan pelenturan hati supaya
merindukan Allah dan rasul-Nya, juga perbaikan kepribadian dan perilaku. Upaya
mendorong jiwa agar mentaati Allah dengan penuh kecintaan dan kerinduan.

Pendidikan spiritual menjadi sangat penting untuk masa sekarang ini, karena
masa modern sekarang ini adalah masa kesenangan hedonistik dan materialistik,
oleh karena itu ada soslusi yang memadai yaitu pendidikan spiritual. Kesenangan
hedonistik dan materialistik tidak akan hilang hanya dengan membicarakannya
saja, tetapi perlu ditempuh langkah pengobatannya dengan berlindung kepada
Allah, sikap takwa, wara’, dan moralitas.

Pendidikan spiritual juga bisa mewujudkan manusia yang sempurna, yaitu
manusia yang selalu memenuhi kewajiban ibadahnya kepada Allah, manusia yang
sangat dermawan dalam segala hal ketika berinteraksi dengan sesamanya. Dengan
itu terbentuklah tatanan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral,
saling menyayangi, mengasihi dan menghormati.

Tema pendidikan spiritual merupakan salah satu tema yang terdapat dalam
Diwan al-Imam al-Shafii."> Diwan al-Imam al-ShafiT merupakan buku yang

berisi kumpulan syair-syair al-Imam al-Shafi‘i yang ditulis mulai dari gafiyah

Y“Na’im zarzur, Diwan al-Imam al-Shati 7 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2010), 11.



hamzah sampai gafiyah ya‘ berisi 813 bait syair dan 230 judul syair, yang
meliputi tema-tema tentang akhlak, ilmu, cinta kepada Allah, pendidikan, dan
nasihat-nasihat al-Imam al-Shafi‘i yang lainnya.
al-Imam al-shafi‘i merupakan mujtahid, sastrawan, pendidik, dan juga
seorang sufi yang memiliki kepribadian dan keteladanan yang perlu diteladani
dalam hal ibadah, keimanan, kezuhudan dan akhlak mulianya, serta semangat
dalam menuntut ilmu mengajarkannya dan mengamalkannya.’® Sebagaimana
dalam syairnya al-Imam al-Shafi‘i berkata:
il D51 0 Gy G5 1 0 150 G5 08
Yl bt g5 S Jsds tiny # BB S5 6 ek

Arti syair:
Jadilah ahli fikih dan sufi jangan menjadi salah
satunya, Demi Allah aku menasihati ini kepadamu.
Jika menjadi ahli fikih saja, maka hatinya akan keras
tidak akan merasakan ketakwaan, dan jika menjadi
sufi saja, maka itu adalah kebodohan, bagaimana
bisa orang bodoh menjadi baik?.
Dari syair tersebut bisa diketahui bahwa al-Imam al-Shafi‘i tidak hanya
seorang yang ahli dalam bidang fikih tetapi juga seorang sufi. al-Imam al-Shafi‘i

dikenal juga sebagai imam dibidang keimanan dan ketakwaan, Sehingga syair-

“Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i, Kisah Perjalanan dan Pelajaran Hidup Sang
Mujtahid.(Jakarta: Zaman, 2015),71.
YMuhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i (Beirut: Dar al-Fikr, 2012), 177.



syair al-Imam al-Shafi‘i banyak yang berisi tentang keimanan, ketakwaan, dan
ibadah kepada Allah yang mengandung pendidikan spiritual.

al-Imam al-Shafi‘i di Indonesia, dikenal sebagai Imam mazhab fikih yang
mempunyai banyak produk hukum dibidang fikih, belum banyak yang
mengetahui bahwa al-Imam al-Shafi‘i seorang sufi dan juga ahli bahasa yang
mempunyai karya berupa syair. Syair-syair al-Imam al-Shafii banyak
bertemakan tentang ilmu dan pendidikan, salah satunya pendidikan spiritual. al-
Imam al-Shafi‘i merupakan seorang pendidik yang mempunyai banyak murid
dan halagahnya tidak pernah sepi dari orang yang mengikutinya, sampai akhir
hayatnya al-Imam al-Shafi‘i masih disibukkan dengan dunia pendidikan dengan
mengajar dan menuntut ilmu.

Peneliti merasa tertarik untuk menganalisa syair-syair pendidikan spiritual
yang terdapat dalam Diwan al-Imam al-Shafi ‘i dikarenakan spiritualitas al-Imam
al-Shafi‘i dan belum adanya konsep pendidikan spiritual yang diambil dari sebuah
karya sastra. Biasanya konsep pendidikan Islam termasuk di dalamnya pendidikan
spiritual, diambil dari* al-Qur’an, hadis Nabi atau buku-buku Klasik ulama
terdahulu, sehingga pada penelitian ini; peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Syair Tarbawi al-Imam al-Shafi‘i (Studi Analisis Syair-Syair
Pendidikan Spiritual dalam Diwan al-Imam al-Shafi i)’ .

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Adapun identifikasi masalah berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam

latar belakang permasalahan yaitu belum banyak yang mengetahui bahwa al-



Imam al-Shafi‘i merupakan seorang sastrawan, sufi dan juga seorang pendidik
karena di Indonesia al-Imam al-Shafi‘i terkenal sebagai orang yang ahli dibidang
fikih. Sebagai seorang sastrawan al-Imam al-Shafi‘i mempunyai karya sastra yang
berupa syair.

Syair-syair al-Imam al-Shafi‘i tersebut dikumpulkan dalam satu buku yang
disebut dengan diwan. Syair-syair al-Imam al-Shafi‘i yang terdapat dalam diwan
ini mempunyai banyak tema, mulai dari yang bertemakan tentang pendidikan,
ilmu, keimanan, akhlak, dan budaya. Syair-syair dalam diwan tersebut belum
dikelompokkan berdasarkan tema.

al-Imam al-Shafi‘i membuat syair-syair yang mudah dipahami agar nilai-
nilai yang terdapat dalam Syair tersebut bisa diambil manfaatnya oleh masyarakat.
al-lmam al-Shafii menggunakan syair-syairnya untuk menyampaikan dan
menuntaskan masalah-masalah keimanan, akhlak, fikih, dan masalah-masalah
agama yang lain. Makna yang terkandung dalam syair-syair al-Imam al-Shafi‘i
sangat mendalam.

Batasan masalah pada penelitian ini hanya pada syair-syair al-Imam al-
Shafi‘i yang berisi tentang keimanan, cinta kepada Allah, cinta kepada Nabi
Muhammad SAW, akhlak dan hubungan sosial yang baik. Sehingga fokus kajian
pada penelitian ini adalah syair-syair pendidikan spiritual yang terdapat dalam

Diwan al-Imam al-Shafi‘i.
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C. Rumusan Masalah

Pertanyaan yang diajukan untuk dijawab melalui penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana pendidikan spiritual dalam Diwan al-Imam al-Shati 7 ?
Bagaimana aspek-aspek eksternal yang mempengaruhi syair-syair
pendidikan spiritual al- Imam al-Shafi‘i ?

Bagaimana manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-

Imam al-Shafi‘i dalam kehidupan manusia?

D. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep pendidikan

spiritual dalam Diwan al-Imam al-Shafii sedangkan secara spesifik penelitian

ini bertujuan untuk :

1.

Mengetahui pendidikan spiritual yang terdapat dalam Diwan al-Imam
al-Shafi‘.

Mengetahui aspek-aspek eksternal yang mempengaruhi syair-syair
pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i.

Mengetahui manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-

Imam al-Shafi‘i dalam kehidupan manusia.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik secara teoritis

maupun praktis.
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1.  Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan
keilmuan di kalangan peneliti dan akademisi, khususnya tentang pendidikan
spiritual yang terdapat dalam Diwan al-Imam al-Shafi ‘7. Penelitian ini juga
bisa digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam bentuk karya tulis agar
dapat dijadikan rujukan bagi peneliti berikutnya.
2. Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini yang berupa pendidikan spiritual
dari syair-syair al-Imam al-Shafi‘i yang terdapat dalam Diwan al-Imam al-
Shati7 diharapkan bisa diaplikasikan dalam dunia pendidikan Islam,
khususnya dunia pendidikan Islam di Indonesia dan pada masyarakat
umumnya.
F. Kerangka Teoritik
Adapun kerangka teori dalam penelitian ini meliputi syair Arab dan diwan,
strukturalisme genetik dan pendidikan spiritual.
1.  syair Arab dan diwan
syair adalah bahasa yang mengandung hayalan dan berirama yang
mengungkapkan tentang suatu arti dan perasaan serta ide yang timbul dari
dalam jiwa seorang penyair.’® Tema dalam syair arab bermacam-macam

seperti, ketuhanan, kemanusiaan, kasih sayang, patriotisme dan pendidikan.

'® Ahmad al-Shayib, ‘Usil al-Naqd al-Adabi..., 295.
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Unsur-unsur pokok dalam syair Arab ada lima yaitu, kalimat/bahasa,
irama/ wazan, sajak/gafiyah, kesengajaan bersyair, dan imajinasi.

Syair Arab ditinjau dari segi bentuknya terbagi menjadi tiga macam,
yaitu syair multazim, Syair mursal dan syair manthur. syair multazim
adalah syair yang terikat dengan aturan wazan dan gafiyah."’ Dalam bentuk
ini penyair harus mengikuti aturan-aturan yang dituangkan dalam ilmu ‘arud
dan gawafi.

Syair mursal adalah syair yang terikat dengan satuan irama atau
taf*ilah, dan tidak terikat oleh wazan dan gafiyah. Bentuk kedua ini penyair
hanya terikat oleh satuan irama yang disebut zaf“7/ah, sedangkan gafiyahnya
tidak merupakan keharusan.?°

Syair manthur adalah syair yang tidak terikat oleh aturan wazan dan
gafiyah yang ada, tetapi masih terikat oleh satuan irama dan wazan khusus
yang mirip dengan bentuk prosa yang bernilai sastra tinggi.** Dalam syair
manthurini satuan irama tidak dihiraukan lagi oleh penyair.

Periode syair Arab dimulai dari. masa jahiliyyah, permulaan Islam,
masa bani Umayyah, masa bani Abbasiyah dan masa modern. Pada
perkembangannya Syair-syair arab karya seorang penyair dikumpulan dalam

satu buku yang disebut dengan diwan.

¥ Mas’an Hamid, llmu Arudl dan Qawafi...,55.

* Ibid., 57.

! Muhammad Ghunaimy Hilal, a/-Madkhal ilaal-Naqdi Adab al-Hadith, (Mesir: Maktabah al-
Englo, 1962), 541.
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2. Strukturalisme Genetik

Strukturalisme genetik dikembangkan atas dasar penolakan terhadap
analisis strukturalisme murni, analisis terhadap unsur-unsur intrinsik.*?
Lucian Goldman, seorang sosiolog, dan George Lukacs, seorang Marxis,
mengembangkan teori stukturalisme genetik, yaitu strukturalisme yang
mementingkan Unsur genetik asal sosial dan terjadinya sebuah karya. Karya
sastra selain memiliki unsur intrinsik yang otonom, juga mempunyai unsur
ekstrinsik.?

Strukturalisme genetik merupakan teori kritik sastra yang
menghubungkan antara struktur sastra dengan struktur masyarakat melalui
pandangan dunia atau ideologi yang diekspresikannya. Maksud dari
pandangan dunia adalah kompleks menyeluruh dari gagasan, dan perasaan
yang menyatukan anggota-anggota suatu kelompok sosial tertentu, sebagai
hasil dari situasi sosial politik dan ekonomi yang dihadapi yang berpengaruh
besar terhadap kehidupan mereka.?*

Jadi strukturalisme genetik bermaksud menerangkan karya sastra dari
sisi homologi, persesuaian dengan struktur sosialnya. Dalam strukturalisme
genetik harus meliputi tiga hal, yaitu aspek intrinsik teks sastra, latar

belakang penciptaan, dan latar belakang sosial budaya, serta sejarah

?2 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra, (yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), 121.

2% Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
188.

? Ibid., 188.
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masyarakatnya. Secara ringkas strukturalisme genetik memberikan
perhatian terhadap analisis intrinsik dan ekstrinsik.

Syair Arab tradisional mempunyai unsur intrinsik yang terdiri dari
tema, imajinasi, gaya bahasa, irama/bahar/wazan, rima/qafiyah dan makna
syair .>° Tema adalah gagasan pokok yang dikemukakan oleh Penyair dalam
bentuk bahasa atau pokok pikiran yang mendominasi jiwa penyair yang
kemudian menjadi landasan utama bagi pengucapannya.

Jika gagasan itu berupa hubungan dengan Tuhan maka syairnya
bertema ketuhanan. Jika gagasan itu berupa rasa belas kasihan maka
syairnya bertema kemanusiaan.®® Begitu juga dengan gagasan-gagasan
lainnya yang dapat mewarnai tema-tema syair seperti pendidikan,
kemanusiaan, patriotisme, protes sosial, dan kasih sayang.

Pada masa sebelum Islam tema-tema syair banyak dipengaruhi oleh
pola kehidupan Arab. Ada yang menceritakan tentang kehebatan leluhur,
para pahlawan, dan kabilah mereka. Fungsi syair semacam ini untuk
membangkitkan rasa kebanggaan dan persatuan di antara anggota kabilah.

Pada masa permulaan Islam tema syair berubah menjadi dakwah dan
kemenangan Islam. Syair ini sengaja dibuat sebagai seruan untuk membela
agama Allah dan memerangi orang musyrik. Tema-tema syair mengalami

perkembangan mulai dengan tema ketuhanan, kemanusian, patriotisme,

2 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik..., 184.
%6 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab, Pengantar Teori dan ..., 85.



15

cinta tanah air, cinta kasih pria dan wanita, tema keadilan sosial dan tema
tentang pendidikan Islam.

Unsur intrinsik selanjutnya adalah imajinasi, daya fantasi, tetapi bukan
lamunan. Imajinasi tetap berpangkal dari kenyataan-kenyataan dan
pengalaman-pengalaman.  Imajinasi  tidak sama dengan realitas
sesungguhnya (realitas objektif). Yang dimaksud dengan imajinasi adalah
daya untuk membentuk gambaran atau konsep-konsep mental yang tidak
secara langsung didapatkan dari pengindraan. Jadi imajinasi adalah suatu
daya, dan karenanya imajinasi itu berkaitan langsung dengan manusia yang
memiliki daya tersebut.?’

Unsur intrinsik syair Arab yang lainnya adalah gaya bahasa
(stilistika), gaya bahasa dalam syair Arab biasanya banyak menggunakan
gaya bahasa metaforik-simbolik, seperti majaz, isti‘arah, tashbih, tauriyah
yang semuanya terdapat dalam pembahasan ilmu balaghah.”

Irama/ wazan/bahar, adalah hasil ulangan daripada beberapa taf‘ilah
yang mengarah pada tujuan syair.”’ musik syair Arab dimulai dari satuan
suara, kemudian menjadi taf‘i/ah, dari taf*ilah ini terbentuklah bahar atau
lagu. Adapun banyaknya lagu dalam syair Arab tradisional ada enam belas
macam Yyaitu; bahar tawil, bahar madid, bahar basit, bahar wafir, bahar

kamil, bahar hazaj, bahar rajaz, bahar ramal, bahar sari‘, bahar munsarih,

%" Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab, Pengantar Teori dan ..., 117.
% Ibid., 123.
» Mas’an Hamid, /lmu Arud dan Qawafi...,114.
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bahar khafif, bahar mudara‘, bahar muqtadab, bahar mujtath, bahar
mutaqarab, bahar mutadarak.”

Unsur intrinsik syair Arab selanjutnya adalah gafiyah. gafiyah adalah
kata terakhir pada bait syair yang dihitung mulai dari huruf yang terakhir
pada bait sampai dengan huruf hidup sebelum huruf mati yang ada di antara
kedua huruf hidup tersebut.®*

Unsur-unsur ekstrinsik syair meliputi aspek biografi Penyair, aspek
sosial dan aspek nilai, dalam penelitian ini adalah biografi al-Imam al-
Shafi‘i, keadaan sosial budaya terciptanya syair tersebut dan juga aspek
nilai yang terdapat dalam syair tersebut.

3. Pendidikan spiritual

Istilah spiritual dalam konteks tradisi Islam, dapat ditemukan dalam
istilah ruhiyah. Pendidikan spiritual dalam bahasa Arab disebut dengan a/-
tarbiyah al-ruhiyah. Pendidikan spiritual merupakan pendidikan rohani,
pendidikan dan pembersihan jiwa atau perjalanan menuju Allah.

Pendidikan spiritual dalam Islam merupakan pembersihan jiwa atau
perjalanan menuju Allah, atau istilah-istilah lain yang ditemukan dalam
terminologi sufisme.*® Pendidikan spiritual merupakan bagian pendidikan
yang memberikan pengaruh yang kuat terhadap kepribadian seseorang yaitu

menjadikan seseorang cenderung kepada kebaikan, menghiasi dirinya

%0 Mas’an Hamid, //mu Arud dan Qawafi..., 115.
L Ibid., 192.
%2 Sa’id Hawa, Tarbiyatuna al-Rihiyah..., 69.
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dengan sifat-sifat yang mulia, memiliki jiwa yang tenang dan optimis,
menghadapi hidup dengan jiwa positif meskipun masalah menghambat
usahanya dengan memohon bantuan Allah, serta meyakini bantuan dan
pertolongan Allah.*

Salah satu upaya mensucikan jiwa adalah membersihkan hati dari sifat
sombong, bahkan pengertian mendasar dari membersihkan jiwa adalah
membersihkan diri dari syirik yang merupakan kategori sifat sombong yang
paling parah. Titik awal dari pendidikan Islam adalah masalah keimanan.
Pendidik sejak awal harus memperhatikan dan memusatkan perhatiannya
kepada upaya memperbaiki hati sebagai sasaran utama pendidikannya.>

Tujuan pendidikan secara umum mengarah pada dua pandangan
teoritis. Pertama, berorientasi pada kemasyarakatan, yaitu pandangan yang
menganggap pendidikan sebagai sarana yang utama dalam menciptakan
yang baik. Kedua, berorientasi pada individu yang lebih memfokuskan pada
kebutuhan, daya tampung, dan minat belajar.*® Dari kedua hal tersebut
intinya tujuan pendidikan untuk mengarahakan manusia pada tempat yang
lebih baik.

Tujuan pendidikan Islam pada akhirnya sesuai dengan tujuan hidup

manusia, dan peranannya sebagai makhluk ciptaan Allah. yaitu:

%% Abd al-Hamid al-Shaid al-Zintani, Usus al-Tarbiyah al-Islamiyah fi al-Sunnah al-Nabawiyah,
(Tunis: al-Dar al-‘Arabiyah li al-Kitab, 1993), 326.

% Sa’id Hawa, Tarbiyatuna al-Ruhiyah..., 151.

% Muhammad Wan Daud, Filsafat dan Praktik pendidikan Islam M. Nugaib al-Attas.(Bandung:
Mizan Media Utama, 1998), 163.

% Ramayulis (dkk), Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan Pemikiran Para
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a.  Menjadi hamba Allah, tujuan ini sesuai dengan tujuan hidup dan
penciptaan manusia, yaitu semata-mata untuk beribadah kepada
Allah. Dalam hal ini pendidikan harus menjadikan manusia
memahami dan menghayati tentang Tuhannya, sehingga semua
ibadahnya dilakukan dengan penuh penghayatan dan ketaatan
terhadap-Nya. Tujuan hidup yang dijadikan tujuan pendidikan
itu diambil dari al-Quran.

b.  Mengantarkan subjek didik menjadi khalifah Allah fi al-Ard,
yang mampu memakmurkan bumi dan melestarikannya,
mewujudkan rahmat bagi alam sekitarnya, sesuai dengan tujuan
penciptaannya, dan sebagai konsekuensi setelah menerima Islam
sebagai pedoman hidup.

c.  Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat.

d.  Terciptanya manusia yang sesuai dengan ajaran al-Qur’an.

Jadi pendidikan Islam harus mampu membentuk manusia yang paham
hakikat eksistensinya di dunia serta tidak melupakan hari akhir, seperti
dikatakan oleh Imam al-Ghazali bahwa pendidikan harus diarahkan kepada
realisasi tujuan keagamaan dan akhlak, dengan titik penekanannya

mendekatkan diri kepada Allah.*’

Tokohnya (Jakarta: Kalam Media 2011), 119.
¥ Azumardi Azra, Jaringan Ulamma Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan
XVIII, (Jakarta: Kencana, 2000),8.
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Tujuan pendidikan spiritual menurut Imam al-Ghazali adalah sebagai

berikut:

Mendekatkan diri kepada Allah, yang wujudnya adalah
kemampuan dan dengan kesadaran diri melaksanakan ibadah
wajib dan sunnah.

Menggali dan mengembangkan potensi alam fitrah manusia.
Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengembangkan
tugas keduniaan dengan sebaik-baiknya.

Membentuk manusia yang berakhlak mulia, suci jiwanya,
kerendahan budi, dan terhindar dari sifat-sifat tercela.
Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama sehingga

menjadi manusia yang manusiawi.®

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini merupakan penelusuran buku-buku atau hasil-hasil

penelitian dengan tema yang sama atau mirip yang dijadikan peneliti untuk
menggali informasi penelitian atas tema yang diteliti dari peneliti sebelumnya.

Adapun penelitian terdahulu dari penelitian ini adalah:

1. Abdul Wahid, 2015. Pendidikan Spiritual KH. Abdurrahman Wahid

(Studi atas Pemikiran dan Aksinya). Disertasi Program Pascasarjana

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. penelitian ini

mendeskripsikan bentuk atau model pemikiran dan gerakan KH.

% Abidin Ibn Rusn, Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 56.
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Abdurrahman Wahid tentang spiritualitas, strategi yang digunakan
dalam upaya pengembangan spiritualitas tersebut serta sumbangan
pemikirannya bagi pendidikan khususnya pendidikan Islam di
Indonesia.

Juwariyah, 2007. Nilai Pendidikan dalam Syair Syafi’i dan Ahmad
Syaugi serta Implementasinya dalam Pelaksanaan Proses
Pembelajaran. Disertasi Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini mendeskripsikan
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam syair-syair Imam
Syafi’i dan Ahmad Syauqi. Perbedaan dengan penelitian ini dari segi
tema dan syair-syairnya.

Juwairiyah Dahlan, 2014. Tujuan Sosiologis Puisi Imam Syafi’i
(Mencermati Bahasa Arab Imam Syafi’i). Laporan penelitian kolektif
dosen dan pegawai fakultas adab dan humaniora Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini berisi tentang pengaruh
puisi Imam Syafi’i di Indonesia, pemikiran sosial Imam Syafi’i dalam
syair-syairnya. Perbedaan dengan penelitian ini dari tema penelitian
dan syair-syair al-Imam al-Shafi‘i yang diteliti.

Rahmat Hidayat, 2018. Pemikiran Pendidikan Islam Imam As-Syafi’i
dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam di Indonesia. Jurnal
penelitian, dalam penelitian ini membahas tentang pemikiran

pendidikan Islam Imam As-Syafi’i, hasil penelitian ini ada tiga yaitu



21

konsep ilmu menurut Imam As-Syafi’i, landasan dalam menuntut
ilmu, dan etika dalam menuntut ilmu.

Muhammad Arifin, 2017. Landasan Pendidikan Spiritual Abu al-
Qasim al-Qusyairi (w. 465/1072). Jurnal penelitian, penelitian ini
membahas tentang landasan pendidikan spiritual Imam al-Qusyairi
berdasarkan Kitab a/-Risalah al-Qusyairiyah dan tafsir Latha’if al-
Isyarat. Hasil dari penelitian ini adalah ada empat landasan
pendididikan spiritual Imam al-Qusyairi, yaitu seorang salik harus
mengenal Allah, dalam mendidik jiwa harus seimbang antara syariat
dan hakikat, ibadah yang dilakukan harus melihat sisi batinnya, dan
seorang salik harus senantiasa berzikir kepada Allah.

Muhammad ‘Abd al-Rahim, 2012. Diwan al-Imam al-Shati‘i. Buku
ini berisi kumpulan syair-syair al-Imam al-Shafii dengan berbagai
tema, peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis syair-syair yang
mempunyai tema pendidikan spiritual dari buku ini.

Tariq Suwaidan, 2015. Biografi Imam Syafi’i: Kisah' Perjalanan dan
Pelajaran hidup sang Mujtahid. Buku ini berisi tentang biografi Imam
Syafi’i, kepribadian Imam Syafi’i, keteladanan Imam Syafi’i meliputi
ibadah dan keimanannya, kezuhudannya, dan sifat-sifat terpuji yang
lainnya, hal tersebut membantu peneliti untuk menganalisis syair-syair

pendidikan spiritual yang terdapat dalam Diwan al-Imam al-Shafi‘i.
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Muhammad Basyrul Muvid, 2019. Pendidikan Tasawuf: Sebuah
Kerangka Proses Pembelajaran Sufistik Ideal di Era Milenial. Buku
ini berisi konsep pendidikan tasawuf. Buku ini digunakan oleh peneliti
untuk memahami dan menganalisis syair-syair pendidikan spiritual al-
Imam al-Shafi‘i.

Rumadani Sagala, 2018. Pendidikan Spiritual Keagamaan (dalam
Teori dan Praktik). Buku ini berisi tentang konsep pendidikan
spiritual. Buku ini digunakan oleh peneliti untuk memahami syair-
syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i.

Said Hawwa, 2006. Pendidikan Spiritual. Buku ini berisi pendidikan
spiritual atau yang disebut dengan pendidikan rohani, pembersihan
jiwa, perjalanan menuju Allah. Buku ini sangat membantu peneliti
untuk memahami syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i.
Imam al-Ghazali, Ayyuha al-walad. Buku ini berisi tentang
pendidikan spiritual yang diajarkan oleh Imam al-Ghazali kepada
muridnya. Buku ini juga digunakan oleh peneliti untuk memahami dan
menganalisis syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i.
Fadlil Munawwar Manshur, 2011. Perkembangan Sastra Arab dan
Teori Sastra Islam. Buku ini berisi tentang perkembangan sastra Arab
dan teori sastra Islam di dalamnya terdapat pembahasan

perkembangan syair Arab.
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14.

15.

16.

17.

18.
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Masduki dan M. Hadi Masruri. 2011. ‘/im al-Tarbiyah al-Islamiyah
Nadhariyat wa lIttijahat. buku ini berisi tentang konsep pendidikan
Islam, dasar-dasar pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, faktor-
faktor pendidikan Islam, metode pendidikan Islam, dan media dalam
pendidikan Islam.

Mas’an Hamid, 2004, llmu Arudl dan Qawafi. Buku ini berisi tentang
kaidah-kaidah ilmu ‘Arudl dan gawafi yang ada dalam syair. buku ini
sangat membantu peneliti dalam memahami syair-syair pendidikan
spiritual al-Imam al-Shafii.

Ahmad Hasan Zayyat, tarikh al-Adab al-‘Arabi. Buku ini berisi
tentang sejarah kesusastraan arab.

Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, 2008, Sastra Arab dan
Lintas Budaya, buku ini berisi tentang sejarah satra Arab mulai dari
syair Arab masa Jahiliyyah sampai masa Islam.

Nyoman Kutha Ratna, 2015, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian
Sastra; dari = Strukturalisme hingga Postrukturalisme Perspektif
Wacana Naratif. Buku ini berisi teori, metode dan teknik penelitian
sastra, salah satunya teori strukturalisme genetik yang akan digunakan
dalam penelitian ini.

Sukran Kamil, 2009, Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern,
buku ini berisi tentang teori-teori kritik sastra Arab dari klasik sampai

modern. Salah satu dari teori kritik sastra Arab adalah teori
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strukturalisme genetik, teori ini akan dipakai peneliti untuk

menganalisa syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafii.

Dari penelitian terdahulu tersebut, peneliti belum menemukan penelitian
yang membahas tentanng syair-syair pendidikan spiritual yang terdapat dalam
Diwan al-Imam al-Shati ‘i,

H. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian literer/kepustakaan (/ibrary
research), penelusuran buku (book survey). Penelitian kepustakaan adalah
proses menghimpun data dari berbagai literatur, baik di perpustakaan
maupun di tempat-tempat lainnya. Maksud dari kata literatur di sini bukan
hanya buku-buku yang relevan dengan topik penelitian, melainkan juga
berupa bahan-bahan dokumen tertulis lainnya.*

Penelitian in1 mengumpulkan data dan informasi serta menganalisa
tentang syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i, dengan bantuan
berbagai macam material yang ada sepertti: buku, jurnal dan lainnya yang
relevan dengan permasalahan penelitian ini.** pemilihan jenis penelitian ini
berdasarkan dari tujuan penelitian yaitu untuk memahami secara mendalam
tentang pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i yang terdapat dalam Diwan
al-Imam al-Shati ‘.

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif

% Nawawi, Metode Penelitian Sosial ( Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada Press, 1995), 30.
0 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian ( Malang: UIN Malang Press, 2008), 111.
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digunakan oleh berbagai peneliti dengan menggunakan varian pendekatan
tertentu  yang bertuyjuan memproduk pengetahuan. Pada definisi
konvensional bahwa data kualitatif tidak berupa angka-angka melainkan
kata-kata yang merupakan bagian dari bahasa, bahasa sebagai struktur dan
bahasa sebagai sistem komunikasi.**

2. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
tertulis, berupa buku-buku yang berhubungan dengan judul penelitian.
Pencarian sumber data tersebut dilakukan ke berbagai tempat yang
memungkinkan, seperti perpustakaan, internet, toko buku, dan perorangan
yang memiliki sumber data yang diperlukan.

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari bahan data primer,
sekunder dan tersier. Bahan data primer merupakan sumber pertama data
penelitian ini.** Adapun data primer dalam penelitian ini adalah Diwan al-
Imam al-Shati‘i yang berisi kumpulan syair-syair al-Imam al-Shafi‘i yang
ditulis mulai dari. gafiyah hamzah sampai dengan gafiyah ya“, berisi 813
bait syair dan 230 judul syair, meliputi tema tentang pendidikan, llmu,
akhlak, cinta kepada Allah, cinta kepada Nabi dan nasihat-nasihat al-Imam

al-Shafi‘i yang lainnya. Peneliti akan mencari Syair-syair yang bertemakan

*1 A, Khozin Afandi, Langkah Praktis Merancang Proposal,( Surabaya : Pustakamas. 2011), 87.
2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),
129.
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tentang pendidikan spiritual yang terdapat dalam driwan ini kemudian akan
dianalisa.

Bahan data sekunder merupakan bahan data yang tidak berhubungan
langsung dan dijadikan bahan data kedua sesudah bahan data primer.*
Seperti  buku-buku tentang pendididkan spiritual, buku-buku tentang
strukturalisme genetik, buku-buku tentang al-Imam al-Shafi‘i dan buku-
buku tentang syair Arab.

Adapun bahan data tersier merupakan bahan data penunjang yang
digunakan sebagai penjelasan terhadap bahan data primer dan skunder.
Seperti buku-buku tentang pendidikan Islam dan buku-buku tentang
kesusasteraan Arab.

3. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, arsip, termasuk juga buku-buku dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian.** Peneliti akan' mengumpulkan
semua data-data yang berhubungan dengan penelitian ini.

peneliti akan mencari dan mengumpulkan data-data yang berupa
biografi al-Imam al-Shafi‘i, konsep pendidikan spiritual dan syair-syair al-
Imam al-Shafi‘i yang bertemakan pendidikan spiritual yang terdapat dalam

Diwan al-Imam al-Shafi‘i.

3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian..,129.
* Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 191.
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4. Analisis data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
strukturalisme genetik, yaitu strukturalisme yang mementingkan unsur
genetik asal sosial dan terjadinya sebuah karya.45 Karya sastra selain
memiliki unsur intrinsik yang otonom juga memiliki unsur ekstrinsik. Jadi
dalam analisis strukturalisme genetik yaitu dengan menganalisis karya
sastra dari unsur-unsur intrinsik dan unsur-unsur ekstrinsiknya.

Peneliti akan mengumpulkan syair-syair pendidikan spiritual al-Imam
al-Shafi‘i kemudian dianalisis melalui unsur-unsur intrinsik dan unsur-unsur
ekstrinsiknya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui isi dari syair-syair
pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i dan juga untuk mengetahui alasan
al-Imam al-Shafi‘i membuat syair tersebut serta manfaat dan kegunaan dari
syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i.

Analisis unsur-unsur intrinsik dalam syair-syair pendidikan spiritual
al-Imam al-Shafi‘i meliputi tema, makna syair, stilistika/gaya bahasa,
irama/bahar atau wazan.*® Adapun analisis ekstrinsik dalam penelitian ini
adalah aspek biografi al-Imam al-Shafi‘i, aspek sosial budaya terciptanya
syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i, dan aspek nilai yang
terdapat dalam syair-syair al-Imam al-Shafi‘i.

Dari kedua unsur tersebut akan didapatkan pengertian yang utuh

tentang pendidikan spiritual dalam syair-syair al-Imam al-Shafi‘i.

* Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern..., 188.
46 5 .
1bid., 184.
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini disusun menjadi lima bab dengan
perincian sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan merupakan bagian awal dari penelitian yang
dapat dijadikan sebagai pemahaman dari keseluruhan isi pembahasan. Bab ini
berisi beberapa sub bagian meliputi; latar belakang permasalahan, identifikasi
masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, pendidikan spiritual berbasis tasawuf yang terdiri dari:
pengertian pendidikan spiritual, objek kajian pendidikan spiritual, tujuan
pendidikan spiritual, media pendidikan spiritual, materi-materi pendidikan
spiritual dan tahapan-tahapan dalam pendidikan spiritual.

Bab ketiga, syair Arab dan strukturalisme genetik. Terdiri dari dua sub bab
pembahasan, pertama syair Arab; sejarah dan perkembangannya yang meliputi;
pengertian dan  sejarah timbulnya syair Arab, macam-macam syair Arab,
perkembangan tema-tema syair Arab. Kedua, strukturalisme genetik dalam syair
Arab yang meliputi; pengertian strukturalisme genetik, unsur-unsur intrinsik
dalam syair Arab, dan unsur-unsur ekstrinsik dalam syair Arab.

Bab keempat, Riwayat hidup, perjalanan intelektual, dan keteladanan al-
Imam al-Shafi‘i. Bagian ini berisi tiga sub bagian meliputi; pertama, kehidupan

al-Imam al-Shafi‘i. Kedua, riwayat pembentukan intelektual al-Imam al-Shafi‘i
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terdiri dari: Makkah; awal menuntut ilmu, berguru kepada Imam Malik bin Anas,
perjalanan al-Imam al-Shafi‘i ke Yaman dan Irak, al-Imam al-Shafi‘i di Makkah
dan Mesir, guru-guru dan murid-murid al-Imam al-Shafi‘i, karya-karya al-Imam
al-Shafi‘i. Ketiga, kepribadian dan keteladanan al-Imam al-Shafi‘i, terdiri dari
keimanan dan ibadah al-Imam al-Shafi‘i, dermawan dan murah hati, zuhud, dan
akhlak yang baik.

Bab kelima, Analisis syair-syair pendidikan spiritual dalam Diwan al-Imam
al-Shafi‘i. Bab ini terdiri dari dua sub bab. Pertama mendeskripsikan Diwan al-
Imam al-Shafi‘i. Kedua, analisis syair-syair pendidikan spiritual dalam Diwan al-
Imam al-Shafi’i, terdiri dari: pendidikan spiritual dalam Diwan al-Imam al-
Shafi‘i, aspek-aspek eksternal syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i,
serta manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i.

Bab keenam, penutup, merupakan bagian yang menguraikan temuan dari

penelitian. Bagian ini berisi kesimpulan, implikasi teoritik dan rekomendasi.
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BAB |1

PENDIDIKAN SPIRITUAL BERBASIS TASAWUF

Pada bab ini berisi pembahasan tentang konsep pendidikan spiritual yang
meliputi, pengertian pendidikan spiritual, objek kajian pendidikan spiritual, tujuan
pendidikan spiritual, media pendidikan spiritual, materi pendidikan spiritual dan
tahapan-tahapan dalam pendidikan spiritual.

A. Konsep Pendidikan Spiritual
1. Pengertian Pendidikan Spiritual
Kata spiritual berasal dari kata spirit, yang mempunyai arti spirit atau
jiwa.*” Dalam bahasa Inggris kata spiritual berasal dari kata spirituality.

Kata dasarnya spirit, yang mempunyai arti roh, jiwa, atau semangat.*®

Sedangkan dalam bahasa Arab kata spirit disebut dengan kata a/-ruh.*®

sehingga pendidikan spiritual dalam bahasa Arab disebut juga dengan al-

tarbiyah al-rufiyah.
pendidikan spiritual adalah pendidikan yang berhubungan dengan
pembersihan jiwa, hati, yang merujuk pada konsep pendidikan yang bukan

berupa fisik, tetapi menyangkut pada sisi batin, perasaan, dan penjiwaan

* Dahlan al Barry, Kamus Illmiah Populer (Surabaya: Penerbit Arkola, 1994), 721.

*8 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, ( Jakarta: PT. Gramedia, 1988),
546.

* Adib Bisri dan Munawwir AF, Kamus al-Bisri Indonesia-Arab, Arab-Indonesia (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1999), 343.
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segala hal-ihwal.*

Dari pengertian tersebut pendidikan spiritual merupakan
pendidikan yang berhubungan dengan pembentukan sikap, mental, batin,
perasaan dan penjiwaan terhadap suatu hal, yang bertujuan untuk
mendapatkan kemurnian batin dalam hubungannya untuk mendekatkan diri
kepada Sang Pencipta.

Pendidikan spiritual dalam Islam merupakan pendidikan rohani,
pendidikan dan pembersihan jiwa atau perjalanan menuju Allah.”* inti
pendidikan spiritual ini adalah perpindahan dari jiwa yang kotor menuju
jiwa yang bersih, dari hati yang berpenyakit kepada hati yang sehat dan
tenang, dari ruh yang jauh dari Allah menuju ruh yang makrifat kepada-
Nya.>?
pendidikan spiritual merupakan upaya penanaman rasa iman dan cinta
kepada Allah di dalam hati dan mengharapkan ridha Allah di setiap ucapan,
perbuatan, kemudian menjauhi hal-hal yang menyebabkan kemarahan
Allah.>® pendidikan spiritual bertujuan untuk menghubungkan manusia
dengan Allah, sehingga memiliki hubungan yang baik dengan Allah.>*

Dari penjelasan tersebut substansi dari pendidikan spiritual adalah

penyucian batin karena upaya penanaman cinta kepada Allah dan hubungan

yang baik antara manusia dengan Allah tidak akan tercapai kecuali dengan

%0 Rumadani Sagala, Pendidikan Spiritual Keagamaan (Dalam Teori dan Praktik) (Yogyakarta:

SUKA-Press, 2018), 20.

Z; Sa’id Hawwa, Pendidikan Spiritual, Terj. Abdul Munip (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), x.
Ibid., 69.

3 ‘Al ‘Abd al-Halim Mahmud, al-Tarbiyah al-Ruhiyah (Kairo: Dr al-Tuzi’ wa al-Nashr al-

Islamiyah, 1995), 69.

5 Muhammad Quthb, Manhaj al-Tarbiyah al-Islamiyah (Mesir: Dar al-Shurug, 1993), 13.
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penyucian batin. Sehingga pendidikan spiritual mempunyai kaitan yang
sangat erat dengan ilmu tasawuf.

Tasawuf>

merupakan jalan menuju kedekatan kepada Allah dengan
jalan melepaskan diri dari segala sesuatu yang jelek dengan berpegang
kepada sunnah Nabi.®® Tasawuf juga merupakan ilmu yang bisa mengetahui
kebaikan dan keburukan jiwa, cara membersihkan jiwa dari sifat-sifat yang
tercela dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji, cara melakukan
suluk, dan perjalanan menuju Allah.

Tasawuf adalah perjalanan spiritual menuju kedekatan dengan Allah
melalui beberapa proses, latihan dan perjuangan batiniah dengan

meninggalkan kesenangan dunia yang berlebihan, hawa nafsu dan

menjauhkan diri dari perbuatan yang dilarang oleh Allah dengan rasa taat,

% Kata tasawuf secara bahasa berasal dari beberapa kata, ada banyak pendapat, diantaranya yaitu:
pertama, kata tasawuf berasal dari akar kata suf'yang mempunyai arti bulu domba bahwa orang
yang memakai pakaian dari bulu domba sedang bertasawuf, pakaian bulu domba secara simbolik
mempunyai arti kesederhanaan dalam gaya hidup, hal ini mempunyai arti orang yang bertasawuf
adalah orang yang menjauhi kemewahan. Kedua, kata tasawuf berasal dari kata ah/ al-Suffah yaitu
para sahabat Nabi yang hijrah dari Makkah ke Madinah. Mereka adalah orang-orang yang berhati
suci dan tidak mementingkan kepentingan dunia, mereka memilih meninggalkan hidup mewah,
harta bendanya di Makkah dan hidup miskin tanpa harta di samping masjid Nabawi di Madinah.
Ketiga kata tasawuf berasal dari akar kata suff atau safa yang mempunyai arti suci atau bersih,
bahwa penganut tasawuf adalah orang yang berhati bersih dan suci, dan selalu menjaga
kesuciannya dengan menjalankan serangkaian latihan rohani yang berat dan dalam waktu yang
lama. Keempat kata tasawuf berasal dari kata saff yang mempunyai arti barisan, barisan paling
depan al-saff’ al-Mugaddam bahwa orang yang mendapat barisan terdepan akan mendapatkan
kemuliaan yang lebih dibanding barisan sesudahnya, artinya secara simbolik menunjukkan bahwa
seorang sufi akan mendapatkan kemuliaan karena senantiasa mengedepankan kesucian dan
kemuliaan di hadapan Tuhannya. Kelima kata tasawuf berasal dari kata asing, yaitu shopos yang
mempunyai arti hikmah. Huruf sh dalam kata tersebut diganti dengan huruf sad dalam bahasa
Arab. Sama dengan kata falsafah dalam bahasa Arab berasal dari kata philosophy, jadi orang yamg
bertasawuf adalah orang yang selalu berusaha untuk mendapatkan hikmah dan ma’rifah. Lihat, Ali
Mas’ud Kholqillah, pemikiran Tasawuf KH. Saleh Darat al-Samarani; Maha Guru para Ulama
Nusantara (Surabaya: Pustaka Idea, 2018), 26-27.

*® Muhammad Zaki Ibrahim, Tasawuf Salafi, Menyucikan Tasawuf dari Noda-Noda ( Jakarta:
Hikmah, 2002), 5.
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dan tunduk kepada Allah dan menggantinya dengan perbuatan-perbuatan
yang baik sebagai sarana untuk mensucikan jiwa agar bisa dekat dan
terhubung kepada Allah.

Dari penjelasan tersebut maka yang dimaksud dengan pendidikan
spiritual dalam Islam adalah sebuah proses mendidik, melatih, serta
membimbing jiwa untuk dekat kepada Allah, dengan cara pembersihan diri
dari segala kotoran jiwa, menghiasinya dengan akhlak yang baik dengan
melakukan latihan-latihan rohaniah, meninggalkan kejelekan atau maksiat
sampai jiwa terhubung dengan Allah.

pendidikan spiritual merupakan pendidikan yang berorientasi pada
perbaikan budi, penyucian hati, dan pembersihan jiwa menjadikan manusia
dekat dengan Tuhannya. Pada penelitian ini yang dimaksud dengan
pendidikan spiritual adalah pendididikan spiritual yang berbasis tasawuf.

2. Objek Kajian Pendidikan Spiritual

Manusia mempunyai aspek rohani, yaitu roh, jiwa, akal dan hati.>’
dalam pendidikan spiritual yang lebih ditekankan untuk 'dibina dan
dibimbing adalah aspek rohaniah; batiniah. Aspek rohani manusia ini
diperbaiki dan diarahkan menuju Allah agar bisa dekat dengan-Nya,
sehingga menimbulkan ketenangan jiwa dan melahirkan akhlak yang baik.

Aspek rohani manusia yang dibimbing dalam pendidikan spiritual,

membuat rohani manusia tersebut menjadi hidup dengan nilai-nilai llahi

*" Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...., 7.
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yang melahirkan rohani yang suci dan bersih, hal tersebut akan berpengaruh
positif bagi pembentukan moral dan sosial. Sehingga akan menjadi manusia
yang dekat dengan Tuhan, dan juga manusia yang dekat dengan makhluk-
makhluk-Nya, serta selalu mempunyai semangat untuk menyebarkan
kebaikan, dan kedamaian.

Aspek rohani yang bermasalah tidak bisa diselesaikan dengan
pendidikan formal atau umum yang bersifat jasmaniah. Harus melalui
pendidikan yang berorientasi pada sisi rohani yaitu pendidikan spiritual ini.

Pendidikan spiritual membahas tentang jiwa manusia dalam
berhubungan dengan Allah dan berhubungan dengan sesama makhluk.
Bertugas untuk membersihkan jiwa manusia dari sifat-sifat yang buruk jika
jiwa sudah bersih maka kehidupan ini akan berjalan dengan baik. Jadi
dalam pendidikan spiritual yang menjadi titik fokus objek kajiannya adalah
jiwa manusia yang merupakan aspek rohani manusia.

3. Tujuan Pendidikan Spiritual

Ada beberapa tujuan pendidikan Spiritual yang bisa dijadikan sebagai
acuan dalam menerapkan pendidikan spiritual dalam  kehidupan
bermasyarakat, dengan tujuan yang dirumuskan ini diharapkan bisa menjadi
semangat untuk mempelajari, memahami dan menerapkan nilai-nilai

pendidikan spiritual. Di antara tujuan-tujuan pendidikan spiritual adalah:
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Pertama, tujuan pendidikan spiritual untuk menanamkan kepercayaan
dalam diri seseorang dan keimanan yang benar kepada Allah.*®
Mengarahkan diri manusia kepada keesaan Allah dalam ibadah, yaitu
dengan berserah diri kepada Allah dan menjadikan semua pekerjaannya
ikhlas karena Allah.

Kedua, tujuan dari pendidikan spiritual untuk pembinaan akhlak atau
moral. Aspek moral berusaha untuk menciptakan kestabilan jiwa yang terus
menerus, dan juga untuk pengendalian hawa nafsu sehingga manusia
mempunyai moral yang baik.>®

Ketiga, pendidikan spiritual bertujuan untuk pengenalan dan
pendekatan diri kepada Allah. Yaitu hubungan antara Allah dengan
makhluk-Nya. Arti dekat dengan Allah mempunyai tiga pengertian, yaitu:
dekat dalam arti melihat dan merasakan Allah dalam hati, dekat dalam arti
berjumpa dengan Allah sehingga ada dialog atau komunikasi dengan Allah,
dan dekat dalam arti penyatuan dengan Allah, yaitu menyatu dengan iradah-
Nya.®® Pendidikan spiritual membawa manusia untuk dekat dengan Allah,
sehingga manusia hatinya bisa bersatu dengan Allah, yang ada, yang
disembah dan yang dituju hanya Allah.

Keempat, tujuan dari pendidikan spiritual adalah memberikan

kebahagiaan kepada manusia, baik kebahagiaan di dunia ataupun di akhirat,

%8 Hasbiyallah dan Moh. Sulhan, Hadis Tarbawi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 138.

> Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...., 11.

% A. Rivay Siregar, Tusawuf dan Sufisme Klasik ke Neo Sufisme (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999), 57-58.
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lahir-batin, tidak mengesampingkan kebahagiaan di dunia saja. Sesudah
berhasil mendapatkan kebahagiaan lahir dan batin, pendidikan spiritual akan
mengantarkan manusia kepada puncak kebahagiaan yaitu melihat Allah
dengan mata hati, ini merupakan anugerah yang terindah.

Kelima, pendidikan spiritual mempunyai tujuan untuk membersihkan
jiwa, menjaga hawa nafsu, melepaskan diri dari berbagai sifat tercela,
seperti ‘ujub (kagum terhadap diri sendiri), takabbur (sombong), Aub al-
dunya (cinta dunia), dan lain sebagainya kemudian menggantinya dengan
sifat-sifat yang terpuji, seperti tawadu’ (rendah hati), tawakkal (berserah
kepada Allah), dan sifat-sifat terpuji yang lainnya. Hal itu dilakukan dengan
harapan agar bisa ma rifat kepada Allah.®

Keenam, pendidikan spiritual bertujuan untuk mencapai hakikat yang
tinggi, yaitu kehidupan rohani yang merupakan fitrah manusia sebagai
representasi dari ihsan. Sehingga konsep iman, islam dan ihsan bisa
menyatu dalam jiwa manusia. Dengan melalui hakikat yang tinggi ini
manusia bisa berada dekat dengan Allah dengan cara menyucikan jiwanya
dari sifat-sifat dan perbuatan yang tercela yang bisa menyebabkan dosa dan
membuat manusia jauh dari hidayah Allah.®

Ketujuh, tujuan pendidikan spiritual untuk membersihkan hati,
mempunyai arti membawa hati menuju kepada Allah dan berpaling dari

selain-Nya. Ketika sudah berhasil melakukan hal tersebut maka akan

®1 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, ( Bandung: Pustaka Setia, 2010), 148.
%2 Ibid., 149.
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berimplikasi pada aspek batin (hati) dan aspek lahir (anggota badan) dalam
mengingat Allah. Jadi gerak-gerik hati dan anggota badan senantiasa
mengingat Allah. Hati yang bersih dan suci merupakan kunci untuk dekat
dengan Allah dan mengenal-Nya. Hati yang masih kotor, yang sering
menduakan Allah sangat sulit untuk bisa dekat ataupun mengenal Allah.®®

Dari penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa tujuan pendidikan
spiritual adalah untuk menanamkan keimanan yang benar kepada Allah,
pembinaan akhlak atau moral, mendekatkan diri kepada Allah, memberikan
kebahagiaan kepada manusia lahir dan batin, membersihkan jiwa, mengenal
Allah, menggapai hakikat dan meningkatkan kesucian batin serta
meniadakan segala sesuatu selain Allah.

B. Media Pendidikan Spiritual

Media dalam pendidikan spiritual meliputi roh (a/-Ruh), hati (al-
Qalb), jiwa (al-Nafs), dan akal (a/-‘Aql). Keempat hal tersebut apabila
disinergikan maka akan menemukan satu titik yang sama yaitu Allah.
Media-media tersebut merupakan alat untuk menyambungkan diri manusia
kepada Allah dengan serangkaian kegiatan spiritual sebagai usaha
pembersihan dan penyucian hati, jiwa, akal, dan ruzAi dalam diri seseorang

untuk bisa sampai kepada Allah.

% Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,16.
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1. Roh (al-Ruh)

pemahaman kata roh mempunyai dua bentuk, pertama, bentuk
yang halus yang berpusat pada rongga hati jasmani. Ruh menyebar
melalui urat nadi ke seluruh tubuh, alirannya berada di seluruh tubuh
dan memancarkan cahaya kehidupan, membuat indera penglihatan,
pendengaran, perasa, dan penciuman berfungsi.®* Dalam istilah medis
ruh dipahami sebagai nyawa. Tanpa ruzh manusia hanya sebagai jasad
yang hanya diam tidak bergerak (tidak bernyawa), sehingga bisa
dikatakan ruh adalah sumber kehidupan bagi tubuh manusia.

Pemahaman kedua ruzA adalah bisikan ilahi yang dapat mengetahui
segala sesuatu dan menangkap segala pengertian. RuA merupakan
perasaan halus manusia yang tahu dan mengerti.®> Bisikan ilahi
merupakan petunjuk Allah yang membimbing manusia untuk dekat
dengan Allah secara sempurna sehingga bisa menangkap segala
bentuk rahasia ilahi yang menjadikannya mengetahui dan mengerti.
Ruh harus dilatih agar bisa selalu bersambung dengan Allah.

Dalam pendidikan spiritual, rus sebagai media spiritual untuk
menghubungkan hamba dengan Tuhannya. Ruh mempunyai
kedudukan yang penting dalam perjalanan spiritualitas seorang hamba
dan menciptakan perilaku yang baik. Kesucian Ruh harus dijaga

seperti awal keberadaannya dalam diri manusia, yaitu dari Allah.

* Sa’id Hawwa, Pendidikan Spiritual...28.

% Ibid.,29.
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Ruh merupakan bagian dari media pendidikan spiritual, ruh
mempunyai peranan penting bagi seseorang untuk mempermudah
perjalanan rohaniah agar bisa sampai ke hadirat Allah. Ruh
merupakan lapisan paling dalam sesudah hati (a/-Qalb).

2. Hati (al-Qalb)

Hati (a/-Qalb) sesuatu yang halus yang memiliki sifat ketuhanan
dan kerohanian yang mempunyai keterkaitan dengan hati yang bersifat
jasmani yaitu sepotong daging lembek dan lembut yang berada di
sebelah kiri dada (sepotong daging khusus), di dalamnya terdapat
rongga-rongga tempat darah mengalir.®

Hati sebagai tempat berkumpulnya segala perasaan, kesadaran yang
diwujudkan dalam perasaan cinta, benci, tenang, gelisah, sedih,
senang, tenteram, takut, dan lain sebagainya. Hati menjadi pusat dari
segala rasa, sikap, dan keyakinan (iman) serta pengontrol diri
manusia. Ketika hati tidak diarahkan kepada yang baik, maka akan
mempengaruhi kepribadian dan tingkah laku seseorang serta akan jauh
dari petunjuk Allah.

Dalam pendidikan spiritual hati digunakan sebagai media untuk
mengajarkan nilai-nilai spiritualitas dan mengasahnya dengan latihan-
latihan rohani untuk mendapatkan ridha Allah. Sehingga hati akan

berfungsi dengan baik, mengarahkan manusia ke jalan Allah,

% Sa’id Hawwa, Pendidikan Spiritual..., 29.
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membimbingnya menjadi manusia yang baik, patuh kepada Allah dan
mampu menjadi alat kontrol terhadap hawa nafsu yang
menyesatkan.®’

Hati manusia seperti cermin, cermin yang bersih bisa menjadi kotor
karena tertutup dengan noda-noda atau dosa-dosa yang diperbuat oleh
manusia. Jika seseorang selalu menjaga kebersihan dan kesucian
hatinya, maka tidak akan ada noda sehingga hati itu akan bersih dan
bersinar menerima pantulan dan pancaran cahaya dari Allah.®® Tanpa
adanya media hati akan sulit untuk mengenal Dzat Allah beserta
segala rahasia-Nya, karena hati sebagai pusat spiritual batiniah untuk
mencapai makrifat kepada Allah.

Untuk menjaga agar hati selalu bersambung dengan Allah maka
harus diperhatikan menjaganya dari hal-hal yang dilarang oleh Allah,
dengan begitu Allah akan mencintainya, memberikan rahmat dan
hidayah serta memberikan cahaya makrifat kepada hatinya sehingga
tidak ada jarak antara dirinya dan Allah.

3. Jiwa (al-Naf)

Jiwa merupakan salah satu media pendidikan spiritual yang
mempunyai peran penting dalam proses mendekatkan diri kepada
Allah, posisi jiwa dalam diri manusia sangat menentukan kualitas

pribadi seseorang sehingga diperlukan usaha untuk menyambungkan

" Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 179.
% Muhammad Sholikhin, Tusawuf Aktual Menuju Insan Kamil, (Semarang: Pustaka Nuun, 2004),
13.
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jiwa ini dengan Allah. Tidak hanya hati yang perlu diperbaiki, jiwa
(al-Nafs) juga perlu untuk diperbaiki dan diarahkan ke jalan ketaatan
agar menjadi hamba Allah yang baik. MNafs atau hawa nafsu
merupakan hal yang mendorong manusia kepada arah yang negatif
agar jauh dari Allah sehingga perlu diarahakan agar kembali kepada
Allah lagi.

Jiwa (nafs) adalah organ rohani yang besar pengaruhnya dalam
memberikan instruksi kepada anggota jasmani untuk berbuat atau
bertindak. Nafs biasanya juga dikatakan sebagai penyebab timbulnya
penyakit rohani karena nafs itu menimbulkan sifat dan sikap yang
buruk serta mendorong manusia untuk melakukan perbuatan yang
dilarang oleh agama. Mengendalikan nafs juga bedampak positif
kepada manusia, karena akan terhindar dari dosa dan perbuatan yang
dilarang, artinya jika nafs seseorang itu baik, maka akan melahirkan
perbuatan yang baik, jika nafs nya jelek, maka akan melahirkan
perilaku yang jelek juga.®®

Jiwa (nafs) menjadi pengendali tubuh (badan) sehingga jiwa dan
badan mempunyai hubungan yang sangat erat dan bisa mempengaruhi
akal. Jiwa mempunyai fungsi mengendalikan secara langsung tubuh

manusia, maka jiwa harus diarahkan untuk senantiasa berada dalam

% Barmawi Umar, Materi Akhlak (Solo: Ramadhani, 1999), 23,
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petunjuk Allah, patuh dan tunduk kepada Allah, serta mendekatkan
diri kepada Allah sehingga jiwanya menjadi sehat dan hidup.

Mengendalikan nafs menjadi perhatian dalam pendidikan spiritual,
sehingga nafs bisa dengan mudah dikendalikan dan diarahkan kepada
ketaatan sehingga akan menjadi jiwa yang bersih. Peranan jiwa yang
bersih, suci, baik dan penuh dengan ketaatan ini dapat menggapai
cahaya makrifat kepada Allah.

4. Akal (al-*Aql)

Akal dalam diri manusia mempunyai peran yang penting dalam
mengantarkan manusia kepada posisi yang mulia di sisi Tuhannya.
Akal sebagai alat atau media untuk mengetahui hakikat segala sesuatu.
Akal bisa diibaratkan sebagai sifat-sifat ilmu, kemudian akal juga
sebagai sesuatu yang menangkap ilmu pengetahuan, dalam hal ini akal
merupakan sesuatu yang lembut yang mengandung sifat ketuhanan.

Akal mempunyai fungsi spiritual dalam proses mencari kebenaran
untuk mencapai kedekatan yang sempurna dengan Allah. Akal
mempunyai fungsi yang cukup penting untuk mencari hakikat dalam
beribadah, dan juga sebagai alat untuk mendekatkan diri kepada
Allah, untuk memahami tanda-tanda adanya Allah, kebesaran Allah,

dan juga kasih sayang Allah kepada manusia.

" Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,191.
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Media akal dalam pendidikan spiritual membantu untuk mencapai
pengetahuan hakiki ketuhanan melalui proses merenung, serta
memahami tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah serta
mengaitkan segala sesuatu yang terjadi di dunia ini dengan kuasa dan
kehendak Allah, sehingga dengan fungsi akalnya tersebut manusia
bisa memikirkan, mengingat, mengagumi, merindukan bahkan
mencintai Allah dan merasakan kedekatan dengan Allah.

C. Materi Pendidikan Spiritual
1. Tauhid (Iman)

Materi dasar atau materi pokok yang harus dipelajari dan dipahami
oleh manusia ketika masuk Islam adalah materi tauhid yang
berhubungan dengan keimanan (akidah). Hal tersebut untuk
menguatkan hati dan jiwanya agar selalu mengesakan Allah. Harus
percaya akan adanya Allah dan berusaha untuk mengenal dan
mengetahui Allah agar bisa menambah keyakinan dan kedekatan
kepada Allah.™

Allah adalah satu nama dari dzat yang wajib al-wujud, Tuhan
pencipta alam semesta ini dan semua makhluk termasuk manusia.
Kewajiban yang pertama kali bagi manusia adalah percaya (iman)

kepada-Nya tanpa keraguan sedikitpun.

" Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf.., 197.
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Ada tiga tahapan proses iman kepada Allah dimulai dari proses
hidayah, proses belajar dan proses berpikir. Manusia juga wajib iman
dengan dzat Allah (percaya dengan sepenuh hati bahwa Allah itu ada),
sifat Allah (yang ada dalam asma’ al-husna), dan iman kepada Allah
bahwa semua kejadian yang ada di alam ini atas kehendak Allah
sehingga menjadi bukti akan kebesaran dan kekuasaan Allah.”

Masalah tauhid atau akidah merupakan perbuatan hati, yaitu
kepercayaan hati dan pembenarannya terhadap sesuatu, dalam hal ini
yang dimaksud adalah Allah. Artinya tidak cukup hanya mengatakan
di lisan beriman kepada Allah, tanpa disertai dengan pembuktian yang
nyata yaitu menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya.
Menyembah kepada Allah merupakan wujud nyata atas keimanan
kepada Allah, dan merupakan cara berkomunikasi secara vertikal
kepada-Nya. Syarat utama untuk bisa terhubung dan mengenal Allah
adalah kesucian jiwa dan hati.

Makna Tauhid adalah ungkapan yang diterjemahkan oleh hati dari
kalimat /a ilaha illa Allah wahdah la sharika lah (tidak ada Tuhan
selain Allah dan tidak ada sekutu bagi-Nya), serta iman akan
kekuasaan Allah yang diterjemahkan dari kalimat /ah al-Mulk
(kepunyaan-Nya kerajaan-kekuasaan), dan juga iman kepada anugerah

dan nikmat yang diberikan oleh Allah yang diambil dari kalimat wa

"2 Jamaluddin Kafi, Tasawuf Kontemporer (Jakarta: Mutiara al-Amin, 2003), 1-4.
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lah al-Hamd (dan bagi-Nya segala puji).”® Orang yang hatinya
dipenuhi dengan arti kalimat-kalimat tersebut, maka akan menjadi
orang yang tawakal kepada Allah dan dasar dari semua itu adalah
tauhid.

Tauhid atau iman mempunyai empat tingkatan, pertama, beriman
kepada Allah hanya dalam bentuk perkataan saja, tingkatan tauhid
seperti ini merupakan keimanan orang-orang munafik. Kedua,
beriman atas makna kalimat tauhid, hatinya meyakini kalimat tersebut
tanpa keraguan, ini adalah keimanan orang-orang muslim pada
umumnya.

Ketiga, orang yang melihat alam semesta dengan berbagai sebab
dan hatinya beriman bahwa semuanya hanya bersumber dari Allah, ini
adalah iman tingkatan orang-orang yang dekat dengan Allah
(muqarrabin). Keempat, orang yang hati dan persaksiannya hanya
melihat Allah, tingkatan ini merupakan tingkatan yang paling tinggi
dan ini adalah keimanan orang-orang yang benar (siddigin).”*

Materi tauhid bisa membuat jiwa selalu ingat kepada Allah, baik
dalam ucapan, pikiran maupun tindakan sehingga menjauhkan diri
dari sifat kufur dan murtad. Tauhid juga merupakan sumber kehidupan

bagi jiwa dan pendidikan kemanusiaan yang tinggi. Tauhid

" Abu Hamid al-Ghazali, Mukhtasar Ihya’ ‘Ulim al-Din, terj. Abu Maydan al-Qurtubi (Depok:
Publishing, 2014), 469.
" Ibid,, 471.
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memberikan pendidikan kepada jiwa agar selalu ikhlas, dan dengan
keikhlasan itu bisa mendapatkan ridha Allah.

Tauhid akan mengarahkan seseorang kepada akhlak yang baik,
yang juga membuat seseorang peka terhadap aspek sosial. Hubungan
antara nilai-nilai tauhid dengan akhlak seseorang bisa berdampak baik
dalam pembentukan akhlak orang tersebut.

2. Ibadah (Islam)

Materi kedua yang diajarkan dalam pendidikan spiritual adalah
aspek ibadah. Sesudah seseorang itu menyatakan percaya kepada
Allah, yakin akan adanya Allah bahwa Allah satu-satunya Tuhan yang
harus disembah, ditaati dan dicintai, maka menyembah Allah
merupakan wujud dari ibadah kepada-Nya.

Tidak hanya sekedar percaya tetapi juga harus menyembah kepada-
Nya. Menyembah Allah ini termasuk dalam materi ibadah (Islam)
dengan menjalankan semua yang diperintahkan oleh Allah dan
meninggalkan semua yang dilarang oleh-Nya.

Dalam pendidikan spiritual selain diharuskan untuk beriman
kepada Allah juga diharuskan untuk beribadah kepada Allah, ini
sebagai bukti atas iman kepada Allah. Materi tauhid menjadi dasar

dalam menjalankan ibadah kepada Allah, ibadah sebagai
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impelementasi dari tauhid atau iman kepada Allah. Dua hal ini
merupakan satu kesatuan untuk mendekatkan diri kepada Allah. ™

Melalui ibadah bisa mendekatkan diri kepada Allah karena Ibadah
bisa menjadi cara bagi seorang hamba untuk menjalin hubungan
spiritual dengan Allah. Hal ini menunjukkan bahwa ibadah merupakan
aspek yang penting dalam materi pendidikan spiritual.

Ibadah juga termasuk tugas manusia ketika diciptakan oleh Allah,
yaitu sebagal ‘abdun agar ketika seseorang sudah merasakan
kedekatan spiritual kepada Allah tidak melupakan tugasnya sebagai
seorang hamba yang harus selalu taat dan patuh kepada Allah jadi
meskipun seorang tersebut sudah merasakan kedekatan spiritual
dengan Allah tidak boleh menggugurkan kewajiban ibadahnya.

Ibadah secara bahasa berasal dari kata ‘abada- ya’budu-‘abdan-
‘Ibadatan yang mempunyai arti tunduk, taat, patuh dan merendahkan
diri penuh kehinaan. Seseorang yang taat, patuh, serta merasa dirinya
hina di depan orang yang disembah. Sedangkan menurut istilah ibadah
adalah puncak ketundukan dan kepatuhan serta ketaatan yang ada dari
kesadaran hati dalam rangka mengagungkan yang disembah (Allah).”

Pengertian ibadah’’ secara umum adalah nama yang mencakup

semua perbuatan yang disukai dan diridhai oleh Allah baik berupa

> Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,206.

"® Yusuf al-Qardawi, al-‘Ibadah fi al-Islam (Beirut:Muassasah al-Risalah, 1979), 27-29.

77 Ada beberapa pengertian ibadah menurut para ahli yaitu: pertama, ibadah menurut ahli tauhid
dan hadis adalah sepenuhnya mengesakan serta mengagungkan Allah dan menghinakan diri serta
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perkataan atau perbuatan, yang dilakukan secara terang-terangan atau
sembunyi-sembunyi karena Allah dan dengan tujuan mengharapkan
ridha-Nya.”

Hakikat ibadah mempunyai dua unsur yaitu rasa tunduk dan rasa
cinta yang dalam kepada Allah. Unsur tertinggi adalah ketundukan
sedangkan unsur kecintaan merupakan impelementasi dari ibadah
tersebut. Ibadah kepada Allah adalah ketundukan jiwa yang muncul
dari hati yang merasakan cinta terhadap Allah yang disembah dan
merasakan kebesaran dan kekuasaan-Nya.

Ibadah juga sebagai bentuk penghambaan diri seorang hamba
kepada Tuhannya, yaitu selalu menjunjung tinggi perintah dan
larangan yang diberikan oleh Allah tidak ada rasa menolak ataupun
keberatan, tetapi menerima dan menjalankannya dengan penuh rasa
ketundukan, kepatuhan, dan ketaatan disertai dengan rasa ikhlas
karena ridha dan cinta Allah.

Esensi dari ibadah adalah- membentuk akhlak-prilaku seorang
hamba menjadi lebih baik, dekat dengan Allah, mentaati semua

perintan Allah dan tidak melakukan perbuatan yang dilarang oleh

menundukkan jiwa kepada-Nya. Kedua, ibadah menurut ahli akhlak adalah mengerjakan semua
bentuk ketaatan badaniyah dan mengerjakan semua perintah syari’at. Ketiga, ibadah menurut ahli
tasawuf mempunyai tiga aspek yaitu: ibadah kepada Allah karena menginginkan pahala atau
karena takut neraka, ibadah karena memandang bahwa ibadah itu adalah perbuatan yang mulia dan
dilakukan oleh jiwa yang mulia, ibadah ikhlas karena Allah, bahwa Allah berhak disembah dan
tidak memperdulikan pahala atau balasan dari Allah, semata-mata mengharap ridha Allah.
Keempat, ibadah menurut ahli fikih adalah semua bentuk ketaatan yang dikerjakan untuk
mendapatkan ridha Allah dan mendapatkan pahala di akhirat. Lihat Hasbi ash-Shiddiqi, Kuliah
Ibadah (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 2-6.

’® Hasbi ash-Shiddiqi, Kuliah Ibadah..., 6.
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Allah. Ibadah memiliki dampak yang positif bagi kepribadian dan
spiritualitas seorang hamba apabila dilakukan dengan cara yang baik
dan sesuai dengan ketentuan yang ditentukan.

Ruang lingkup ibadah terdiri dari dua aspek, yaitu ibadah umum
dan ibadah khusus. Ibadah umum mempunyai ruang lingkup yang
sangat luas, mencakup semua amal kebaikan yang dilakukan dengan
niat ikhlas karena Allah seperti, dzikir, sedekah, menolong orang, dan
bentuk-bentuk kebaikan yang lainnya. Sedangkan ibadah khusus
ditentukan oleh syari’at, yang menyangkut kuantitas, bentuk, cara,
waktu pelaksanaan dan hukuman bagi yang melanggarnya, seperti,
taharah (bersuci), shalat, zakat, puasa, haji, dan lain-lainnya.”

Adapun tujuan ibadah adalah untuk menyembuhkan hati manusia,
seperti obat yang menyembuhkan badan yang sakit.®® Secara detail
tujuan ibadah ada dua, yaitu tujuan pokok dan tujuan tambahan.
Tujuan pokok ibadah adalah menghadapkan diri kepada Allah dan
berniat karena Allah dalam setiap keadaan.

Sedangkan tujuan tambahannya adalah agar tercapai kebaikan pada
diri manusia. Contoh ibadah shalat tujuan pokoknya adalah untuk

menyembah, menghambakan diri kepada Allah dengan ikhlas,

® Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,211.
8 Rahman Ritonga dan Zainuddin, Figh Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), 8.
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sedangkan tujuan tambahannya antara lain untuk menghindarkan diri
dari perbuatan keji dan mungkar.®*

Ibadah juga bisa digunakan untuk mendapatkan kasih sayang, cinta
dan ridha Allah. Melalui ibadah yang benar akan mengantarkan
seorang menuju kedekatan spiritual kepada Allah. Ketika sudah dekat
dengan Allah maka akan merasakan ketenangan, ketentraman dan
kedamaian.

3. Akhlak (Ihsan)

Bagian dari materi dalam pendidikan spiritual yang lainnya adalah
akhlak. Akhlak sebagai hasil dari ihsan. Akhlak mempunyai arti
merubah bentuk jiwa dari sifat-sifat yang buruk kepada sifat-sifat
yang baik.

Manusia dalam hidupnya mempunyai tujuan untuk mendapatkan
kebahagiaan baik di dunia ataupun di akhirat. Tujuan ini bisa
didapatkan dengan cara melakukan amal baik, yaitu ketaatan terhadap
ajaran Islam, yang berhubungan dengan aturan tingkah laku dengan
sesama manusian dan juga upaya spiritual untuk mencapai keutamaan
jiwa. Hal tersebut merupakan landasan dari akhlak. Kriteria akhlak
adalah akhlak harus menetap dalam jiwa dan perbuatan itu harus

muncul dengan sendirinya tanpa didahului oleh pemikiran.

8 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 212.
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Untuk mendapatkan akhlak yang baik, harus memiliki beberapa
kekuatan yaitu kekuatan ilmu, kekuatan amarah, kekuatan nafsu, dan
kekuatan keseimbangan. Dalam menjalankan setiap kekuatan
memerlukan pertimbangan akal karena tanpa pertimbangan akal maka
nafsu akan lebih dominan sehingga melahirkan akhlak yang buruk.
Pertimbangan akal yang berdasarkan rohani yang bersih akan
melahirkan akhlak yang baik.®?

Akhlak secara umum ada dua, akhlak yang baik dan akhlak yang
buruk. Akhlak yang ada di jiwa manusia perlu dididik karena tanpa
dididik maka tidak akan muncul akhlak yang baik. Adapun langkah
untuk mendidik akhlak, pertama, dengan cara latihan membiasakan
perbuatan baik. Kedua dengan cara melakukan perbuatan tersebut
secara terus-menerus. Intinya akhlak tidak akan berubah tanpa
pendidikan dan latihan.®®

Akhlak yang baik bisa mengantarkan manusia untuk mencapai
kedekatan spiritual “dengan Allah. Manusia tidak hanya harus
beribadah tetapi juga harus menghiasi dirinya dengan akhlak dan
prilaku yang baik, sehingga akan menjadi manusia yang baik secara

spiritual juga baik secara sosial.

8 Imam al-Ghazali, Jhya’ Ulim al-Din (Mesir: Dar al-Taqwa, 2000), 600.

8 Ibid., 602.
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4. Takwa (Taat)

Takwa adalah menjalankan semua perintah Allah dan menjauhi
semua larangan-Nya baik dengan cara sembunyi-sembunyi maupun
dengan cara terang-terangan. Kesempurnaan takwa bisa didapatkan
dengan proses takhalli yaitu membersihkan jiwa dari segala sesuatu
yang tercela, kemudian dilanjutkan dengan proses tahalli, yaitu
menggantinya dengan akhlak-akhlak yang terpuiji.

Di antara tanda-tanda orang yang bertakwa, pertama, menyadari
dirinya sebagai manusia yang lemah atau hina, sedangkan Allah
adalah Tuhan yang Kuat dan Perkasa, dan tidak seharusnya berbuat
maksiat atau durhaka kepada Allah karena sama dengan melawan
kekuasaan-Nya. Kedua,berbuat kebaikan karena Allah dalam setiap
kondisi dan keadaan. Ketiga, mengingat kematian.* Takwa kepada
Allah membuat kondisi jiwa menjadi tenang, damai, dan bahagia.

Takwa dalam pengertian umum adalah usaha untuk memelihara
diri dan menjaganya dengan cara melaksanakan ketaatan dan
perbuatan baik. Takwa menjadi dasar yang utama bagi semua
kebaikan. Takwa juga menjaga diri dari kemurkaan Allah dengan cara
tidak mengerjakan semua yang dilarang oleh Allah. Takwa sebagai
usaha menjaga diri dari segala sesuatu yang menyebabkan dosa

dengan meninggalkan semua larangan, bahkan meninggalkan

# Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 222.
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sebagian yang dibolehkan untuk menghindari kemungkinan
melakukan sesuatu yang diharamkan.®®

Takwa merupakan keadaan dalam hati yang membuat hati menjadi
hidup, merasakan kehadiran Allah dalam setiap waktu, merasa takut
dan malu dilihat Allah kalau melakukan sesuatu yang dilarang oleh-
Nya. Takwa tidak hanya memupuk rasa takut kepada Allah tetapi juga
rasa malu kepada Allah. Dengan begitu jiwa yang dididik dengan rasa
takwa akan menjadikan manusia yang memiliki sikap sopan santun
kepada Allah.

Dalam pendidikan spiritual takwa sebagai materi pembelajaran
diharapkan mampu membentengi seseorang dalam perjalanan
spiritualnya sebagai pengontrol diri, dan senjata untuk melawan hawa
nafsu dan bisikan setan. Ketakwaan pada hakikatnya adalah
pengendalian diri dari mengikuti kecendrungan hawa nafsu.
Ketakwaan merupakan bentuk penyerahan diri sepenuhnya kepada
Allah dzat yang menguasai seluruh makhluk-Nya, tidak ada alasan
bagi manusia untuk tidak bertakwa karena mausia adalah makhluk-
Nya.®
Takwa bisa mendidik manusia menjadi pribadi yang mampu

mengendalikan, menjaga, dan menahan diri dari perkara-perkara yang

® Abu Qasim al-Husain bin Muhammad al-Asfahani, a/-Mufiadat ff Ghrib al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, t.t), 530.

8 Ali Abdullah, Kisah Hikmah Para Sufi dan Ulama’ Salaf (Yogyakarta: Qudsi Media, 2018),
106.
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diharamkaan dan bertentangan dengan peraturan Allah dan hal yang
dibenci oleh Allah, serta senantiasa melakukan ketaatan dan
kepatuhan kepada Allah dengan rasa ikhlas penuh rasa cinta sehingga
bisa meninggikan derajatnya disisi Allah.

5. Ijtima’iyah-Mu’amalah (Sosial)

Pendidikan spiritual yang berjalan berdasarkan ilmu tasawuf tidak
menghilangkan esensi manusia sebagai makhluk sosial, tidak
melarang manusia untuk bermasyarakat karena tasawuf juga
mengajarkan berbuat baik kepada manusia sebagai ciptaan Allah dan
kepada semua makhluk.

Orang yang berhasil dekat dengan Allah akan mewarisi sifat-sifat
Allah yang terdapat dalam asma’ al-Husna untuk dipraktikkan dalam

kehidupannya sehingga menimbulkan nilai-nilai kasih sayang,
mencintai, menolong, dan lainnya.®’

Selain hubungan dengan Allah, manusia juga berhubungan dengan
makhluk Allah lainnya, yaitu antar manusia, binatang, tumbuhan,
lingkungan, serta alam semesta yang semuanya merupakan ciptaan
Allah. Untuk menjaga dan merawat semuanya itu perlu adanya etika
sosial.

Eetika sosial bisa melindungi seseorang dari perilaku yang

merugikan atau membahayakann orang lain. Hubungan manusia

8 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 229.
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dengan manusia adalah hubungan yang paling kompleks. Perbuatan
seseorang tidak hanya dipertanggung jawabkan di dunia saja tetapi
juga di akhirat.

Etika sosial yang baik tidak luput dari keberhasilan dalam proses
sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam
Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, tolong menolong, dan
membantu orang, serta menghindari hal-hal yang tidak baik yang bisa
menghilangkan keharmonisan sosial, seperti memutus silaturrahmi,
menggunjing, membuka aib orang, dan lain-lainnya yang bisa
menyebabkan dosa dan mengotori jiwa.®

Tasawuf pada masa sekarang mempunyai tanggung jawab sosial
lebih berat dari pada masa terdahulu, karena kondisi dan situasinya
lebih kompleks. Masa sekarang ini, kehidupan masyarakatnya serba
rasionalis, matrealis, hedonis, dan individualis. Sikap-sikap tersebut
menjadi masalah tersendiri dalam kehidupan masyarakat.

Hal-hal yang dianggap bisa memberikan kebahagiaan hidup dan
ketenangan hidup ternyata tidak bisa memberikan kenyamanan hidup
yang diinginkan bahkan menimbulkan kegelisahan dalam hidup
karena mengalami kekeringan spiritual dalam dirinya.®

Materi ijtima’iyah-mu’amalah ini bertujuan untuk mendidik jiwa

manusia agar menjadi manusia sosial dalam kehidupan bermasyarakat

8 Jamal Ma’mur Asmani, Mengembangkan Fikih Sosial KH. Sahal Mahfudz (Jakarta: PT. Elex
Media Komputindo, 2015), 80
8 Amin Syakur, Tasawuf Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2004), 21.
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bukan menjadi manusia yang acuh dan menjauhkan diri terhadap
kehidupan bermasyarakat karena ini bertentangan dengan ajaran
Islam. Sehingga nantinya akan menjadi manusia yang baik secara
spiritual juga baik secara sosial.
D. Tahapan-tahapan Pendidikan Spiritual
Tahapan-tahapan dalam pendidikan spiritual sama dengan magamat
dalam dunia tasawuf. Magamat merupakan tingkatan seseorang hamba di
hadapan Tuhannya, dalam hal ibadah dan Iatihan-latihan jiwa yang
dilakukan. Dalam dunia tasawuf, urutan magam ini berbeda-beda.*® Secara
umum tahapan-tahapan yang dilalui seseorang dalam dunia tasawuf terdiri
atas taubat, wara’, zuhud, fakir, sabar, tawakal, dan ridha.
1. Taubat
Bagi seseorang yang ingin menempuh jalan rohani untuk dekat
dengan Allah maka harus membersihkan dirinya terlebih dahulu dari
berbagai dosa, kesalahan, dan maksiat yang pernah dilakukan dengan
cara bertaubat kepada Allah. Allah Maha Suci maka untuk dekat
dengan Allah harus dalam keadaan suci baik lahir ataupun batin.
Arti taubat adalah upaya membersihkan jiwa dari segala dosa, baik

yang dilakukan oleh badan, maupun dosa yang dilakukan oleh hati

* Imam al-Qusyairi membagi magamat dengan urutan: taubat, mujahadah, khalwat, ‘uzlah,
taqwa, wara’, zuhud, khauf, raja’, gana’ah, tawakkal, shukur, sabar, muraqabah, rida, dhikr, faqr,
mahabbah, dan shauqg. Sedangkan al-Ghazali mengurutkan magamat mulai dari taubat, sabar,
shukur, khauf, raja’, tawakkal, mahabbah, rida, ikhlas, muhasabah, dan muragabah. Sedangkan
Suhrawardi mengurutkan maqgamat dengan urutan: taubat, wara’, zuhud, sabar, faqr, shukur,
khaut, tawakkal, dan rida. Lihat Athaullah Ahmad, Diktat Ilmu Akhlak dan Tasawuf (Serang:
Fakultas Syari’ah IAIN Gunung Djati, 1985), 102.
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seperti iri, dengki, sombong, dan penyakit hati lainnya. Puncak dari
taubat adalah penyesalan atas kelalaian pikiran dari mengingat Allah,
yaitu penolakan terhadap sesuatu selain Allah yang dapat
memalingkan dari jalan Allah.*

Dari penjelasan tersebut taubat mempunyai empat tingkatan,
pertama, taubat lahiriah taubat dari kesalahan-kesalahan yang
berkaitan dengan dosa-dosa badan. Kedua, taubat rohaniah;batiniah
adalah taubat dari kesalahan-kesalahan yang berkaitan dengan dosa
hati. Ketiga, taubat ‘agliyah adalah membersihkan akal-pikiran yang
berkaitan dengan dosa-dosa pikiran. Keempat, taubat ruhiyah adalah
tingkatan yang paling tinggi yaitu membersihkan ruh dari selain Allah
yang berkaitan dengan dosa melalaikan mengingat Allah.%?

Taubat mempunyai peran yang penting dalam proses penyucian diri
dari segala bentuk dosa yang menjadikan jarak antara manusia dengan
Tuhannya. Arti dari taubat adalah kembali yaitu mengembalikan
hubungan yang dekat antara hamba dan Tuhannya dengan mematuhi
semua perintah dan larangannya. Ketika hati dan jiwa kotor karena
dosa maka akan sulit untuk dekat dengan Allah dan salah satu cara

untuk membersihkannya adalah dengan taubat.

*' Imam al-Ghazali, Zhya’ Ulum al-Din..., 10-11.
% Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,256.
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2. Wara

Secara bahasa kata wara‘® mempunyai arti baik, menjauhkan diri
dari perbuatan dosa.”® Dalam pengertian sufi, wara‘ adalah
meninggalkan suatu perkara yang tidak jelas halal dan haramnya
(shubhat). Setiap makanan, minuman, pakaian, dan lain sebagainya.
Sesuatu yang haram bisa memberikan pengaruh bagi orang yang
memakan, meminum dan memakainya. Hal tersebut membuat hati
menjadi keras sehingga akan sulit untuk menerima petunjuk dan juga
akan sulit untuk dekat dengan Allah.

Wara“ merupakan tahapan kedua dan sangat penting agar bisa
menjaga diri dari sesuatu yang belum jelas yang mengakibatkan
kepada hal-hal yang haram dan hal tersebut bisa mengotori hatinya
dan menghambat perjalanan spiritualnya untuk mendekat kepada
Allah.

3. Zuhud

Zuhud secara bahasa berarti meninggalkan kesenangan duniawi,

atau tidak iingin terhadap sesuatu yang bersifat keduniawian.®*

Sedangkan menurut istilah zuhud adalah memandang kecil arti dunia

% Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2011),497.
% Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer (Yogyakarta: Pondok Pesantren Krapyak,

1996), 382.
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dan menghapus pengaruhnya dari hati.*® Dengan kata lain zuhud
berarti tidak memasukkan dunia ke dalam hati.

Zuhud merupakan sikap lebih mengutamakan kehidupan akhirat
daripada kehidupan dunia yang sementara. Menjadikan dunia sebagai
modal untuk kehidupan akhirat dengan cara menjadikan dunia sebagai
ladang untuk berbuat kebaikan, ketaatan sebagai wujud untuk bertemu
dan mendapat ridha Allah. Hal ini menegaskan sikap zuhud bukan
berarti memusuhi dunia atau tidak mau terhadap dunia tetapi menjadi
pengendali dunia dan diarahkan kepada ketaatan kepada Allah.

Zuhud merupakan ajaran Islam yang sangat penting untuk
mengendalikan diri dari pengaruh dunia. Zuhud bisa menjadi metode
yang efektif untuk perbaikan akhlak terutama di zaman modern yang
bersifat materi ini. Sikap zuhud mempunyai peran yang besar untuk
menjernihkan hati, pikiran dan budi pekerti karena untuk dekat dengan
Allah diperlukan hati yang jernih dan bersih selain hanya Allah yang
ada di dalam hatinya.

Karakteristik dan tanda-tanda dari prilaku zuhud diantaranya
seperti: pertama, orang yang zuhud tidak bergembira dengan adanya
dunia di tangannya juga tidak merasakan kesedihan ketika dunia

meninggalkannya.”® Contoh tidak merasa bahagia atas harta kekayaan,

% M. Jamil, Cakrawala Tasawuf: Sejarah, Pemikiran dan Kontektualitas (Ciputat: Gaung Persada
Press, 2004), 51.
% Tamimi Hagq, Psikologi Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 175.
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jabatan, dan kemewahan dunia yang diperoleh dan juga tidak sedih
ketika kehilangan semua itu karena semuanya hanya titipan dari Allah.

Kedua, orang yang zuhud lebih mementingkan urusan akhirat tetapi
juga tidak melalaikan urusan dunia dan menjadikan dunia sebagai
bekal kehidupan di akhirat. Ketiga, orang yang zuhud akan
meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat untuk kepentingan
akhirat karena kehidupan di akhirat lebih utama dibanding kehidupan
di dunia. Keempat, orang yang zuhud akan berusaha menahan diri dan
jiwanya dari berbagai bentuk kenikmatan dunia dan dorongan hawa
nafsu.”’

Tingkatan zuhud yang paling tinggi adalah mengosongkan hati dari
segala sesuatu selain Allah tanpa memperdulikan kenikmatan yang
didapat di dunia dan sebaiknya tidak mencari makanan, pakaian,
tempat tinggal dan semacamnya secara berlebihan kecuali hanya
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya saja.

4. Fakir

Fakir atau kefakiran merupakan tahapan yang penting dan sangat
bermanfaat karena bisa mendidik jiwa agar tidak menjadi jiwa yang
rakus, berlebih-lebihan dan sebagainya. Fakir dalam dunia tasawuf
mempunyai arti tidak meminta lebih dari yang sudah dimiliki, tidak

meminta-minta kepada seseorang tetapi kalau diberi diterima dan

% Tamimi Haq, Psikologi Tasawuf ..., 176.
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tidak menolak.”® Menerima semua yang diberikan oleh Allah tanpa
menuntut dan mempergunakan yang diberikan oleh Allah untuk
ibadah dan kewajiban-kewajiban yang lain.

Kefakiran adalah meniadakan segala sesuatu yang menjadi
keinginan-keinginan hati. Menjaga hati dari keinginan-keinginan
hawa nafsu yang bisa menjadi penghambat dirinya dari perjalanan
spiritualnya. Magam fakir ini menjadikan seorang merasa cukup
dengan yang diberikan oleh Allah dan juga tidak merasa sombong
dengan yang dimilikinya karena semuanya kepunyaan Allah.

Kefakiran bukan berarti harus hidup miskin, kekurangan, hidup
susah dan meminta-minta agar dikasihani tetapi membentuk pribadi
yang selalu menerima dan menjalani yang sudah ditakdirkan oleh
Allah tidak mempunyai keinginan melebihi hal tersebut dan
menjauhkan diri dari sikap panjang angan-angan karena akan
membuat tidak bersyukur dengan yang Allah berikan.

Kefakiran mempunyai dua bentuk yaitu secara eksistensi dan
esensi. Fakir secara eksistensi yaitu seseorang yang sudah ditakdirkan
olen Allah serba kekurangan tetapi tidak merasa susah dengan
kefakirannya, menerima takdirnya dan tidak meminta-minta serta
tidak memperlihatkan kesusahannya kepada orang lain. Menjadikan

keadaan tersebut untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah.

% Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,269.
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Fakir secara esensi yaitu tidak merasa bangga sedikitpun dengan
kekayaan, jabatan dan kemewahan yang dimiliki. Merasa fakir
dihadapan Allah, merasa kurang dalam mengabdikan diri kepada
Allah sehingga bersemangat dalam beribadah kepada Allah.

5. Sabar

Sabar mempunyai arti tabah dalam menghadapi kesulitan,
kesedihan, dan penderitaan tanpa ada rasa kesal dalam diri.*® Jadi
dapat diartikan bahwa sabar merupakan sifat tidak menampakkan
kegelisahan-kegelisahan dalam batin dan tidak mengeluh terhadap
perkara-perkara yang tidak disenangi.

Dilihat dari objeknya, kesabaran terbagi menjadi beberapa macam
yaitu, pertama, sabar dalam menjalankan ketaatan artinya sabar dalam
menjalankan kewajiban-kewajiban yang diberikan oleh Allah. Kedua,
sabar dalam menghindari kemaksiatan, artinya sabar menghadapi
perbuatan yang akan menimbulkan dosa dan menarik hawa nafsunya.
Ketiga, sabar dalam menghadapi ujian Allah baik berhubungan
dengan harta, kesehatan maupun hidup. Semuanya diterima karena
dianggap sebagai takdir dari Allah.

Keempat, sabar dalam menempuh jalan istigamah dalam jalan
Allah dan menjaganya. Kelima, sabar menjalani hidup artinya sabar

dalam menjalani kehidupan di dunia, susah dan senangnya dilewati

% M. Jamil, Cakrawala Tasawuf..., 52.
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dengan senang hati sampai waktu kembali kepada Allah. Keenam,
sabar menghadapi kerinduan untuk bertemu dengan Allah.*®

Sabar juga menjadi ukuran bagi keimanan dan ketakwaan
seseorang. Banyak ujian, cobaan dan kesulitan tidak mempengaruhi
suasana spiritualnya untuk terus taat kepada Allah dan juga tidak
mempengaruhinya untuk terus mendekatkan diri kepada Allah. Sikap
sabar membuat seseorang menjadi pribadi yang kuat akan tekanan
ujian hidup, sehingga hal tersebut tidak akan menipiskan rasa iman
dan takwanya kepada Allah.
6. Tawakal

Tawakal secara bahasa mempunyai arti menyerahkan diri,
berpegang teguh kepada Allah.'® Tawakal adalah menyerahkan diri
secara total akan kehendak, dan ketetapan yang Allah berikan tanpa
merasa khawatir atau sedih serta percaya dan yakin bahwa keputusan
Allah adalah yang terbaik. Sikap tawakal merupakan tahapan dalam
pendidikan spiritual yang harus dilewati untuk mendapatkan puncak
kebahagiaan spiritualnya.

Tawakal sebagai proses menyerahkan diri sepenuhnya, jiwa dan
raga kepada ketentuan Allah, percaya dengan janji Allah sehingga

akan merasakan ketenangan dan ketentraman. Dengan kata lain

100

Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 273.

101 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 202.
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tawakal adalah suatu keadaan jiwa yang tenang dan tentram baik
dalam keadaan suka dan duka tidak merasakan susah ataupun gelisah.

Tawakal merupakan implementasi dari bentuk yakin kepada Allah.
Pada hakikatnya yakin terbagi menjadi dua bentuk, yaitu berbuat
dengan ikhlas karena Allah, tidak mengharapkan balasan atau pujian
dari manusia serta merasa tenang akan janji-janji Allah.

Tawakal sebagai salah satu tahapan dalam pendidikan spiritual
yang mempunyai peranan penting dalam membentuk pribadi yang
kuat akan keyakinannya kepada Allah. Menyerahkan semua urusan
hidupnya kepada Allah dan menerima hasil yang diberikan oleh Allah
dengan hati yang lapang serta gembira dan percaya bahwa yang
diberikan oleh Allah adalah yang terbaik baginya.

Tawakal tidak berarti diam tidak berusaha hanya berserah diri
kepada Allah, tetapi tetap melakukan usaha dan menerima yang
diberikan oleh Allah atas hasil dari usahanya tersebut dengan penuh
keyakinan bahwa semua tergantung pada kehendak ‘Allah dan yang
diberikan oleh Allah adalah ketetapan yang paling baik.

Tawakal mempunyai tiga tingkatan yaitu, pertama, hati merasa
tentram dengan janji yang Allah berikan, contoh tawakal seseorang
terhadap orang yang mewakilinya, meyakini bahwa wakilnya
mempunyai kekuasaan dan kemampuan untuk menyelesaikan

urusannya, ini adalah tingkatan terendah. Kedua, merasa cukup
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dengan menyerahkan urusan kepada Allah, karena Allah telah
mengetahui tentang keadaan dirinya. Ketiga, hati sudah ridha dan
menerima ketentuan atau takdir Allah contoh seperti mayat yang
berada di hadapan orang yanng memandikannya, tidak mempunyai
daya upaya dan keinginan, ini adalah tingkatan tertinggi.**

Tawakal kepada Allah merupakan usaha untuk mendapatkan ridha,
cinta dan kasih sayang Allah dengan selalu menyerahkan diri kepada
Allah secara total dengan keyakinan hanya Allah yang dapat
mencukupinya dan membahagiakannya di dunia dan akhirat. Hasil
dari sikap tawakal ini adalah tidak menggantung dan menyandarkan
urusan selain hanya kepada Allah serta tidak menempatkan keyakinan
selain hanya kepada Allah juga.

7. Ridha

Ridha mempunyai arti tidak menentang ketetapan dan takdir Allah,
menerimanya dengan rasa senang mengeluarkan perasaan benci dari
hati sehingga yang ada di dalamnya hanya perasaan senang dan
gembira.’®® Sikap ridha merupakan sikap terbuka, yaitu merelakan
jiwa dan hatinya terhadap sesuatu yang sudah ditentukan dan
ditetapkan oleh Allah baik itu berupa kebahagiaan maupun kesedihan

tanpa rasa penyesalan atau kecewa.

192 M. Jamil, Cakrawala Tasawuf...,52.

193 1pid.,54.
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Orang yang berada pada tahapan ridha sudah mampu melihat
hikmah dan kebaikan dari cobaan yang diberikan oleh Allah sehingga
tidak mengeluh dan tidak merasa sakit atas cobaan, ujian ataupun
musibah yang diberikan bahkan merasakan bahwa cobaan atau ujian
itu adalah nikmat.

Ridha sebagai kelanjutan dari sikap tawakal kepada Allah, buah
dari keyakinan yang kuat akan melahirkan sikap rela menerima
apapun yang diberikan dan dikehendaki oleh Allah, tanpa penolakan
baik berupa kebahagiaan atau kesedihan keduanya sama saja.**

Ridha adalah kondisi hati, jika seseorang bisa merealisasikannya
maka akan mampu menerima semua kejadian di dunia dan berbagai
macam cobaan dengan iman yang mantap, jiwa yang tentram dan hati
yang tenang. Bahkan akan merasakan kesenangan dan kebahagiaan
terhadap takdir Allah. Hal tersebut adalah hasil dari makrifat dan cinta
kepada Allah.

Ridha sebagai sebuah penantian akan takdir atau ketetapan yang
menimpa dirinya. Sebelum ketetapan itu terjadi sudah menyiapkan
ruang khusus untuk menerimanya dengan penuh kegembiraan dan
kebahagiaan tidak perduli ketetapan itu bahagia atau sedih, nikmat

atau duka.

104 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 283.
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Sikap ridha mendidik seseorang menjadi pribadi yang selalu
menerima ketetapan Allah dengan rasa kebahagiaan yang mendalam.
Tidak memandang bentuk dari ketetapan tersebut tetapi memandang
dzat yang memberikan ketetapan tersebut. Ketika seseorang sudah
dekat dan cinta kepada Allah, maka akan menerima semua pemberian
kekasihnya (Allah), tidak memandang bentuk pemberian tersebut

tetapi memandang yang memberikan pemberian tersebut.
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BAB Il

SYAIR ARAB DAN STRUKTURALISME GENETIK

A. Syair Arab; Sejarah dan Perkembangannya

1.  Pengertian dan Sejarah Lahirnya Syair Arab

Kata syair dalam bahasa Arab menjadi j=& berasal dari kata ;=& o 52&

Voo s < Sle o sl 2 29 % 20 4 88 % 2% Py b s
vy Gusly B Gl BN IRE o PRa—Rdi- a0y Rl e @ i)
Yang mempunyai arti mengetahui dan merasakannya.

Sedangkan menurut istilah syair adalah:

A Rl gtaly aud Al Y1 e el ZEL gl S 5 sa

kata-kata yang disusun dengan menggunakan irama dan sajak yang

mengungkapkan tentang hayalan yang indah dan melukiskan tentang
kejadian yang ada.

Dari pengertian tersebut syair merupakan kalimat yang mempunyai
irama dan bersajak digunakan oleh penyair untuk mengungkapkan pikiran,
gagasan, kejadian atau peristiwa yang terjadi dengan menggunakan bahasa
dan imajinasi yang indah.

Orang Arab mengatakan bahwa syair merupakan diwan al-‘Arab,
yaitu syair merupakan catatan berbagai hal tentang tata krama, adat istiadat,

agama, peribadatan mereka dan juga tentang keilmuan mereka, yang

051 ouis Ma’luf, al-Munjid f7 al-Lughah wa al-A’lam, (Beirut: Dar al-Mashriq, 1977), 391.
1% Ahmad Hasan al-Zayyat, Tarikh al-Adab al-*Arabi, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1996), 28.



69

dimaksud dengan hal tersebut bahwa orang Arab mencatat diri mereka
sendiri dalam syairnya.'®’

Dalam sejarah syair Arab, wazan yang pertama diucapkan dalam
syair Arab adalah wazan ramal. Wazan tersebut lahir dari kata-kata Mudar
bin Nizar ketika tangannya patah akibat jatuh dari untanya. Dalam keadaan

sakit mengucapkan kata-kata .sls—e1%1, Suara tersebut membuat unta yang

ditungganginya berjalan dengan cepat dan bersemangat, akhirnya ucapan
tersebut ditirukan oleh kabilah-kabilah Arab ketika mereka mengendarai
unta agar untanya berjalan dengan cepat dan penuh semangat dengan kata-

kata 1:s-112s. Kata-kata tersebut dalam kabilah Arab berkembang menjadi

potongan-potongan sajak tradisional.

Mudar bin Nizar bisa dikatakan sebagai orang yang pertama
meletakkan dasar syair Arab. Meskipun bentuk bait dan iramanya masih
sederhana tetapi dilihat dari ilmu ‘arudl bahwa bait tersebut bisa disebut bait
manhuk, yaitu bait yang hilang dua pertiganya dan tetap sepertiganya.
Sedangkan wazannya bisa disebut dengan wazan ramal. wazan ini
kemudian berkembang menjadi wazan atau bahar rajaz. Sejak munculnya
bahar rajaz syair Arab dianggap sudah sempurna karena iramanya sudah

teratur dan sajaknya sudah rapi.*®®

107
108

Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya..., 90.
Mas’an Hamid, llmu Arudl dan Qawafi...,16.
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Orang yang pertama melantunkan syair dengan bahar rajaz yaitu ‘Adi
bin Rabi‘ah, hidup pada masa pertengahan abad kedua sebelum Hijriyah
(antara tahun 491-531 M). Berasal dari suku Taghlib merupakan suku
pertama yang mengenal syair Arab.’® Adapun para penayair dari suku ini
diantaranya adalah Tarafah bin ‘Abd, al-A‘sha, dan Amr bin Kulthum.
Suku kedua yang mengenal syair Arab adalah suku Qais. Para penyair yang
terkenal dari suku Qais ini adalah al-Nabighah al-dhibyani, dan Labid bin
Rabi’ah.™? Suku ketiga yang mengenal syair yaitu suku Tamim. Syair-syair
Arab banyak diambil dari tiga suku ini.

Syair-syair Arab yang paling terkenal pada masa awal kelahirannya
adalah syair-syair al-mu‘allagat yang mempunyai bentuk gasidah panjang.
Dinamakan dengan a/-mu‘allagat karena syair-syair tersebut digantung di
dinding Ka’bah. Alasan digantung di dinding Ka’bah karena syair-syair ini
mempunyai nilai yang penting dan indah. Para penyair yang syair-syairnya
digantung di dinding Ka’bah dan terkenal dengan penyair mu‘allagat
diantaranya yaitu Umru al-Qais, Zuhair bin Abi Sulma, Tarafah bin ‘Abd,
‘Antarah, Amr bin Kulthum, Labid, dan Thawilah bin Har_ith.111

Dari penjelasan tersebut bisa diketahui bahwa benih Syair Arab
berawal dari kata-kata Mudar bin Nizar, kemudian orang yang pertamakali

dianggap sebagai pencipta syair Arab adalah ‘Adi bin Rabi‘ah, dari

109 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab: Pengantar Teori dan Terapan...,14.
110 47 -

Ibid., 15.
" Ibid., 15.
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waktunya berarti syair Arab sudah ada dua abad sebelum Masehi. Kalaupun
melihat dari kesempurnaan dan kelengkapan bentuknya maka Umru al-Qais
dianggap sebagai pelopor para penyair, hidup pada pertengahan abad ke 6
Masehi. Sesudah Umru al-Qais muncul penyair-penyair lainnya seperti al-
Harith, Amr bin Kulthum, ‘Antarah, Zuhair bin Abi Sulma, dan Labid bin
Rabi‘ah.
2. Macam-Macam Syair Arab
Pembagian syair Arab bisa ditinjau dari segi bentuk dan isinya.
Ditinjau dari segi bentuknya, syair Arab terbagi menjadi tiga macam, yaitu
syair multazim, Syair mursal, dan syair manthur. Syair Arab ditinjau dari
segi isinya terbagi menjadi menjadi tiga macam, yaitu: syair gasasi, Syair
ghinai, dan syair tamthili. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Syair dari segi bentuknya
Syair Arab dari segi bentuknya terbagi menjadi tiga macam, yaitu:
1) Syair multazim

Pengertian dari syair multazim:.

B3y il i G0 ni) s gl ju

Syair multazim adalah syair yang terikat dengan aturan wazan
dan gafivah."”? dari pengertian tersebut bisa diketahui bahwa syair

multazim bentuk syairnya terikat dengan aturan-aturan wazan dan

112

Mas’an Hamid, Ilmu Arudi...,55.
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gafiyah tertentu sehingga antara bait yang satu dengan bait yang
lainnya ada persamaannya, baik dalam bahamya, maupun taf*ilah
atau satuan iramanya.
Contoh syair Umru al-Qais yang berbunyi:
Jasd ol G ) ke F ey o (553 n S B
Syair tersebut merupakan bagian dari syair Umru al-Qais yang
berjumlah 81 bait menggunakan bahar tawil yang wazannya
sebagai berikut:
Jolie Jgab holin Jpab Hfelin Db loelin Jymi
Syair tersebut dari awal sampai akhir wazannya sama dan
gafiyahnya juga sama, yaitu setiap baitnya diakhiri dengan bunyi
U HE (d) .113
Syair ini sudah ada sejak pertengahan abad kedua sebelum
Hijriyah, yaitu pada masa hidupnya penyair ‘Adi bin Rabi’ah
kemudian pada zaman Jahiliyyah bentuk syair ini diperindah oleh
tokoh penyair Jahiliyyah yang terkenal ' yaitu ' Umru al-Qais,
kemudian bentuk syair ini terus berkembang sampai masa modern.
2) Syair mursal

Pengertian syair mursal:

ASWL adn Vs 03l 095 p VL it s leidl g allall o) Lol xi

113

Mas’an Hamid, Ilmu Arudi...,56.
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Syair mursal adalah syair yang terikat oleh satuan raf“7/ah atau
irama, dan tidak terikat oleh wazan dan gafiyah tertentu.*** Jadi
bentuk syair mursal hanya terikat dengan satuan irama atau taf*ilah
dan tidak terikat dengan aturan wazan maupun gafiyah.

Di antara contoh syair mursal :

FERNIAT]

slexsl 3 Sl Jlg sl Sg> il
oLitly V) ol Led .. s gll 3807
cloelly ,olasll (Bgb

Mls o Sly oy 1S fgna e
ghlly wdlly S 3

Ul Ol Lt sms 3 3 sl

Pada syair tersebut hanya terikat dengan taf*7lah saja, sedangkan
banyaknya taf‘ilah pada setiap bait tersebut tidak sama. Jadi kalau
susunan syair tersebut diganti dengan satuan-satuan zaf“7/ah, maka

akan berbentuk sebagai berikut:

ohelize plelize leline - lelisa
oleline el - lelize Lol
olelize lelin
Slelize leline o leline Lol
olelize -lelin

114 Mas’an Hamid, Ilmu Arudl...,57.
Y3 1bid., 59.
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heline lelize - lelina - lelize
elize leline lelize - lelize

Pada bentuk syair tersebut bisa diperhatikan hanya terikat

AR

dengan satuan taf‘ilah saja dan tidak ada aturan gafiyahnya atau
kesatuan bunyi pada akhir tiap-tiap bait.
3) Syair manthur

Pengertian syair manthur :

& S S B0 Yy el i ik Vs el ST K e

NYAS el g g sl Y 4 Bl O gl o gy 5
Syair Manthur adalah syair yang tidak terikai oleh aturan
wazan atau gafiyah yang ada, mempunyai satuan irama dan wazan
khusus dan bentuknya seperti prosa yang bernilai sastra tinggi.
Bentuk syair ini sudah tidak memperhatikan aturan wazan yang
ada dalam Illmu Arudl dan Qawafi, satuan iramanya atau
taf'ilahnya bersifat subyektif dari penyair sendiri. Penyair
beranggapan bahwa bahasa Arab kata-katanya sudah mengandung
unsur-unsur suara yang berirama apabila bisa menggabungkannya

akan tercipta irama yang indah. Aturan gafiyah atau kesatuan bunyi

pada akhir tiap-tiap bait juga tidak berlaku pada bentuk syair ini.

18 Mas’an Hamid, Ilmu Arudl..., 60.
YW 1bid., 61.
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Bentuk syair manthur sudah ada sejak zaman pemerintahan bani
Abbasiyah, bisa dilihat pada tulisan-tulisan atau magamat nya al-
Hamdhani dan juga al-Hariri.'"®
Syair dari segi bentuknya terbagi menjadi tiga, yaitu syair
multazim bentuk syair ini terikat dengan aturan-aturan wazan dan
qafiyah yang ada dalam Illmu Arudl. Syair mursal Syair ini
bentuknya tidak terikat dengan aturan-aturan wazan dan qafiyah
hanya terikat dengan satuan irama atau taf‘ilah, jadi penyair hanya
memperhatikan zaf“7/lahnya saja. Syair Manthur ini bentuknya tidak
terikat dengan aturan-aturan wazan, qafiyah, ataupun tafilah.
b. Syair dari segi isinya

Syair Arab ditinjau dari segi isinya juga terbagi menjadi tiga
macam, yaitu:

1) Syair Cerita/ Qasasi

Pengertian dari syair cerita/gasasi.

C)Jb:— J.g}sa?jcf\jj ;.5 J&‘GSL@ L} Loy ng.ﬂ\ DY) M\ j&,’d\
Leolseal ghyy b bl Sy Lk Blus 123 3

Syair cerita/gasasi adalah syair yang isinya menyebutkan
tentang beberapa kejadian dan peristiwa yang terdapat dalam suatu

cerita atau kisah, dengan disertai dengan pembukaannya/

18 Mas’an Hamid, llmu Arudl...,66.
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pengantarnya, disampaikan pandangan-pandangannya dan juga
disebutkan tokoh-tokohnya.**°

Dari pengertian tersebut syair cerita/gasasi berbentuk syair yang
panjang dan isinya menceritakan peristiwa-peristiwa sejarah,
kemudian disusun dalam bentuk cerita kepahlawanan untuk
dinyanyikan.

Contoh dari syair cerita/gasasi di antaranya kisah /lyadhah
Humirus bagi bangsa Yunani yang terdiri dari 16 ribu bait,
Mahabarata kisah India yang terdiri dari 100 ribu bait, dan
Shahnamah al-Firdausi Kisah dari bangsa Persia yang terdiri dari 60
ribu bait.'*’

Isi yang terkandung dalam syair cerita/gasasi bersifat objektif,
oleh karena itu syair ini juga disebut dengan nama syair maudu’i.
2) Syair Lirik/ Ghina ‘i

Pengertian dari syair Lirik/ Ghina ‘i

Ut g bles a4t Lo eladlad ey ) ga SLA 22l

L D)y 2E OFmg R RR g o o L Els e aed 3
Syair lirik/ ghina ‘i adalah syair yang penyairnya mensifati yang

dirasakan didalam hati dan jiwanya, baik yang dirasakan oleh hati

9 Mas’an Hamid, Ilmu Arudl..., 67.
120 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab...,51.
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dan jiwanya berupa kesenangan, kebencian, kegembiraan,
kesusahan, kemarahan maupun kerelaan.**

Berdasarkan pengertian tersebut isi yang terkandung dari syair
lirik/ghinai  bersifat  subyektif, karena secara langsung
mengungkapkan perasaan penyairnya, baik perasaan sedih, kecewa,
senang maupun harapan. Jenis syair ini sangat terkenal atau sering
digunakan oleh penyair Arab. Syair ini biasanya bertujuan untuk
memuji, mengejek, meratap, dan sebagainya. Contohnya seperti
syair mu ‘allagat Umru al-Qais.

3) Syair Drama/ Tamthili

Pengertian dari syair drama/tamthilr:

Aaab (3 Blus Loledl n Aol fpad 4 Aot ga Lted) ezl
3%y 0193 ate I 36 Dol Il s pods s e a0
pPsl e Sl Laedl asdl slesy WL Osadll Ll g 4t

Syair drama/tamthili adalah syair yang isinya menggambarkan
tentang suatu kejadian atau kisah, dengan mengemukakan
pandangan-pandangan dan peranan-peranan yang dilakukan oleh
tokoh-tokohnya dan ditampilkan di depan penonton. Adapun syair

ini dilakukan dengan cara dialog antar tokoh-tokoh pelakunya.*??

121 Mas’an Hamid, llmu Arudl...,70.

122 1pid., 68.
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Syair drama/tamthili merupakan syair yang dibuat untuk
dipentaskan atau dibawakan di atas panggung dan bersifat objektif.
Jumlah baitnya tidak sepanjang syair-syair yang lainnya karena
terbatas waktu dan tempat. Syair drama/¢amthili menggabungkan
dua syair yang ada, Vyaitu syair cerita/gasasi dan syair
lirik/ghina 7' Contoh dari syair drama/tamthili yaitu syair
modern karya dari Ahmad Shaugqi yang berjudul Kilupatra, Majnun
Laila, dan Qimbiz***

Syair Arab ditinjau dari segi isinya dibagi menjadi tiga, yaitu
syair cerita/gasasi syair ini bersifat objektif karena isinya
menceritakan kisah-kisah sejarah atau cerita kepahlawanan. Syair
lirik/ghina 7 syair ini isinya menggambarkan dan mengungkapkan
rasa yang dirasakan oleh penyair dari hati dan jiwanya, sehingga
syair ini bersifat subjektif. Syair drama/zamthili dari segi isi syair
ini bersifat objektif sedangkan dari sistem penampilannya bersifat
subjektif karena dipengaruhi oleh jiwa para pelaku tersebut.

3. Perkembangan Tema-Tema Syair Arab

Dalam syair Arab terdapat istilah aghrad al-shi‘r (tujuan syair) atau
istilah funun al-shi ‘r (seni-seni syair). Syair Arab mempunyai banyak tema.
Tema dan isi syair Arab yang terkandung dalam syair selalu mengalami

perkembangan sesuai dengan zamannya, sehingga tema dari syair Arab

123 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab....51,
124 Mas’an Hamid, Ilmu Arudl...,68.
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berhubungan dengan kejadian-kejadian dan pemasalahan-permasalahan
yang berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi zaman tersebut.

Periode syair Arab bisa terbagi menjadi lima zaman, yaitu zaman
Jahiliyah, zaman Permulaan Islam, zaman Abbasiyah, zaman kekuasaan
Turki dan zaman modern.'® tema-tema syair Arab mengalami
perkembangan yang sesuai dengan zaman-zaman tersebut. Berikut ini
penjelasan tema-tema syair Arab sesuai dengan zamannya:

a. Zaman Jahiliyah

Batasan zaman Jahiliyah adalah 150 tahun sebelum datangnya

agama Islam, yang pertama kali memperkenalkan syair Jahili adalah

> Ada beberapa pendapat tentang periodesasi kesusastraan Arab, menurut Jami’ah al-Imam

Muhammad bin Su’ud al-Islamiyyah membagi sejarah kesusastraan Arab menjadi 6 periode,
yaitu:1). Zaman Jahiliyah: mulai dari satu setengah atau dua abad sebelum Islam sampai
munculnya islam, 2). Zaman Permulaan Islam: mulai dari datangnya Islam sampai berakhirnya
masa khulafa’ al-Rashidin, yaitu tahun 40 H. 3). Zaman Bani Umayyah: mulai dari berdirinya Bani
Umayyah (40 H.) sampai kekuasaanya berakhir (132 H.). 4). Zaman Bani Abbas: mulai dari
berdirinya Bani Abbas tahun 132 H. Sampai Baghdad runtuh akibat serangan Mongol pada tahun
656 H. 5). Zaman Pertengahan: zaman ini meliputi zaman Mamluk dan Turki Usmani tahun 656
H. Sampai berakhirnya pemerintahan Turki Usmani di negara-negara Arab pada permulaan abad
ke 13 H. 6). Zaman Modern : mulai abad 13 H. Sampai sekarang.

Sedangkan menurut Ahmad al-Iskandari, sejarah kesusastraan Arab dibagi menjadi Lima periode,
yaitu: 1). Zaman Jahiliyah: zaman ini selama 150 sebelum agama Islam ada dan berakhir sesudah
datangnya agama Islam. 2). Zaman Permulaan Islam: zaman ini dimulai sejak datangnya Islam,
masa Khulafa’ al-Rashidin, dan masa Bani Umayyah dan diakhiri dengan berdirinya pemerintahan
Bani Abbasiyah pada tahun 132 H. 3). Zaman Abbasiyah: zaman ini dimulai sejak berdirinya
pemerintahan Bani Abbasiyah dan berakhir sampai jatuhnya Baghdad ke dalam kekuasaan Tartar
pada tahun 656 H. 4). Zaman Kekuasaan Turki: zaman ini dikenal dengan zaman kemuduran sastra
Arab, zaman ini dimulai sejak runtuhnya Baghdad dan diakhiri dengan zaman modern. 5). Zaman
Modern: zaman ini dimulai pada awal abad ke 19 sampai sekarang.

Para sejarawan yang lainnya ada yang membagi periode kesusastraan Arab menjadi tiga periode,
yaitu: 1). Periode klasik yang mencakup zaman Jahiliyyah, zaman Permulaan Islam, dan zaman
Bani Umayyah. 2). Periode pertengahan yang meliputi zaman Bani Abbasiyah dan zaman
kekuasaan Turki. 3). Periode Modern dimulai pertengahan abad ke 19 sampai sekarang. Lihat
Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab; Pengantar Teori dan Terapan, yogyakarta: ar-Ruzz Media,
2006. Hal 62-63.
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‘Adi bin Rabi‘ah dan Umru al-Qais.’*® Zaman ini diakhiri dengan
datangnya agama Islam.

Tema-tema syair pada zaman ini banyak dipengaruhi dengan pola
kehidupan budaya Arab. Ada syair yang bercerita tentang kehebatan
leluhur, kehebatan para pahlawan, dan suku-suku Arab. Syair yang
semacam ini berfungsi untuk membangkitkan rasa persaudaraan,
persatuan dan kebanggaan di antara anggota suku. Selain itu ada syair
yang berisi tentang dunia percintaan, hubungan laki-laki dan
perempuan, kecantikan perempuan, kegemaran minum anggur, pesta
bersenang-senang yang sudah menjadi tradisi dalam masyarakat Arab
pada waktu itu.

Ada juga syair yang berfungsi untuk membangkitkan semangat
ketika berperang dan juga dipergunakan untuk membanggakan
kehormatan dan keluhuran sukunya sehingga syair-syair pada zaman
Jahiliyah bertema al/-madh (pujian), al-fakhr (kebanggaan), al-hija’
(ejekan), al-ritha’ (ratapan), al-wasf (penggambaran), al-ghazal
(keindahan wanita), dan a/-7 tidhar (permohonan maaf).*?’

al-madh yaitu tema syair Arab yang berisi pujian terhadap

seseorang karena akhlaknya yang mulia, sifatnya yang baik dan

126 wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab...,77.
127 A khmad Muzakki, Kesusastraan Arab...,86.
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karakternya yang terpuji. Seperti syairnya al-Nabighah ketika memuji

raja Nu‘man.'®®

S5 e by d ol 13 ST Sy i Sl

Engkau laksana matahari sedangkan raja-raja yang lain bagaikan
bintang

Apabila matahari terbit maka bintang-bintang yang lain tidak
mampu menampakkan diri.

al-fakhr merupakan tema syair Arab yang membangga-banggakan
kelebihan yang dimiliki oleh seorang penyair atau sukunya. Seperti
sifat keberanian, kekuatan atau kemuliaan.

al-hija’ yaitu tema syair Arab yang berisi ejekan atau kebencian
sorang penyair terhadap seseorang dengan mencelanya. Seperti syair

= 129
Jarir:

S AN s Lo S 33 e 3l Ly

Wabhai orang yang lebih hina daripada monyet
Apabila monyet itu buta.
al-ritha“ merupakan tema syair Arab yang menggambarkan tentang

rasa putus asa, kepedihan dan kesedihan yang mendalam. Biasanya

128 wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab..., 95.
129 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab...,86.
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penyair mengungkapkan sifat-sifat terpuji orang yang meninggal dan
meratapinya.™*

al-wasf tema ini menggambarkan tentang suatu kejadian atau
sesuatu yang menarik, seperti jalannya peperangan, keindahan alam
yang ada di sekitar penyair dan lain sebagainya. Seperti Syair-syair
yang menggambarkan tentang padang pasir, bintang, langit, angin,
tenda-tenda perkemahan, puing-puing perkampungan, perjalanan,
peperangan, kuda dan ciri-cirinya, perburuan dan peralatannya, seperti
pada syair-syair karya Umru al-Qais.

al-ghazal merupakan tema syair Arab yang menyebutkan tentang
wanita dan kecantikannya, menggambarkan tetang kekasih, tempat
tinggalnya dan yang berhubungan dengan kisah percintaan."*'

al-i‘tidhar merupakan tema syair Arab yang berisi tentang
permohonan maaf dan penyesalan.'>>
b. Zaman Permulaan Islam

Zaman permulaan Islam dimulai sejak agama Islam muncul di
Jazirah Arab yang disampaikan oleh Nabi Muhammad sampai

berakhirnya pemerintahan bani Umayyah. Zaman ini meliputi masa

139 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab...,88.

131

B2 1bid., 98.

Wildan Wargadinata dan Laily Fitriany, Sastra Arab..., 93.
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kepemimpinan Nabi, khulafa‘ al-Rashidin, dan bani Umayyah sekitar
tahun 610 M-749 M. **

Ketika Islam datang maka segala aspek kahidupan manusia pada
waktu itu baik dari segi sosial kemasyarakatan, agama, pemikiran,
budaya, dan juga karya sastra yang dihasilkan termasuk syair Arab
penuh dengan nilai-nilai keislaman.

Pandangan Islam terhadap syair ada dua Macam, yang pertama
syair dianggap terpuji jika syair itu digunakan dengan tujuan dan cara
yang baik. Sebaliknya jika syair itu digunakan dengan tujuan dan cara
yang tidak terpuji maka Islam menganggapnya sebagai sesuatu yang
tidak baik.™* Nabi juga sangat menghargai para penyair.

Ketika Nabi hijrah ke kota Madinah ada sebagian penyair Jahili
yang masuk Islam. Penyair Jahili yang tidak masuk Islam di Makkah
sering mengejek Nabi dan orang-orang Islam dengan syair-syairnya.
Penyair-penyair Islam membalas ejekan mereka juga dengan syair,
sehingga tema-tema syair pada zaman permulaan Islam pada
umumnya banyak tentang a/-hija‘ (ejekan), a/-madh (pujian), dan al-
fakhr (membanggakan).

Pada zaman Islam ini juga muncul tema baru dalam syair Arab
yaitu al-da’'wah wa al-futuh al-Islamiyyah (syair dakwah Islam dan

perluasan daerah Islam) berisi tentang penyebaran akidah Islam,

133

B4 1bid., 241.

Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab...,224.
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hukum-hukumnya, serta anjuran untuk mengikuti ajaran Islam
terutama pada masa Nabi dan khulafa“ al-Rashidin dan juga seruan
untuk membela agama Allah dan memerangi orang-orang musyrik.’*

Berlanjut pada pemerintahan bani Umayyah perkembangan tema
syair dipengaruhi banyak faktor, diantaranya meluasnya daerah Islam
dan berkembangnya kelompok-kelompok dalam Islam, sehingga di
Irak muncul syair bertema politik (a/-shi‘r al-siyasi), di Syam tema
syair didominasi a/-madh (pujian). Pada masa Umayyah ini ada tiga
tema syair yang ada Yyaitu, a/l-siyasi (politik), naga ‘id (polemik), dan
al-futuh wa al-da‘wah al-Islamiyyah (perluasan daerah dan dakwah
Islam). Tema-tema tersebut ada karena adanya perpecahan di
kalangan umat Islam, vyaitu sejak terjadinya peperangan antara
kelompok Ali dan Mu’awiyah.

Tema al-madh (pujian) pada masa bani Umayyah digunakan oleh
para penyair untuk memuji pemerintahan bani Umayyah. Seperti
syairnya al-Akhtal yang memuji kekuasaan bani Umayyah, bahwa
ketika terjadi peperangan dan kerusuhan maka hanya kekuasaan bani
Umayyah yang bisa memberi perlindungan.

Tema al-naga‘id yaitu ketika seorang penyair membangga-

banggakan dirinya atau kelompoknya dan mencela kelompok yang

35 Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Adab, (Mesir: Dar al-Fikr,1965),133.
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lain. Para penyair yang terkenal dengan tema ini adalah Jarir,
Farazdaq, dan al-Akhtal.

Tema al-futuh wa al-da’wah al-Islamiyyah merupakan tema
kelanjutan dari zaman Nabi dan Khulafa“ al-Rashidin. Pada waktu ini
perluasan Agama Islam sudah mulai memasuki Andalus, Prancis
bagian Barat sampai Cina bagian Timur.

c. Zaman Abbasiyah

Zaman Abbasiyah dimulai dari berdirinya pemerintahan bani
Abbasiyah sampai jatuhnya Baghdad akibat serangan Mongol pada
tahun 656 H. Pada masa pemerintahan bani Abbasiyah Islam
berkembang pesat dan menjadi pusat pengetahuan dunia.

Masa keemasan pemerintahan bani Abbasiyah terjadi pada masa
pemerintahan raja Harun al-Rashid, pada masa ini perkembangan
keilmuan dan kebudayaan mencapai puncaknya. Begitu juga dalam
bidang sastra mengalami perkembangan yang sangat pesat.

Hal ini karena khalifah sangat memberikan perhatian kepada
perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu tema-tema syair
Arab pada masa ini banyak berisi tentang pujian akan keagungan dan
kemuliaan Khalifah.

Tema-tema syair Arab al-madh (pujian), al-fakhr (kebanggaan), a/-
ritha® (ratapan), al-wasf (penggambaran), al-ghazal (keindahan

wanita) masih tetap ada pada masa pemerintahan bani Abbasiyah.
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Syair Arab mempunyai tema baru pada masa ini yaitu tema-tema yang
berkaitan tentang kehidupan para sufi, seperti tema keimanan,
ketakwaan, zuhud, taubat, ikhlas, tawakal, syukur dan cinta kepada
Allah.

Contoh syair pada masa ini:

Iyl el Isalomg 713,55 5 A L U
g b B BB H L 4L lgpe

TS ga s Sy ) gr i e R

Pada syair tersebut penyair merasa heran dan kaget melihat orang-
orang yang sibuk dengan urusan dunia, kemudian penyair mengatakan
dalam syairnya bahwa dunia itu hanya tempat lewat, sementara akhirat
adalah tempat tinggal untuk selamanya. Perbuatan yang paling baik
adalah melakukan pekerjaan yang diperintahkan oleh Allah, dan
perbuatan yang paling buruk adalah mengingkari perintah Allah. Syair
tersebut bertema tentang zuhud.

Pada masa Ini merupakan masa berkembangnya ilmu pengetahuan
dan kebudayaan sehingga banyak tokoh-tokoh yang muncul pada
masa ini dari berbagai bidang ilmu, baik pendidikan, fikih, sastra, dan
lain-lainnya. Salah satunya adalah al-Imam al-Shafi‘i merupakan
tokoh fikih, sufi, pendidik, juga seorang sastrawan yan mempunyai

banyak syair. Syair-syairnya banyak yang bertema pendidikan,

136

Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab...,98.
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keimanan, ketakwaan, zuhud, cinta kepada Allah, cinta kepada Nabi,
serta hikmah-hikmah kehidupan.

Syair Arab pada zaman pemerintahan bani Abbasiyah terbagi
menjadi dua, yaitu syair yang mengalami pembaruan yang disebut a/-
shi ‘r al-tajdidi dengan penyairnya yang terkenal Abu Nuwas (758-814
M) dan syair yang tetap seperti bentuk sebelumya yang disebut a/-
shi‘r al-istigrari dengan penyairnya yang terkenal Abu Tamam (788-
845 M)’

d. Zaman Kekuasaan Turki

Zaman kekuasaan Turki dimulai sejak jatuhnya Baghdad sampai
dengan permulaan zaman modern (656 H-1220 H). Dalam
perkembangan sastra Arab, zaman ini dikenal dengan zaman
kemunduran begitu juga dalam bidang syair Arab.

Pada zaman pemerintahan Turki, syair Arab mengalami
kemunduran karena banyak raja dan penguasa yang tidak menaruh
perhatian terhadap syair. Kebanyakan para penyair menyampaikan
syair-syairnya dalam bentuk tulisan-tulisan dan catatan-catatan. Hal
ini bertujuan untuk merayu dan membujuk para raja dan pengusa dan

juga untuk hiburan.**®

137 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab..., 98.

138

Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Adab ..., 211.
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Syair Arab tidak mengalami kemajuan sehingga tema syair pada
zaman ini juga tidak mengalami perubahan dan perkembangan, tema
syair Arab pada zaman pemerintahan Turki berisi tentang a/-madh
yaitu pujian-pujian kepada para raja dan penguasa, tentang rayuan dan
bujukan serta bertema hiburan.

e. Zaman Modern

Zaman modern dimulai sejak abad 19 yaitu sejak masuknya Prancis
ke Mesir dilanjutkan pemerintahan Muhammad Ali di Mesir sampai
sekarang. Pada zaman pemerintahan bani Abbasiyah syair Arab
mengalami zaman keemasan dan mengalami kemunduran pada masa
pemerintahan Turki.

Sesudah beberapa daerah Arab diambil alih oleh Prancis seperti
Mesir, maka Prancis tidak hanya menduduki Mesir tetapi juga
memperkenalkan peralatan-peralatan modern seperti mesin cetak dan
memperkenalkan bentuk-bentuk sastra yang baru. Sastra Arab mulai
bangkit lagi-Sesudah perginya Prancis dari Mesir.

Muhammad Ali menjadi penguasa Mesir dan sangat menaruh
perhatian kepada ilmu pengetahuan, banyak para pemuda Mesir yang
dikirim ke negara-negara Eropa seperti Prancis, Inggris dan Italia
untuk belajar. Sekembalinya para pelajar dari negara-negara Eropa
tersebut, ilmu pengetahuan termasuk sastra Arab mengalami

perkembangan dan inovasi baru.



89

Tema syair Arab pada zaman Modern banyak mengalami
perubahan, ada pengurangan dari tema-tema sebelumnya dan juga
terdapat tambahan tema-tema yang baru. Tema syair Arab pada zaman
ini bisa dibagi menjadi tiga bagian:

1) Tema-tema lama yang masih ada dan bertahan pada zaman
modern ini, yaitu al-madh (pujian), al-fakhr (kebanggaan), al-
wast (penggambaran) dan tema religius (ketuhanan). Tema-tema
seperti rayuan, ejekan, dan ratapan sudah jarang digunakan oleh
penyair-penyair Arab modern.

2) Tema yang mengalami sedikit perubahan, seperti tema naqa‘id
(polemik) pada zaman dahulu tema ini digunakan untuk hal
yang sifatnya pribadi, kalau pada zaman modern ini ditujukan
kepada orang banyak bahkan permasalahan negara. Tema ghazal
(cinta) pada zaman dahulu berisi tentang kecantikan seorang
secara fisik, sedangkan pada zaman ini mengungkapkan
perasaan cinta yang bergelora di jiwa.

3) Tema-tema baru yang muncul pada zaman ini, seperti
kepahlawanan, kemasyarakatan, kemanusiaan, dan syair
drama.'*

Bentuk syair pada zaman modern ini mengalami perkembangan,

karena adanya pengaruh dari Eropa. Tidak hanya bentuk syair

3% Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab..., 99.
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40" Adapun

multazim tetapi juga syair mursal dan syair manthur.
penyair-penyair pada zaman modern ini antara lain: Mahmud Sami al-
Barudi, Ahmad Shauqi, Muhammad Hafiz, Ibrahim, dan Khalil
Matran.
B.  Strukturalisme Genetik dalam Syair Arab
1.  Pengertian dan Sejarah Lahirnya Strukturalisme Genetik
Lahirnya strukturalisme genetik tidak lepas dari teori strukturalisme
murni. Secara bahasa struktur berasal dari bahasa Latin structure yang
mempunyai arti bentuk atau bangunan.'** Dalam ilmu sastra strukturalisme
berkembang melalui tradisi formalisme, bahwa kelahiran kritik struktural
berawal dari upaya yang dirintis oleh kaum formalis Rusia.*?

Pendekatan yang digunakan oleh para formalis itu kemudian

berkembang di negara-negara Barat menjadi aliran kritik sastra yang disebut

9 Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Adab..., 221.

i Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra..., 88.

2 peletak dasar formalisme adalah kelompok formalis Rusia, yang terdiri dari para ahli sastra dan
linguistik. Ada dua bentuk kegiatan, yaitu 1). Lingkaran Linguistik Moskow yang didirikan tahun
1915 oleh Roman Jakobson, Petr Bogatyrev, dan Grigorii Vinokur dan 2). Mazhab opojaz
(Masyarakat Studi Puitika Bahasa) Leningrad yang didirikan tahun 1916 oleh Boris Eichenbaun,
Victor Sklovski, Osip Brik, dan Lev [aukubinskii.

Tujuan utama dari formalisme adalah studi ilmiah tentang sastra, dengan cara meneliti unsur-un
sur kesastraan, puitika dan sebagainya. Metode yang digunakan adala metode formal, metode ini
tidak merusak teks, juga tidak mereduksi tetapi merekonstruksi dengan cara memaksimalkan
konsep fungsi, sehingga menjadikan teks sebagai suatu kesatuan yang terorganisasikan. Prinsip
serta sarana inilah yang mengarahkannya pada konsep sistem dan akhirnya pada konsep struktur.
Oleh karena itu formalisme dianggap sebagai peletak dasar ilmu sastra modern.

Pada tahun 1930-an karena kondisi politik bahwa model-model pendekatan formal dengan ajaran
marxis, formalisme dilarang di Rusia, tetapi berkembang di Praha (Cekoslovakia). Formalisme
Praha mengkritik formalisme Rusia yang dianggap tidak menunjang perkembangan sastra sebab
terlalu banyak memberikan perhatian terhadap bentuk, sehingga mengabaikan isi. Adapun tokoh-
tokohnya formalisme praha adalah Roman Jakobson, Mukarovsky, Rene Wellek, dan Felix
Vodicka. Sesudah mendapatkan kritik dari formalisme Praha ini, maka formalisme pada umumnya
sudah dianggap menjadi strukturalisme. Lihat Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik
Penelitian sastra..., 82-83.
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dengan strukturalisme. Berkembang di Prancis pada tahun 1965 dengann
tokohnya Levi-Strauss dan Roland Barthes. Berkembang Di Inggris dengan
tokohnya TS. Eliot dan di Amerika dipelopori oleh WK. Wimsatt dan John
Crow Ransom.'®?

Aliran Strukturalisme mengatakan bahwa kritik sastra harus berpusat
pada karya sastra itu sendiri. Hal-hal yang disebut ekstrinsik atau di luar
karya sastra seperti pencipta karya sastra, biografi, psikologi, sosiologi dan
sejarah tidak perlu diperhatikan. Dengan demikian, seorang peneliti karya
sastra tidak bergantung pada unsur-unsur di luar karya sastra.

Secara definitif strukturalisme memberikan perhatian terhadap unsur-
unsur karya sastra. Contoh unsur-unsur pokok yang terkandung dalam karya
sastra yang berupa syair di antaranya: tema, gaya bahasa, imajinasi, irama,
sajak, diksi, simbol dan nada.***

Kekurangan dari strukturalisme ini adalah mengabaikan latar belakang
sastrawan, latar belakang karya-karya sastra yang lahir sebelumnya,
sehingga analisis suatu karya sastra menjadi kurang lengkap, artinya studi
sastra yang dilakukan bersifat monodisipliner.

Sebuah teks tidak pernah berdiri sendiri, kelahiran suatu karya sastra
pasti dilatar belakangi oleh ekstrinsikalitas, yaitu unsur-unsur yang ada di

luar teks sastra tersebut, seperti biografi pengarang, sejarah, politik, budaya,

filsafat dan ideologi. Dari hal tersebut, dalam sejarah Barat lahirlah teori

143 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern...,182.
144 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan..., 93.
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strukturalisme revisi yang disebut strukturalisme genetik sebagai
penyempurna dari kekurangan teori strukturalisme murni tersebut.

Lucian Goldman, seorang sosiolog Rumania-Prancis dan George
Luckas, seorang Marxis, merupakan tokoh yang memperkenalkan teori
strukturalisme genetik.'** Strukturalisme genetik merupakan strukturalisme
yang memperhatikan unsur genetik (asal sosial dan terjadinya) sebuah
karya.

Menurut Goldman, karya sastra selain memiliki unsur intrinsik yang
otonom juga memiliki unsur ekstrinsik.*® Karya sastra dari segi otonomi
sama dengan strukturalis. Tetapi otonomi tersebut terbatas pada materi
karya sastra. Sedangkan arti dan makna karya sastra harus dilihat dengan
menghubungkannya dengan keadaan sosial yang mengelilingi karya itu.
Teori ini disebut genetik karena berusaha mencari asal-usul yang
menyebabkan adanya karya sastra dalam masyarakat.*’

Secara definitif strukturalisme genetik adalah analisis struktur karya
sastra dengan memberikan perhatian terhadap asal usul karya sastra. Bahwa
strukturalime genetik memberikan perhatian terhadap analisis intrinsik dan

ekstrinsik.'*® Dalam strukturalisme genetik harus meliputi dua hal: aspek

intrinsik karya sastra, dan aspek ekstrinsik karya sastra yang meliputi latar

145 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab...,187.

Y° Ibid., 188.

Y7 Atmazaki, Ilmu Sastra Teori dan Terapan, ( Padang: Angkasa Raya, 1990), 58.
148 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan..., 123.
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belakang pengarang, dan latar belakang sosial budaya, serta sejarah
masyarakatnya.
2. Unsur-Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik dalam Syair Arab

Karya sastra dalam teori strukturalisme genetik mempunyai unsur-
unsur yang membangun dan membentuk karya tersebut. Unsur-unsur
pembentuk karya sastra terbagi menjadi dua, yaitu unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang membentuk karya
sastra yang terdapat di dalam karya sastra itu sendiri, sedangkan unsur
ekstrinsik adalah unsur-unsur yang membentuk karya sastra yang berada di
luar karya sastra.

Bentuk karya sastra di antarnya adalah syair Arab. Syair Arab juga
mempunyai unsur-unsur intrinsik dan unsur-unsur ekstrinsik. Unsur- unsur
ekstrinsik syair Arab meliputi aspek biografi penyair, aspek latar belakang
sosial budaya serta sejarah masyarakatnya dan aspek nilai.

Adapun unsur-unsur intrinsik syair Arab adalah tema, stilistika atau
gaya bahasa, ritme atau irama/bahar atau wazan, rima atau sajak/qafiyah,
diksi atau pilihan kata, imajinasi, dan enjambemen (sambung menyambung
baris atau larik seperti syair yang barisnya dua sejajar atau ruba ‘iyyat yang

149

barisnya empat dengan tersusun ke bawah).”™ Adapun penjelasannya adalah

sebagai berikut:

149

Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab..., 184.
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a. Tema syair

Tema syair adalah gagasan pokok yang dikemukakan oleh Penyair
dalam bentuk bahasa atau pokok pikiran yang mendominasi jiwa
penyair yang kemudian menjadi landasan utama bagi pengucapannya.
Jika gagasan itu berupa hubungan dengan Tuhan maka syairnya
bertema ketuhanan. Jika gagasan itu berupa rasa belas kasihan maka
syairnya bertema kemanusiaan.'® Begitu juga dengan gagasan-
gagasan lainnya yang dapat mewarnai tema-tema syair seperti;
pendidikan, kemanusiaan, patriotisme, protes sosial, dan kasih sayang.
b. Stilistika atau Gaya Bahasa

Secara umum pengertian stilistika adalah kajian terhadap karya
sastra yang memusatkan kepada pemakaian bahasa. Objek kajiannya
adalah karya sastra yang sudah ada, jadi tidak menyangkut bagaimana
menghasilkan karya sastra.’>* Yang ingin diperlihatkan dalam gaya
bahasa adalah keindahan penggunaan bahasa dan juga maknanya.

Gaya bahasa dalam syair Arab biasanya banyak menggunakan gaya
bahasa metaforik-simbolik, seperti majaz , isti‘arah, tashbih, dan
tauriyah yang semuanya terdapat dalam pembahasan ilmu
balaghah*>

Majaz merupakan lawan kata dari hagigah. Hagigah adalah kata

yang mengandung makna asal atau makna sebenarnya, tidak

130 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab..., 85.

B 1pid., 121.
12 1pid., 123.
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mengundang kemungkinan makna lain. Sedangkan majaz adalah
perpindahan makna dasar atau makna asal ke makna yang lainnya.
Secara teoritik majaz merupakan peralihan makna dari makna
denotatif kepada makna konotatif.

Tashbih adalah menyamakan satu perkara dengan perkara lain yang

memiliki kesamaan dalam hal tertentu.*>

Tashbih mempunyai empat
unsur pokok, yaitu al-mushabbah (sesuatu yang disamakan), a/-
mushabbah bih (objek yang disamakan), wajh al-shibh (alasan
disamakan), dan adat al-tashbih (perangkat penyamaan).

Tashbih mempunyai fungsi untuk memperkuat makna dan tujuan
dari sebuah ungkapan. Gaya bahasa ini mempunyai kekuatan yang
bisa mempertemukan antara ikatan emosional dan pemahaman
kognitif sehingga seseorang bisa merasakan sesuatu yang berada jauh
di belakang teks.™*

Isti‘arah adalah peminjaman makna kata untuk kata lainnya karena
kata tersebut pada mulanya tidak memiliki makna yang dipinjamkan.
Isti‘arah mempunyai tiga unsur, yaitu musta ‘ar lah, musta‘ar minhu,
dan musta‘ar.™”

Tauriyah adalah menyembunyikan sesuatu dan menampakkan yang

lain yaitu satu kata yang mempunyai dua makna yaitu makna dekat

3 Ahmad al-Hashinii, Jawahir al-Balaghah,(Beirut: Dar al-Kutub, 1960), 247.

154
155

Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab..., 124.
Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah, 304.
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(denotatif) atau makna yang jauh (konotatif) dan yang diinginkan
adalah makna jauhnya atau makna konotatifnya.
c. lrama atau Bahar atau Wazan

Wazan adalah taf*ilah Arudl yang diulang-ulang dengan tujuan
membentuk syair. Wazan dinamakan juga bahar karena diserupakan
dengan lautan yang apabila segala sesuatunya diambil maka tidak ada
habis-habisnya. Sama dengan seorang penyair apabila sedang

menciptakan syair, inspirasi dan imajinasinya yang ada dalam jiwanya

terus menerus berkelanjutan tidak ada titik akhirnya.™®® wazan atau
bahar syair Arab terbagi menjadi 16 macam, yaitu:
1) Bahar Tawil
Adapun taf*ilahnya adalah sebagai berikut:
shietis gfoas plietis o # Lot s sl thias

2) Bahar Madid
Adapun taf*ilahnya adalah sebagai berikut:
3) Bahar Basit
Tafilahnya adalah sebagai berikut:
GG aid el afd HF Glel e Flel pladin
4) Bahar Wafir

Taf'ilahnya adalah sebagai berikut:

156

Mas’an Hamid, Ilmu Arudl dan...,29.
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st el Hieut # i s e
3) Bahar Kamil

Taf*ilahnya adalah sebagai berikut:
6) Bahar Hajaz
Adapun taf*ilainya adalah sebagai berikut:
7) Bahar Rajaz
Adapun taf*ilainya adalah sebagai berikut:
?/':oi ° /~:oi ° /':oi# ° /':u} ° /-:o/‘ ° /-:a}
8) Bahar Ramal
Adapun taf*ilahnya adalah sebagai berikut:
EME Eels el FH SNl Eeb Bl
9) Bahar Sari
Taf*ilahnya adalah sebagai berikut:
&};_Z_;?/?ﬁ’?/',:°"#:»)512_;?/':°"9/°'ioﬂ
10) Bahar Munsarih

Taf*ilalmya sebagai berikut:

P P P s
ol %0 8 A WJ2%. o1 %70 2 # %20 2 A WJ£%. o] %70 4
° Maas ® . Maas @

” ” ” ”

11) Bahar Khafif

Taf*ilalmya sebagai berikut:
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12) Bahar Mudara“

Taf*ilahnya sebagai berikut:
Y0 sl #6061l
13) Bahar Mugtadab
Taf*ilahnya sebagal berikut:
it SNl # ol SNk
14) Bahar Mujtath
Taf'ilalmya sebagai berikut:
et o i # et o s
15) Bahar Mutaqgarab

Taf%ilalmya sebagai berikut:

Gl ol ol s # e olses s o
16) Bahar Mutadarak

Taf*ilalmya sebagai berikut:

el ileb el gl # Slulpll s oo

d. Sajak atau Qafiyah
Qafiyah adalah bagian atau taf‘7lah terakhir daripada suatu bait

yang dihitung mulai dari dua huruf mati yang terakhir dan satu huruf
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hidup ada sebelum huruf mati tersebut. Qafiyah merupakan bagian
terakhir pada suatu bait karena mengikuti bait sebelumnya.**’

Qafiyah terbagi menjadi empat macam, yaitu:

1) gafiyah sebagian kata (ieJSJ) ,2x)

seperti pada bait :

S 5 LR B 12 o o 15
Bagian akhir pada pada bait tersebut adalah kata %, maka mulai

huruf - sampai huruf < pada kata tersebut dinamakan gafiyah.

2) qafiyahsatu kata (5"

seperti pada bait :
R 3 B A e Bl G G 505 U
Maka gatiyah pada bait tersebut kata 2.

3) gafiyahterdiri dari satu kata dan sebagian kata (5! 29 iulS))
Seperti pada bait:

B by Gral Joa # Ll L2 e 15
gafiyah pada bait tersebut adalah mulai dari huruf - sampai huruf ,,
pada kata 33 =.
4) gafiyah dua kata (oxzelS))
Seperti pada bait :

@ ° P ° -
< o slo@ 2 2 - 08| 2 # Z. o 8 LS AR
S5 & YR s o 23RS Bs ps L S ;5;‘,

4 Z Z 7 Z Z

Qafiyah pada bait tersebut adalah dimulai dari huruf » sampai

dengan huruf ¢ pada kata = ..

157

Mas’an Hamid, Ilmu Arudl dan...,39.
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Penyair biasanya dalam satu gasidah (syair yang terdiri dari tujuh
bait lebih selalu menyamakan suara atau bunyi pada akhir tiap-tiap
bait. Hal ini dilakukan untuk keindahan syair. Kesamaan bunyi itu
adakalanya berupa harakat-harakat dan berupa huruf-hurufnya.

e. Diksi atau pilihan kata

Kata-kata yang dipakai oleh penyair, biasanya kata-kata tersebut
mempunyai arti tersendiri. Contohnya seperti Umru al-Qais dan Ibnu
Harmah mempunyai kata-kata tersendiri ketika menyusun syairnya.

Umru al-Qais memilih kata 35 pada syairnya:
Jisd S0 ol Jaiy H jing o (553 50 L5 B
Sedangkan Ibnu Haramah memilih kata . pada syairnya:
CUL LB dp ) s HE b s Eldss O &5, dib
Kata 3, dan .5 mempunyai arti yang sama yaitu berdiri atau

berhenti, tetapi mempunyai pengertian yang berbeda. Kalau Umru al-

Qais memilih menggunakan kata .=, karena berhenti sejenak

kemudian meneruskan perjalanan. Sedangkan Ibnu Harmah memilih
kata % dalam syairnya karena berhenti di depan rumah kekasihnya
sambil mengingat kenangan bersama kekasihnya.**®

Perbedaan penyair dalam memilih dua kata tersebut karena mereka
menggunakan maksud dan pengertian yang berbeda meskipun dua

kata tersebut mempunyai arti yang sama tapi penggunaannya berbeda.

158

Mas’an Hamid, Ilmu Arudl dan...,43.
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f. Enjambemen

Enjambemen dalam syair adalah sambung menyambungnya baris
atau larik seperti gasidah yang barisnya dua sejajar atau ruba ‘iyyat
yang barisnya empat dan tersusun ke bawah.**°
g. Makna syair

Makna mempunyai arti gagasan atau ide. Gagasan atau ide ini
merupakan unsur batin dalam syair. Gagasan atau ide dinamakan juga
dengan fakta, para kritikus sastra Arab menyebut dengan a/-Hagigah,
dinamakan dengan fakta karena syair Arab mengandung kejadian atau
peristiwa yang benar-benar ada dan diterima sebagai kenyataan dan
benar-benar dialami dalam kehidupan.*®®

Untuk mengetahui dan memahami makna dan isi syair secara utuh
bisa diketahui dengan melihat unsur-unsur intrinsik dan unsur-unsur

ekstrinsik yang ada pada syair.

159 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab....,184.
180 A khmad Muzakki, Kesusastraan Arab..., 45.
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BAB IV
RIWAYAT HIDUP, PERJALANAN INTELEKTUAL DAN

KETELADANAN AL-IMAM AL-SHAFI1

Bab ini berisi tiga sub bagian, pertama, kehidupan al-Imam al-Shafi‘i, berisi
sekilas kehidupan sosial pada waktu al-Imam al-Shafi‘i hidup, kelahiran dan
nasab mulia al-Imam al-Shafi’i dan kehidupan awal al-Imam al-Shafii.

Kedua, riwayat pembentukan intelektual al-Imam al-Shafi‘i terdiri dari:
Makkah; awal menuntut ilmu, berguru kepada Imam Malik bin Anas, perjalanan
al-Imam al-Shafi‘i ke Yaman dan Irak, al-Imam al-Shafi‘i di Makkah dan Mesir,
guru-guru dan murid-murid al-Imam al-Shafi‘i, karya-karya al-Imam al-Shafi‘i.

Ketiga, kepribadian dan keteladanan al-Imam al-Shafi‘i, terdiri dari
keimanan dan ibadah al-Imam al-Shafi‘i, dermawan dan murah hati, zuhud, dan
akhlak yang baik. Hal tersebut mempengaruhi syair-syair pendidikan spiritual al-
Imam al-Shafi‘i.

A. Kehidupan al-Imam al-Shafi‘i

al-Ilmam al-Shafi‘i hidup pada masa abad pertama kekuasaan Dinasti
Abbasiyah, merupakan masa tenang dan damai, termasuk masa kejayaan ilmu
pengetahuan, pemikiran dan peradaban Islam.'®* Pada masa ini kekuasaan sangat
kuat dan keadaan politik cukup stabil. Para khalifah mempunyai kekuasaan dan

kewibawaan sehingga bisa mengatur pemerintahan di penjuru negeri dengan baik.

et Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i..., 192.
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Pada masa ini beberapa peradaban, seperti peradaban Hindu, Persia, dan
Yunani saling bertemu di bawah naungan agama Islam. Semua peradaban tersebut
bercampur menjadi satu tanpa adanya perselisihan. Sehingga masa ini menjadi
masa kemajuan berfikir, berpendapat dan berbicara. Filsafat, sastra, ilmu
pengetahuan dan kebudayaan banyak diterjemahkan dari bahasa Yunani dan Persi
ke bahasa Arab. Majelis-majelis para penguasa dan pemimpin dipenuhi oleh para
tokoh dari berbagai disiplin ilmu.

IImu pengetahuan pada masa ini mencapai puncak keemasan. Mulai
dilakukan penulisan dan pembukuan ilmu pengetahuan, seperti penyusunan dan
pembukuan ilmu tata bahasa Arab yang dikenal dengan ilmu nahwu, Penulisan
riwayat-riwayat syair, Khalil bin Ahmad menyusun ilmu arudl, para ahli hadis
juga menyusun dasar-dasar ilmu hadis, dan dalam bidang ilmu fikih mulai
bermunculan mazhab-mazhab, seperti mazhab Maliki, mazhab fikih Madinah, dan
mazhab fikih Irak.*®® al-Imam al-Shafi hidup pada masa ini kurang lebih selama
54 tahun.

Kehidupan awal al-Imam al-Shafi‘i tidak dimulai dengan' menyenangkan,
ayahnya meninggal dunia pada waktu al-Imam al-Shafi‘i masih kecil. al-Imam al-
Shafi‘i hidup dalam keadaan yatim dan diasuh oleh ibunya dengan kondisi
kekurangan dari segi ekonomi.

Ayah al-Imam al-Shafi‘i merupakan keturunan suku Quraish dan memiliki

jalur nasab yang sangat mulia karena bertemu dengan nasab Nabi Muhammad

162 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i..., 196.
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SAW. Keadaan serba kekurangan serta nasab yang mulia dan bimbingan dari
seorang ibu membuat al-Imam 1-Shafi‘i tumbuh menjadi pribadi yang baik, dan
memiliki akhlak yang mulia.

1. Kelahiran dan Nasab Mulia al-Imam al-Shafi‘i

al-Imam al-Shafi‘i merupakan salah satu dari empat imam besar. al-
Imam al-Shafii dilahirkan di Ghazah,'® hari Jum’at terakhir bulan Rajab
pada tahun 150 H (767 M).'®* Bertepatan dengan tahun wafatnya Imam Abu
Hanifah, guru para ahli fikih Irak dan imam metode giyas. Orang-orang
berkata telah meninggal seorang imam dan telah lahir seorang imam.*®°

al-Imam al-Shafii jika dilihat dari jalur ayah bernama lengkap
Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Uthman bin Shafi‘ bin al-Saib bin
‘Ubaid bin ‘Abd Yazid bin Hashim bin Mutallib bin ‘Abd Manaf bin Qusay
bin Kilab bin Murrah bin Ka‘ab bin Luay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin
al-Nadar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrakah bin Ilyas bin Mudar
bin Nazar bin Ma‘ad bin ‘Adnan bin Adad.'®®

Sedangkan ibunya merupakan cucu saudara perempuan sayyidah

Fatimah binti Asad'®’ ibu dari Imam Ali bin Abi Talib, oleh karena itu al-

' Ghaza merupakan salah satu daerah di wilayah Palestina, tanah suci ketiga setelah Makkah dan

Madinah bagi umat Islam. Satu tempat yang menjadi tanah suci dan mempunyai keterkaitan
sejarah dengan tiga agama samawi yaitu Yahudi, Kristen, dan Islam.

1% Mudzakir Khalil, a/-Imam al-Shafi i dan Syair-Syairnya, (Rembang: al-Haramain, 2004),4.

' Na’im Zarzur, Diwan al-Imam al-shafi’i...14.

" Ibid., 13.

167 Fatimah binti Asad bin Hashim bin ‘Abd Manaf al-Hashimiyyah. Beliau merupakan ibu dari
‘Ali bin Abi Talib, lahir dan tumbuh pada masa Jahiliyah di Makkah kemudian menikah dengan
Abi Talib, kemudian beliau masuk Islam sesudah wafat suaminya. Nabi pernah mengunjungi
rumahnya. Beliau hijrah bersama anaknya ke Madinah, dan meninggal disana pada tahun ke-5 H/
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al-Imam al-Shafi‘i mengatakan bahwa ‘Ali bin Abi Talib adalah pamanku,
anak laki-laki dari bibiku.'®® Nama panggilan al-lmam al-Shafii diambil
dari nama ayah kakeknya. Nasab al-Imam al-Shafii mempunyai titik
pertemuan dengan nasab Nabi Muhammad yaitu pada moyangnya yang
bernama ‘Abd Manaf.

‘Abd Manaf merupakan moyang Nabi Muhammad yang mempunyai
empat anak, yang pertama bernama Hashim lahir Nabi Muhammad, anak
kedua bernama Mutallib lahir al-Imam al-Shafii, anak ketiga bernama
Naufal kakek dari Jabir bin Mut’im, melahirkan Bani Naufal, anak keempat

bernama ‘Abd Shams yang melahirkan Bani Umayyah.

626M, Nabi Muhammad mengkafani dengan bajunya dan menguburkannya. Lihat Muhammad
‘Abd al-Rahim, Diwan Imam Shati’i,(Beirut: Dar al-Fikr, 2012),25.
1% Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i.., 25.
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Mutallib bin ‘Abd Manaf merupakan paman ‘Abd al-Mutallib, kakek
dari Nabi Muhammad SAW. ‘Abd Mutallib tinggal dengan pamannya yang
bernama Mutallib sampai pamannya meninggal dunia. Baik pada masa
Jahiliyyah maupun masa Islam bani Mutallib merupakan sekutu bani
Hashim. Ketika suku Quraish memboikot bani Hashim karena membela
dakwah Nabi Muhammad, bani Mutallib selalu menemani dan
mendampingi bani Hashim, oleh karena itu Nabi Muhammad sangat
menghargai jasa serta peran bani Mutallib dan Nabi Muhammad sangat
mencintai bani Mutallib seperti beliau mencintai bani Hashim.'®

Mutallib sangat dekat dan cinta dengan saudaranya, ayah dari kakek
Nabi Muhammad yang bernama Hashim, sehingga beliau memberi nama
anaknya dengan nama Hashim, begitu juga sebaliknya Hashim memberi
nama anaknya dengan nama ‘Abd Mutallib.

Hashim bin Mutallib mempunyai anak bernama ‘Abd Yazid atau
dikenal dengan nama Abu Rukanah. ‘Abd Yazid mempunyai anak bernama
‘Ubaid. ‘Ubaid mempunyai anak yang diberi nama al-Saib, beliau masuk
Islam sesudah perang Badar. al-Saib sangat mirip dengan Nabi Muhammad
SAW.'" Shafi bin al-Saib merupakan kakek dari kakek al-Imam al-Shafi,
memeluk agama Islam mulai dari kecil dan beliau pernah bertemu dengan

Nabi Muhammad SAW. Sehingga beliau termasuk sahabat generasi

189 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i...,16.
0 Ibid., 18.
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terakhir.'’! Nama al-Imam al-Shafii dinisbahkan kepada kakek dari
kakeknya ini.

Uthman bin Shafi‘i adalah ayah dari kakek al-Imam al-Shafi‘i, hidup
pada masa dinasti Abbasiyah. Al-Abbas bin Uthman merupakan kakek dari
al-Imam al-Shafi‘i, termasuk orang yang banyak meriwayatkan hadis
Nabi.'”

Idris bin al-Abbas merupakan ayah dari al-Imam al-Shafi‘i, beliau
merupakan seorang pemuda yang berasal dari kota Makkah, kemudian
beliau pindah ke Ghazah, Palestina, beliau tinggal dan menetap di sana
sampai wafat, beliau hidup dalam kondisi miskin.'”® Beliau merupakan
seorang yang wara ‘dan mempunyai rasa keimanan yang kuat kepada Allah.

al-Imam al-Shafi‘i dilihat dari nasabnya baik dari jalur ayah maupun
ibunya merupakan keturunan dari suku Quraish yaitu keluarga Arab murni
dan juga merupakan suku Arab yang mempunyai kedudukan dan martabat
yang tinggi dan terhormat. Nasab al-Imam al-Shafi‘i begitu mulia karena
bertemu dengan nasab Nabi Muhammad SAW.

2. Kehidupan Awal al-Imam al-Shafi‘i

Al-Imam al-Shafii hidup dalam keadaan yatim, ayahnya wafat pada
waktu al-Imam al-Shafi‘i berusia kurang dari dua tahun, sesudah sang ayah

wafat, al-Imam al-Shafi‘i dibesarkan oleh ibunya. Ibu al-Imam al-Shafi‘i

Y Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i (Tangerang: Lentera Hati,2013),

16.

72 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i..., 20.
' Ibid., 20.
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merupakan seorang yang cerdas, berwawasan luas, berakhlak mulia,
pendidik yang baik, dan pejuang yang gigih.'”* Kecerdasan ibu al-Imam al-
Shafi‘i bisa dilihat pada waktu menjadi saksi di pengadilan Makkah
bersama seorang saksi perempuan lain dan serorang saksi laki-laki, pada
waktu itu hakim memisahkan pendapat dua saksi perempuan, tapi keinginan
hakim tersebut ditolak oleh ibu al-Imam al-Shafi‘i dengan menyebutkan

ayat al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 282.'"”

Mendengar hal tersebut hakim
kemudian tidak bisa menyangkal dan menerima pendapat dari Ibu al-Imam
al-Shafii.'”® Sosok ibu al-Imam al-Shafii memiliki peran yang sangat
besar dalam membentuk dan membina kepribadian al-Imam al-Shafi‘i
nantinya.

al-Imam al-Shafi‘i dibesarkan oleh ibunya dalam kondisi keterbatasan
dari segi ekonomi, meskipun hidup dalam kesulitan ibu al-Imam al-Shafi‘i
tetap berpikir keras untuk mencarikan tempat yang baik untuk pertumbuhan
dan perkembangan al-Imam al-Shafi‘i, oleh karena itu ibu al-Imam al-
Shafii memutuskan untuk pindah dari Ghazah ke Makkah.

Ada beberapa alasan yang membuat ibu al-Imam al-Shafi‘i memilih

kota Makkah sebagai tempat tumbuh kembangnya al-Imam al-Shafi‘i.

Pertama, kota Makkah merupakan tempat asal dari ayah dan ibu al-Imam al-

" Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 18.

175 Adapun terjemahan dari ayat tersebut adalah; “jika tidak ada dua orang laki-laki, maka boleh
seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari saksi yang engkau ridlai, supaya jika seorang
perempuan lupa, maka perempuan yang satu lagi bisa mengingatkannya.” (QS. Al-Baqarah;282).
178 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab,;Imam Syafi’i...,19.
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Shafi‘i sehingga di Makkah masih terdapat keluarga besar al-Imam al-
Shafi‘i dan agar al-Imam al-Shafi‘i tidak kehilangan garis nasabnya. Kedua,
kota Makkah pada waktu itu merupakan pusat ilmu pengetahuan, di masjid
al-Haram banyak terdapat halagah keilmuan, seperti figh, ‘ilmu gqiraah,
hadith, tafsir dengan para ahli dibidangnya masing-masing.
Ketiga, di kota Makkah masih terdapat desa-desa yang masih terjaga
kemurnian bahasa dan kesopanan tata kramanya, hal tersebut dinilai bisa
berguna dalam membentuk kepekaan sosial dan kemurnian sikap,
kecerdasan, mental dan moral.'”’” Keinginan yang kuat dan harapan yang
besar ini, membuat ibu al-Imam al-Shafi‘i pindah dari Ghazah ke Makkah.
al-Imam al-Shafi‘i tumbuh besar di makkah bersama ibunya dalam
keprihatinan dan kesederhanaan, di kota Makkah ini al-Imam al-Shafi‘i
merintis perjalanan hidup penuh perjuangan dan mulai belajar ilmu
pengetahuan di berbagai tempat.
B. Riwayat Pembentukan Intelektual al-Imam al-Shafi‘i

Riwayat pendidikan al-Imam al-Shafii dalam menuntut ilmu dimulai dari
kota Makkah, setelah itu al-Imam al-Shafifi melanjutkan belajar dan mencari ilmu
ke kota Madinah, kemudian ke Baghdad dua kali, Yaman dan selanjutnya ke
Mesir kemudian menetap di sana. Keadaan yang sulit tidak membuat al-Imam al-

Shafi‘i putus asa dalam belajar dan menyebarkan ilmu.

7 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab...,21.
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Semangat untuk belajar dan mengajar tidak pernah berhenti dari satu tempat
ke tempat yang lainnya, sehingga al-Imam al-Shafi‘i mencapai kedudukan
keilmuan yang tinggi dalam Islam dan digelari sebagai a/-Imam, nasir al-Hadith,
dan oleh murid dari Imam Ahmad bin Hanbal yaitu Ibrahim al-Harbi, diberi
sebutan ustadh al-Asatidh (maha guru).'”

al-Imam al-Shafi‘i dikenal senang merantau guna mencari ilmu dan berguru
kepada ahlinya, sehingga al-Imam al-Shafi‘i mempunyai banyak guru. al-Imam
al-Shafi‘i juga mengajarkan dan menyebarkan ilmunya. Halagah al-Imam al-
Shafi‘i sangat ramai, banyak manusia waktu itu yang mengikutinya, sehingga al-
Imam al-Shafi‘i mempunyai banyak murid.

al-lmam al-Shafi‘i banyak mempelajari dan menguasai beberapa ilmu
diantaranya ilmu sejarah, kedokteran, fisika, ilmu hitung, ilmu falak, ilmu firasat,
ilmu fikih, hadis, bahasa, sastra, dan syair. al-Imam al-Shafi‘i juga mempunyai
keterampilan, seperti memanah dan menunggang kuda.*"”

1.  Makkah; Awal menuntut ilmu, menjadi Ahli Bahasa dan Sastra

Ibu al-Imam al-Shafi‘i pindah dari Ghazah ke Makkah ketika al-Imam
al-Shafi‘i berumur dua tahun. al-Imam al-Shafii dibawa oleh ibunya
kepada seorang guru agar al-Imam al-Shafi‘i belajar membaca al-Qur’an
dan belajar menulis seperti anak-anak yang lainnya ketika mulai belajar.

Dikarenakan keterbatasan ekonomi, Ibu al-Imam al-Shafi‘i tidak bisa

memberikan upah atau bayaran kepada guru anaknya.

'8 Muchlis M. Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 168.
¥ Muhammad Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...., 26.
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Ketidakmampuan untuk membayar upah kepada sang guru terkadang
membuat perlakuan yang berbeda sehingga al-Imam al-Shafi‘i kurang
diperhatikan oleh gurunya, ketika gurunya membacakan dan mendiktekan
kepada murid-murid yang lainnya, al-Imam al-Shafi‘i ikut mendengarkan.
Dengan kecerdasan dan semangat yang kuat untuk belajar maka yang
didengar dari gurunya langsung dihafalkan, hal ini dikarenakan al-Imam al-
Shafi‘i tidak mampu untuk membeli alat tulis.'®

al-Imam al-Shafi‘i menyelesaikan hafalan al-Qur’an ketika berumur 7
tahun, sesudah itu hafal kitab a/-Muwatta’ pada umur 10 tahun.'®' Hal
tersebut membuat guru al-Imam al-Shafi‘i menyadari kecerdasannya
sehingga al-Imam al-Shafi‘i dipercaya oleh gurunya untuk mengajari murid-
murid yang lebih kecil darinya.

Semangat al-Imam al-Shafi‘i masih sangat kuat dalam mencari ilmu,
sesudah menghafalkan al-Qur’an al-Imam al-Shafi‘i berkeinginan untuk
mendalami bahasa, sastra dan budaya etnik Arab. Maka al-Imam al-Shafi‘i
pergi ke suku pedalaman yang ada di kota Makkah yaitu bani Hudhail’®,
merupakan suku Arab yang terkenal dengan kefasihan dan kemurnian

bahasa Arabnya serta keindahan syair-syairnya.'®®

180 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 30.

'8! Muhammad Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 26.

'®2 Hudhail ; merupakan suku Arab yang namanya dinisbahkan pada nama kakeknya pada masa
Jahiliyah yaitu Hudhail bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudar bin ‘Adnan. Merupakan suku yang
besar. Berada diantara Makkah dan Madinah. Lihat Muhammad Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-
Shafi’, 27.

'8 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 33.
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Untuk mempelajari dan mendalami bahasa dan sastra Arab, al-Imam
al-Shafi‘i memutuskan untuk menetap bersama bani Hudhail selama 10

tahun.'®*

al-Imam al-Shafi’i berinteraksi dengan orang-orang bani Hudhail,
mempelajari adat istiadat dan tradisi Arab yang masih murni sebagai bangsa
yang nomaden. Secara perlahan al-Imam al-Shafi‘i mempelajari dan
menghafalkan syair-syair bani Hudhail.

Bani Hudhail mempunyai kumpulan syair-syair yang ditulis dalam
satu buku yang disebut dengan diwan hudlailyyin. Pada bani Hudhail al-
Imam al-Shafii mempelajari ilmu sejarah, ilmu bahasa, sastra, syair,
bahkan bani Hudhail mengakui keunggulan bahasa al-Imam al-Shafi‘i.

Sesudah menguasai ilmu bahasa dan sastra al-Imam al-Shafi‘i kembali
ke Makkah, pada waktu itu al-Imam al-Shafi‘i dikenal sebagai penyair dan
sastrawan. Di kalangan masyarakat Arab para penyair dan sastrawam
mempunyai kedudukan yang cukup tinggi.

al-Imam al-Shafii mempunyai majlis khusus untuk melantunkan
syair-syair dan kajian sastra. Banyak orang yang mendatangi majlis sastra
al-Imam al-Shafi‘i, bahkan para ahli bahasa Arab sering menghadiri majlis
al-Imam al-Shafi‘i untuk mendengar dan mengambil ilmu bahasa dari al-
Imam al-Shafi‘i.

Syair-syair al-Imam al-Shafi‘i tidak seperti syair-Syair para penyair

lainnya. Syair-syair al-Imam al-Shafi‘i bertemakan keimanan, akhlak, dan

184

Muhammad Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i.., 28.
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budaya, sehingga syair-syair al-Imam al-Shafi‘i fokus berisi tentang
keimanan, cinta kepada Allah, cinta kepada Nabi Muhammad SAW, ilmu,
akhlak, dan hubungan sosial yang baik.

al-Imam al-Shafi‘i membuat syair-syair yang mudah dipahami agar
nilai-nilai keimanan dan akhlak yang terdapat dalam Syair tersebut bisa
diambil manfaatnya oleh masyarakat. al-Imam al-Shafi‘i menolak dikatakan
sebagai seorang penyair karena al-Imam al-Shafi‘i mengorientasikan syair-
syairmya untuk kemajuan ilmu.'"® Nantinya al-Imam al-Shafi
menggunakan syair-syairnya untuk menyampaikan masalah-masalah
keimanan, akhlak, fikih, dan masalah-masalah agama yang lain. Makna
yang terkandung dalam syair-syair al-Imam al-Shafi‘i sangat mendalam.

al-Imam al-Shafi‘i tidak langsung puas dengan keahliannya dibidang
bahasa dan sastra, al-Imam al-Shafi‘i merasa ingin belajar lagi, sehingga di
Makkah tepatnya di masjid al-Haram al-Imam al-Shafi‘i mengikuti halagah
Muslim bin khalid al-Zanji seorang mufii Makkah yang ahli dibidang fikih,
tafsir, hadis dan bahasa. al-Ilmam al-Shafi‘i menjadi muridnya, sedangkan
dalam bidang hadis al-Imam al-Shafi‘i berguru kepada Sufyan bin

186 Mempelajari ilmu-ilmu al-Qur’an kepada Isma‘il bin Qastantin

‘Uyainah.
dan mempelajari ilmu-ilmu lainnya kepada ulama yang ada di masjid al-

Haram.

185
186

Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi'i..., 105.
Na’im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 17.
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Atas izin dari gurunya al-Imam al-Shafi‘i kemudian memberikan
fatwa di masjid al-Haram umur al-Imam al-Shafi‘i pada waktu itu belum

mencapai 20 tahun.'®’

Meskipun al-Imam al-Shafi‘i sudah menjadi mu/i/ di
Makkah hal ini tidak menyurutkan semangatnya untuk belajar dan dengan
rendah hati mengalokasikan waktunnya untuk mencari ilmu kepada para
guru yang ada di Makkah.
2. Berguru kepada Imam Malik bin Anas

Ketenaran nama Imam Malik bin Anas sebagai seorang yang ahli
dibidang hadis dan fikih terdengar juga oleh al-Imam al-Shafi‘i. Pada umur
10 tahun al-Imam al-Shafi‘i sudah hafal kitab a/-Muwatta“ karya Imam
Malik bin Anas, pada kesempatan ini al-Imam al-Shafii berkeinginan untuk
berguru langsung kepada Imam Malik yang ada di Madinah.

al-lmam al-Shafi‘i mengungkapkan keinginannya kepada semua
gurunya yang ada di Makkah untuk meminta persetujuan atas keinginannya
tersebut. Guru-guru al-Imam al-Shafi‘i sangat setuju dan mengizinkan al-
Imam al-Shafi‘i untuk belajar ke Madinah berguru kepada Imam Malik bin
Anas.

Salah satu guru al-Imam al-Shafi‘i yang bernama Muslim bin Khalid
al-Zanji bahkan menulis surat pengantar untuk nantinya diberikan kepada
Imam Malik bin Anas. al-Imam al-Shafi‘i kemudian menemui Gubernur

Makkah untuk meminta dibuatkan surat pengantar semacam rekomendasi

187

Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 45.
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yang ditujukan kepada Imam Malik bin Anas dan satu surat pengantar lagi
ditujukan kepada Gubernur Madinah.'®®

Berbekal surat pengantar dari Gubernur Makkah al-Imam al-Shafi‘i
pamit kepada ibunya untuk menuntut ilmu kepada Imam Malik bin Anas di
Madinah. Sampai di Madinah al-Imam al-Shafic menemui Gubernur
Madinah dan menyampaikan surat pengantar dari Gubernur Makkah.
Gubernur Madinah kemudian mengantarkan al-Imam al-Shafi‘i untuk
menemui Imam Malik bin Anas.

Imam Malik sempat salah paham dengan al-Imam al-Shafi‘i karena
mengira al-Imam al-Shafi‘i menggunakan rekomendasi Gubernur untuk
belajar kepadanya. Kemudian al-Imam al-Shafi‘i menjelaskan kepada Imam
Malik tentang latar belakangnya dan tujuannya untuk menuntut ilmu.

Seolah menangkap firasat bahwa al-Imam al-Shafi‘i adalah orang
yang baik dan nanti akan menjadi imam besar maka Imam Malik menerima
al-Imam al-Shafi‘i sebagai muridnya. Akhirnya al-Imam al-Shafi‘i resmi
menjadi murid Imam Malik. Setiap hari al-Imam al-Shafi‘i datang ke rumah
Imam Malik untuk belajar dan membaca kitab a/-Muwatta di hadapan
Imam Malik.

Sang guru sangat terkesan dengan kecerdasan serta kelancaran bacaan

dan hafalan kitab a/-Muiwatta“ yang disampaikan oleh al-Imam al-Shafi‘i

188

Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab, Imam Syafi’i...,50.
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maka Imam Malik menyuruh al-Imam al-Shafi‘i untuk tinggal di rumahnya
semua kebutuhannya dicukupi oleh Imam Malik.

Pada suatu saat, karena kecerdasannya dan kepandaiannya al-Imam al-
Shafii diminta oleh Imam Malik untuk mengajarkan al-Muwatta“ di
halagah nya yang ada di masjid Nabawi. Pada musim haji banyak jama’ah
haji yang meluangkan waktunya untuk berziarah ke makam Nabi
Muhammad dan mengikuti Aalagah yang ada di masjid Nabawi. Sebagian

dari mereka adalah penduduk Mesir dan Irak.'®°

Meskipun namanya sudah
terkenal di Madinah tidak menjadikan al-Imam al-Shafi‘i sombong dan
berhenti untuk menuntut ilmu.

al-Imam al-Shafi‘i tinggal di Madinah berguru kepada Imam Malik
selama sembilan tahun.'*® Kurang lebih selama empat tahun al-Imam al-
Shafi‘i membantu Imam Malik mengajar di masjid Nabawi sampai sang
guru wafat pada tahun 179 H dalam usia sembilan puluh tahun, dan al-Imam
al-Shafi‘i masih berusia dua puluh sembilan tahun, usia yang masih begitu
muda tapi al-Imam al-Shafi“i sudah mempunyai prestasi yang luar biasa.

al-Imam al-Shafi‘i merupakan pemuda yang cerdas, tanggap dan

mudah menghafal. Selama di Madinah al-Imam al-Shafi‘i menuntut ilmu

kepada Imam Malik dan guru-guru yang lainnya.

189
190

Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 60.
Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’s..., 28.
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3. Perjalanan al-Imam al-Shafi‘i ke Yaman dan Irak

Wafatnya Imam Malik meninggalkan duka yang sangat dalam bagi al-
Imam al-Shafi‘i, kehilangan figur seorang guru dan pembimbing
spiritualnya. Imam Malik sangat menyayangi al-Imam al-Shafi‘i begitu juga
sebaliknya al-Imam al-Shafii sangat mencintai, mengagumi dan
menghormati Imam Malik sebagai gurunya.

Madinah pada waktu itu kedatangan Gubernur Yaman. Gubernur
Yaman ini sudah mendengar ketenaran al-Imam al-Shafi‘i sebagai orang
yang berilmu dan mempunyai kepribadian dan akhlak yang baik. Maka
Gubernur Yaman meminta al-Imam al-Shafii untuk membantunya di
Yaman dan mengajarkan ilmu di sana.

Tidak hanya mengajar al-Imam al-Shafii juga belajar kepada Yahya
bin Hasan, seorang ulama terkenal di Yaman. al-Imam al-Shafi‘i
mempelajari ilmu hikmah atau ilmu firasat, ilmu yang mempelajari tentang
mengetahui watak dan karakter manusia melalui huruf atau simbol.

Di Yaman ini, al-Imam al-Shafi‘i menikah dengan sayyidah Hamidah
binti Nafi, merupakan keturunan dari ‘Uthman bi ‘Affan. Dari
pernikahannya al-Imam al-Shafi‘i dikaruniai seorang putra bernama Abu
‘Uthman Muhammad dan dua orang putri bernama Fatimah dan Zainab.'**

Seperti di Makkah dan Madinah nama al-Imam al-Shafi‘i menjadi

terkenal di Yaman. Akan tetapi ada orang yang tidak senang dengan

191

Mudzakkir Khalil, Imam Syafi’i dan Syair-Syairnya..., 18.
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kedudukan al-Imam al-Shafi‘i, sehingga al-Imam al-Shafii difitnah sebagi
penggerak pemberontakan bersama kaum ‘Alawiyyin kepada khalitah bani
Abbasiyah yang berkuasa saat itu di Irak.

Khalifah Harun al-Rashid memanggil dan memerintahkan untuk
membawa al-Imam al-Shafi‘i beserta para pemberontak yang lainnya
menghadap khalifah Harun al-Rashid di Irak untuk diadili. Sesampainya al-
Imam al-Shafi‘i di hadapan Khalifah Harun al-Rashid, al-Imam al-Shafi‘i
menjelaskan tentang tuduhan yang diberikan kepadanya. Karena
kemampuan bahasa dan kekuatan argumentasinya al-Imam al-Shafi‘i bisa
menyelamatkan diri dari tuduhan itu.

Khalifah al-Rashid juga sangat terkesan dengan kepandaian dan
kedalaman ilmu dari al-Imam al-Shafi‘i. Di antara hal yang membuat al-
Imam al-Shafii selamat dari tuduhan tersebut adalah kesaksian dari
Muhammad bin al-Hasan seorang murid dari Imam Hanafi. al-Imam al-
Shafi‘i pernah bertemu dengannya ketika belajar di halagah Tmam Malik.
Akhirnya al-Imam al-Shafii dibebaskan dan pergi meninggalkan istana
khalifah al-Rashid.

Bertemu dengan murid Imam Hanafi membuat al-Imam al-Shafi‘i
ingin belajar kepadanya. Muhammad bin al-Hasan merupakan murid
langsung dari Imam Hanafi ahli fikih di Irak yang terkenal dengan aliran
rasionalnya. Perpaduan yang sangat menarik antara fikih yang dipelajari

dari Imam Malik di Madinah yang terkenal dengan fikih ahli hadis, dan
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fikih Irak yang terkenal dengan fikih ahli ra‘yu. jadi al-Imam al-Shafii
mempelajari fikih Madinah (fikih ahli hadis) dan fikih Irak (fikih ahli
ra‘yu). Perpaduan dua fikih inilah yang nantinya melahirkan fikih al-Imam
al-Shafi’i.

Selain Muhammad bin Hasan, al-Imam al-Shafi‘i juga berguru kepada
ulama Irak lainnya yaitu Imam Waki‘ bin Jarrah, al-Imam al-Shafi‘i belajar
dan menetap di Irak selama kurang lebih dua tahun, sesudah itu kembali ke
Makkah dan nantinya akan kembali ke Irak lagi dan kemudian menetap di
Mesir.

4.  al-Imam al-Shafi‘i di Makkah dan Menetap di Mesir

al-lmam al-Shafi‘i kembali ke Makkah untuk mengajarkan ilmunya.
Nama al-Imam al-Shafi‘i semakin terkenal sehingga al-Imam al-Shafi‘i
semakin banyak muridnya. Halagah al-Imam al-Shafi‘i berada di masjid al-
Haram. Tmam Ahmad bin Hanbal merupakan salah satu murid al-Imam al-
Shafi‘i yang berada di Makkah.'*

al-Imam al-Shafi‘i merupakan orang yang senang mengembara untuk
menunutut ilmu. Sesudah menetap di Makkah untuk mengajar dan belajar
al-Imam al-Shafi‘i meneruskan pengembaraan intelektualnya ke Irak pada
tahun 195 H. Pada waktu itu umur al-Imam al-Shafi‘i 45 tahun.

Halagah al-Imam al-Shafi‘i di Irak berada di masjid jami’ sebelah

Barat kota Baghdad. al-Imam al-Shafi‘i mengajarkan ilmu hadis,

192 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i..., 164.
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menyebarkan ilmu hadis dan berpendapat dengan menggunakan al-Qur’an
dan hadis sehingga al-lmam al-Shafi‘i di Irak ini mendapatkan julukan
sebagai nasir al-Hadith ( sang penopang hadis).

Kepergian khalifah al-Rashid dan berganti dengan khalifah al-
Ma‘mun membuat Bahgdad tidak senyaman dahulu karena keberpihakan
khalitah terhadap golongan mu‘tazilah, hal ini membuat al-Imam al-Shafi‘i
berpindah ke Mesir pada tahun 199 H.

Kedatangan al-Imam al-Shafi‘i di Mesir pada awalnya dipandang
sebelah mata karena penduduk Mesir belum mengetahui kepandaian dan
kecerdasan al-Imam al-Shafi‘i. Seiring berjalannya waktu penduduk Mesir
mulai mengenal al-Imam al-Shafi‘i, mereka mengetahui dan mengakui
keilmuan al-Imam al-Shafi‘i, sehingga mereka mencintai al-Imam al-
Shafii.

Di Mesir al-Imam al-Shafi‘i membuka Aalagainya di masjid ‘ Amr bin
‘As di Fustat. Pelajaran dimulai sesudah shalat shubuh yaitu kelompok yang
mempelajari al-Qur’an, kemudian ketika matahari terbit datang kelompok
ahli hadis, al-Imam al-Shafi‘i mengajarkan hadis, penafsiran dan kandungan
artinya. Sesudah matahari mulai meninggi berganti dengan kelas diskusi
sampai waktu duha, kemudian berganti dengan kelompok yang akan belajar
tentang bahasa Arab, ‘arud, nahwu dan syair sampai waktu zuhur'”’

Kemudiah halagahnya berlanjut di rumahnya.

198 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 113.
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al-Imam al-Shafi‘i selama di Mesir menulis karyanya yang dikenal
dengan kitab a/-Umm sebagai penyempurna dari karya-karya sebelumnya
seperti Kitab al-Risalah. Kehidupan di Mesir membuat al-Imam al-Shafi‘i
mengubah pendapatnya dari pendapat lamanya, gaul gadim menjadi gaul
Jjadid.

Nama al-Imam al-Shafi‘i di Mesir semakin dikenal sehingga banyak
orang yang datang dari berbagai daerah untuk mengikuti Aalagahnya dan
menjadi muridnya. al-Imam al-Shafi‘i tinggal di Mesir kurang lebih selama
lima tahun. Tepatnya Pada malam jum’at sesudah Maghrib tanggal 28 Rajab
tahun 204 H. al-Imam al-Shafii meninggal dunia, kembali menghadap
Allah dalam usia 54 tahun.'**

5. Guru-Guru dan Murid-Murid al-Imam al-Shafii

al-lmam al-Shafi‘i merupakan seorang yang senang untuk mencari
ilmu baik dari satu tempat ke tempat yang lainnya sehingga al-Imam al-
Shafi‘i mempunyai guru yang banyak. Di antara guru-gurunya yang
terkenal; Muslim bin Khalid al-Zanji, Sufyan bin ‘Uyainah, Malik bin Anas
dan Muhammad bin Hasan. Sebagaimana disebutkan dalam perjalanannya
menuntut ilmu maka guru-guru al-Imam al-Shafi‘i adalah sebagai berikut:

Di antara guru-guru al-Imam al-Shafi‘i ketika mulai belajar di

Makkah:

a. Sufyan bin ‘Uyainah (198 H)

19% Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i....,316.
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b. Muslim bin Khalid bin Muslim bin Sa‘id al-Zinji (180 H)
c. Dawud bin Abd al-Rahman al-Attar ( 100 H- 174 H)

d. ‘Abd al-Majid bin Abd al-‘Aziz al-Azadi (206 H)

e. Sa’id bin Salim al-Qaddah (200 H)

f. Isma’il bin Qastantin'®”

o

I antara guru-guru al-Imam al-Shafi‘i selama belajar di Madinah:

a. Malik bin Anas (179 H)

b. ‘Abd al-‘Aziz al-Darawardi al-Khurasani (187 H)

C. ‘Abdullah bin Nafi al- Makhzumi (206 H)

d. Ibrahim bin Muhammad al-Aslami (184 H)

e. Ibrahim bin Sa‘d bin Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman bin Auf al-
Zuhri (183 H)

f. Muhammad bin Isma‘il bin Muslim (200 H)*®

D

antara guru-guru al-Imam al-Shafi‘i di Yaman:

a. Mutarif bin Mazin al-Kanani (191 H)

b. Hisyam bin Yusuf al-San‘ani (197 H)

C. ‘Amr bin Abi Salamah (214 H)

d. Abu Zakariya al-Basri (208 H)

e. Yahya bin al-Hasan

Di antara guru-guru al-Imam al-Shafi‘i ketika belajar di Irak:

a. Waki‘ bin al-Jarrah (197 H)

195 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 219.
' Ibid., 220.
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f.
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Abu Usamah al-Kufi ( 201 H)

Muhammad bin al-Hasan ( 189 H)

Isma‘il bin Uliyyah al-Basri (218 H)

Abd al-Wahab bin Abd al-Majid al-Thaqafi ( 194 H)

Ayyub bin Suwaid"”’

al-Imam al-Shafi‘i sejak waktu belajar terkenal akan kecerdasannya

maka banyak dari para gurunya yang memerintahkan untuk mengajar

sehingga al-Imam al-Shafi‘i mempunyai banyak murid. Halagah al-Imam

al-Shafi‘i tidak pernah sepi dari orang-orang yang mengikutinya. Murid-

murid al-Imam al-Shafi‘i berdasarkan tempatnya terbagi menjadi tiga, yaitu:

Murid-murid al-Tmam al-Shafi‘i di Makkah:

a. Muhammad bin Idris dijuluki dengan Abu Bakar

b. Ibrahim bin Muhammad bin al-‘Abbas bin Uthman bin Shafi‘ al-

C.

Mutallibi

Musa bin Abi al-Jarud al-Makki

d. Imam Abu Bakar al-Humaidi'?*

Murid-murid al-Imam al-Shafii di Irak:

a. Imam Ahmad bin Hanbal

b. Ibrahim bin Khalid al-Kalbi

C.

Muhammad bin Hasan al-Za‘farani

97 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 220.
198 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i...,273-275.
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d. Abu abd al-Rahman Ahmad bin Muhammad bin Yahya al-Ash‘ari

al-Basri

e. Abu ‘Al al-Husain bin ‘Al bin Yazid al-Karabisi'®’

Murid-murid al-Imam al-Shafi‘i di Mesir:

a. Abu Ya‘qub Yusuf bin Yahya al-Buwaiti

b. al-Rabi‘ bin Sulaiman Abu Muhammad

c. al-Rabi‘ bin Sulaiman al-Jizi

d. Sulaiman bin Yahya bin Isma‘il al-Muzanni

e. Yunus bin ‘Abd al-A‘la al-Sadafi

f. Harmalah bin Yahya bin Harmalah al-Tajibi

g. Muhammad bin ‘ Abdullah bin ‘Abd al-Hakam®”

Mereka semua adalah murid-murid al-Imam al-Shafi‘i yang terkenal,
selain dari mereka masih banyak murid-murid al-Imam al-Shafi‘i yang tidak
terhitung jumlahnya.

6. Karya-karya al-Imam al-Shafi‘i

al-lmam al-Shafii mempunyai karya = yang cukup banyak.
Kebanyakan dari karya-karya al-Imam al-Shafi‘i berisi tentang fikih, usul
fikih, tafsir dan sastra. Kitab pertama yang ditulis oleh al-Imam al-Shafi‘i
yaitu al-Risalah kitab ini berisi tentang usul fikih dan dianggap sebagai
kitab yang pertama dalam membahas ilmu ini. Kitab ini ditulis dua kali,

yang pertama ketika al-Imam al-Shafi’i berada di Makkah pada waktu

199 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i..., 277-283.
20 Ibid., 284-297.
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masih muda dan yang kedua ketika al-Imam al-Shafi’i berada di Mesir.
Kitab al-Risalah ada dua yaitu al-Risalah al-Qadimah dan al-Risalah al-
Jadidah. al-Imam al-Shafi‘i juga mempunyai kitab-kitab lain dibidang usul
fikih, di antaranya yaitu Ahkam al-Qur’an, Ikhtilaf" al-Hadith, Ibtal al-
Istihsan, Jama‘ al-Ilmi, dan kitab al-Qiyas.

Kitab kedua yang ditulis al-Imam al-Shafi‘i yaitu kitab a/-Hujjah. al-
Imam al-Shafi‘i menulis kitab ini ketika al-Imam al-Shafi‘i berada di Irak.
Kitab al-Hujjah merupakan kitab yang berisi kumpulan hasil-hasil ijtihad
al-Imam al-Shafi‘i, fatwa-fatwa al-Imam al-Shafi‘i, masalah-masalah fikih
dan dalil-dalilnya dan juga berisi jawaban al-Imam al-Shafi‘i terhadap para
penen‘tangnya.201

Di antara kitab-kitab lain yang ditulis oleh al-Imam al-Shafi‘i adalah
al-Taharah, Istigbal al-Qiblah, al-Imamah, Ijad al-Jum ‘uah, Salat al-‘Idain,
Salat al-Kusuf, Salat al-Istisqa‘, Salat al-Janaiz, al-Hukm fi Tarik al-Salat,
al-Salat al-Wajibat wa al-Tatawwu‘ wa al-Siyam, al-Zakat al-Kabir, Zakat
al-Fitri, Zakat al-Mal al-Y atim, al-Siyam al-Kabir, al-Manasik al-Kabir, al-
Manasik al-Ausat, Mukhtasar al-Manasik, al-Buyu*‘ al-Kabir, al-Sarf wa al-
Tijarah, al-Rahn al-Saghir, Ahkam al-Qur’an, lkhtilaf al-Hadith, Jima“ al-
Illmi, al-Yamin ma‘a al-Shahid, al-Shahadat, al-ljarat al-Kabir, al-Ijarat,
Ikhtilaf al-Ajir wa al-Musta‘jir, al-Da‘wa wa al-Bayyinat, Radd al-

Mawarith, Sifat -Nahyi al-Nabi, al-Nafagah ‘Ala al-Aqarib, al-Muzara‘ah,

! Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i...,226.
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al-Wasaya al-K abir, al-Wasiyyah Ii al-Warith, Wasiyyah al-Hamli, Sadagah
al-Hayyi ‘an al-Mayyit, al-Makatib, al-Mudabbir, ‘Itqi Ummahat al-Awlad,
al-Jinayah ‘ala Ummi al-Walad, al-Sadaq, Tahrim Ma Yujma“‘ min al-Nisa’,
al-Shighar, Ibahat al-Talaq, al-‘lddah, al-Ila‘, al-Khulu‘ wa al-Nushuz, al-
Radha“, al-zihar, al-Li‘an, Adab al-Qadi, al-Shurut, Ikhtilaf al-‘Iraqiyyin,
Ikhtilaf ‘Ali wa ‘Abdullah, al-Istihqaq, al-Sulh, al-Qasamah, al-Jizyah, al-
Qat ‘i fi al-Sirqah, al-Hudud, al-Murtad al-Kabir, al-Murtad al-Saghir, al-
Qirad, al-Ashribah, al-Wadi‘ah, Khata“ al-Tabib, Bulugh al-Rushd, Sifat al-
Nafs, Fadail Quraish wa al-Ansar, al-Walimah, al-Dahaya, Qism al-
Sadaqgah, al-I'tikaf, al-Raj‘ah, al-Luqatah, Salat al-Khauf, al-Diyat, al-
Jihad, Ibtal al-Istihsan, al-‘Uqul, al-Awliya‘, al-Radd ‘ala Muhammad bin
al-Hasan, Sahib al-Ra’yi, dan Khilaf Malik wa al-Shafi 7.°"

Sebagian besar dari kitab-kitab tersebut dihimpun dalam kitab besar
yang diberi nama kitab a/-Umm. Kitab al-Umm berisi fikih al-Imam al-
Shafii, kitab ini sangat tebal terdiri dari tujuh jilid. Pada waktu di Mesir al-
Imam al-Shafi‘i menghimpun semua kitab kecil karyanya. Oleh karena itu
kitab ini disebut dengan kitab a/-Umm yang mempunyai arti buku induk
karena dianggap sebagai induk dari semua kitab al-Imam al-Shafi‘i. Kitab
al-Umm merupakan karya terbesar al-Imam al-Shafi‘i. Kitab ini menjadi

referensi utama bagi setiap masalah-masalah fikih al-Imam al-Shafi‘i.

292 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i..., 228-230.
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C. Keteladanan dan Kepribadian al-Imam al-Shafi‘i

1.  Keimanan dan Ibadah

al-Imam al-Shafi‘i selain dikenal sebagai imam dibidang fikih, juga

dikenal sebagai imam dibidang keimanan dan ketakwaan, terkenal sebagai

seorang yang wara’ dan ahli Ibadah.”® al-Imam al-Shafii membagi

malamnya menjadi tiga, yaitu sepertiga untuk menulis, sepertiga untuk

shalat, dan sepertiga untuk tidur. Bahkan al-Imam al-Shafii tidak tidur

pada waktu malam hari kecuali hanya sebentar. al-Imam al-Shafi‘i selalu

shalat pada sepertiga malam kemudian melanjutkan membaca al-Qur’an.?*

Selain itu al-Imam al-Shafi‘i juga mempunyai jiwa yang bersih, dan
ikhlas dalam mencari kebenaran. al-Imam al-Shafi‘i juga orang yang tulus
dan sangat berbakti kepada guru-gurunya.?® Ketulusan dan keikhlasan
dalam mencari kebenaran dapat menyalakan cahaya makrifat dalam hati.
Dengan kejernihan hatinya segala hakikat akan tampak jelas. Sikap ikhlas
dalam mencari kebenaran juga terlihat dalam perjalanan hidupnya.

al-Imam al-Shafi‘i sangat memegang teguh pendapatnya tetapi bukan
berarti al-Imam al-Shafi‘i orang yang bersikukuh pada pendapatnya saja,
tetapi kebenaran yang ingin dicari oleh al-Imam al-Shafi‘i. Pendapat al-
Imam al-Shafi‘i terkadang berbeda dengan kebanyakan orang pada waktu

itu ataupun dengan gurunya sendiri, tetapi hal tersebut tidak mengurangi

293 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i..., 70.
2% Ibid.,71.
2 Ibid.,73.
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rasa hormat dan bakti kepada gurunya. Hal tersebut menunjukkan
kerendahan hati al-Imam al-Shafi‘i.
2.  Dermawan dan Murah Hati

al-Imam al-Shafi‘i merupakan orang yang sangat dermawan, dalam
hal kemurahan hati, al-Imam al-Shafi‘i tidak ada lawannya meskipun
hidupnya dalam kemiskinan dan kekurangan. al-Imam al-Shafii sering
tidak mempunyai sesuatu untuk dimakan tetapi jika mendapatkan dan
memperoleh rizki langsung disedekahkan. Ketika al-Imam al-Shafi‘i
mendapatkan uang maka langsung memberikan semuanya untuk
disedekahkan tanpa menyimpannya untuk dirinya sendiri. Bahkan al-Imam
al-Shafi‘i meminta maaf kepada orang yang diberinya dengan mengatakan
bahwa sudah tidak ada yang dimiliki lagi.

al-Imam al-Shafi‘i merasa sangat menderita dan menganggap sebagai
musibah apabila ada seseorang yang meminta kepadanya tetapi al-Imam al-

6

shafii tidak mempunyai sesuatu untuk diberikan.”® sebagaimana dalam

syairnya:

leg b ol gecilal e H 83 QU Lo s G

"oleall i) e i el b # U e 5 4 s Gy

206
207

Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i..., 85.
Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,170.



130

Alangkah sedihnya hatiku ketika memberi harta,
kepada sedikit orang yang miskin dari orang-orang
yang punya akhlak mulia.

Permohonan maafku kepada orang yang datang
meminta sesuatu kepadaku, sedangkan aku tidak
memilikinya adalah merupakan salah satu musibah.

Kedermawanan yang sebenarnya adalah kedermawanan yang
diberikan ketika seseorang dalam kondisi kekurangan. Meskipun al-Imam
al-Shafi‘i hidup miskin, tetapi al-Imam al-Shafi‘i merupakan orang yang
paling dermawan dan murah hati. Setiap hari al-Imam al-Shafi‘i bersedekah
dengan sesuatu yang dimilikinya, khususnya pada bulan Ramadhan. al-
Imam al-Shafi‘i akan merasa susah dan menderita jika diminta sesuatu oleh
seseorang tetapi tidak ada sesuatu untuk diberikan, maka al-Imam al-Shafi‘i
akan meminta maaf kepada orang tersebut.

3. Zuhud

al-Imam al-Shafi‘i juga dikenal sebagai orang = yang zuhud. Sejak
kecil al-Imam al-Shafi‘i sudah terbiasa hidup sederhana, sampai pada waktu
al-Imam al-Shafi‘i dewasa tetap bersikap sederhana dan memilih sikap
zuhud dalam hidupnya. al-Imam al-Shafi‘i tidak pernah memakai pakaian

h.208

yang mewal al-lmam al-Shafi‘i tidak pernah makan sampai kenyang

karena menurut al-Imam al-Shafi‘i perut yang kenyang terisi penuh bisa

2%8 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i....., 165.
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menyebabkan badan terasa berat, menjadikan hati keras, pikiran dan nalar
tidak tajam, mudah mengantuk, dan malas beribadah kepada Allah.?%°
Menurut al-Imam al-Shafii seorang hamba yang cerdas adalah orang

yang rela berpisah dengan dunia dan menyucikan dirinya untuk akhirat,

sebagaimana dalam syairnya:

Gl Igblas Ll 1555 # Gl 15Le @ &)

L3 el g pade BI Le 197s

A

Zq|

L s JWEY Al # i E blas

Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba

yang cerdas, mereka meninggalkan dunia dan takut

terhadap fitnah yang ditimbulkannya.

Mereka melihat dunia, dan mereka mengetahui

bahwa dunia bukan tempat tinggal selamanya.

Mereka menganggap dunia- seperti lautan dan

menjadikan amal shalih sebagai perahu.

al-lmam al-Shafi‘i mengatakan bahwa dunia bukan tempat untuk

tinggal, al-Imam al-Shafi‘i tidak pernah bergantung kepada dunia. Menurut
al-Imam al-Shafi‘i arti zuhud di dunia adalah sikap rela dan menerima

ketetapan Allah, tidak berharap kepada manusia, dan tidak bergantung

2% Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i....., 165.

29 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,373.
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kepada orang-orang yang memiliki harta, serta tidak iri kepada orang yang
mempunyai harta. Kekayaan yang sejati adalah kaya hati dan jiwa.?**
4.  Akhlak yang mulia

al-Imam al-Shafi‘i memiliki akhlak yang mulia, jiwa yang baik, etika
bergaul dengan manusia dan penuh toleransi. Apabila ada seseorang yang
menghinanya tidak pernah membalas bahkan memaafkan orang tersebut. al-
Imam al-Shafi‘i merupakan orang yang sering berdebat tetapi al-Imam al-
Shafi‘i menjaga agar selalu bersikap santun dan menjaga etika dalam
berdebat. al-Imam al-Shafi‘i tidak berdebat kecuali untuk memberi nasihat
dan tidak pernah berdebat dengan tujuan untuk mengalahkannya. al-Imam
al-Shafi‘i tidak pernah mengeraskan suaranya ketika berdebat. Dalam
debatnya al-Imam al-Shafi‘i selalu tenang, sopan, menjaga etika dan lapang
dada sehingga al-Imam al-Shafii bisa merubah lawan menjadi teman.?2

al-lmam al-Shafi‘i ketika temannya sakit menjenguknya dan
merasakan sakit yang dialami oleh temannya. Kelembutan dan sikap toleran
membuatnya dicintai, didengar dan diterima oleh teman-temannya. Begitu
juga al-Imam al-Shafi‘i sangat dicintai dan disayangi oleh orang lain karena
keluhuran akhlaknya. al-Imam al-Shafi‘i juga dikenal mempunyai selera
humor yang baik dan santun.

al-lmam al-Shafi‘i dikenal dengan pribadi yang sangat baik dan

mempunyai keteladanan yang patut untuk dicontoh. Dengan kewibawaan,

! Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i... ,78.
2 Ibid., 89.
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kehormatan dan ilmu yang dimilikinya al-Imam al-Shafi‘i menjadi orang
yang sangat santun, humoris dan toleran, ini adalah akhlak Rasulullah. al-
Imam al-Shafi‘i juga merupakan orang yang ahli dibidang kehidupan. al-
Imam al-Shafi‘i sudah merasakan pahit dan manisnya kehidupan dan
banyak mengenal karakter dan tabiat manusia. al-Imam al-Shafi‘i adalah

orang yang berpandangan luas dan berperasaan halus.
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BAB V
ANALIS SYAIR-SYAIR PENDIDIKAN SPIRITUAL DALAM
DIWAN AL-IMAM AL-SHAFIT

Pada bab ini berisi dua pembahasan, pembahasan pertama berisi tentang
Diwan al-Imam al-Shafi ‘7 yang meliputi komposisi Diwan al-Imam al-Shafi ‘i dan
sistematika penulisan syair dalam Diwan al-Imam al-Shafi‘i. Pembahasan kedua
merupakan pembahasan inti dari penulisan disertasi ini, berisi tentang analisis
syair-syair pendidikan spiritual yang terdapat dalam Diwan al-Imam al-Shafi‘i.
Terdiri dari analisis unsur-unsur intrinsik dan analisis unsur-unsur ekstrinsik.
Syair-syair yang dianalisis semuanya berjumlah 78 bait syair karena peneliti
hanya menemukan 78 bait syair yang bertema pendidikan spiritual, dimulai dari
gafiyah hamzah sampai dengan gafiyah ya“.
A. Mengenal Diwan al-Imam al-Shafi7

Diwan al-Imam al-Shati ‘T merupakan sebuah buku yang berisi kumpulan
syair-syair al-Imam al-Shafi‘i. Kumpulan syair al-Imam al-Shafi‘i dalam bentuk

diwan ini, ada yang berjudul Diwan al-Shati 7** ada juga yang berjudul Diwan

8 Buku-buku kumpulan syair-syair al-Imam al-Shafii yang berjudul Diwan al-Shafi7 di
antaranya sebagai berikut:
VAA Y S sl Lesler) 1 bl Ol
VATY S I 1 oSG ey 1 ailadl Ol
FAEVSCE SN R ol il s aBLad) Ol
VAR~ st Ol JLe B el Ol
VAT = S L) s el Cande 1 el Ol
(3 1 m dyet L WL Ol
Lihat Muhammad Abd al-Rahim , Diwan al-Imam Al-Shafi ‘7, (Beirut: Dar al-Fikr, 2012), 19.
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al-Imam al-ShafiT*** Adapun diwan yang digunakan dalam penelitian ini
berjudul Diwan al-Imam al-Shafi7 yang dikumpulkan dan ditulis oleh
Muhammad Abd al-Rahim, Penerbit Dar al-Fikr, Beirut. Tahun terbit 2012 M.
Peneliti memilih diwan ini karena syair-syairnya lebih lengkap diambil dari
beberapa diwan yang sudah ada, disertai dengan penjelasan kata-kata sulit yang
diambil dari beberapa kamus, penjelasan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dan
Hadis Nabi. Adapun penjelasan dari isi Diwan al-Imam al-Shatfi7 ini akan
dijelaskan dalam pembahasan ini.
1.  Komposisi Diwan al-Imam al-Shafi 7
Adapun diwan yang dipergunakan dalam penelitan ini berjudul Diwan
al-Imam al-Shafi‘i yang diitulis oleh Muhammad Abd al-Rahim dengan
penerbit Dar al-Fikr, Beirut: Libanon, tahun terbit 2012 M. Diwan ini berisi
kumpulan syair-syair al-Imam al-Shafi‘i. Jumlah halaman dari diwan ini
sebanyak 472 halaman.
Halaman pertama buku ini dimulai dengan halaman depan yang berisi
judul buku Diwan al-Imam al-Shafi 7, pengarang syair Abu Muhammad bin

Idris bin al-‘Abbas bin ‘Uthman al-Shafi‘i. Halaman kedua berisi tentang

** Buku-buku kumpulan syair-syair al-Imam al-Shafi‘i yang berjudul Diwan al-Imam al-Shafi 7 di

antaranya sebagai berikut:

PYAAY =l S s ¢ el Bl el L) Ol
VAN RS s - el Olake 1 adlad) a1 Ol
V2 Bl —rdedl S s 1 ose el e B n aBlad) pLY Dl
AVRAA = s bl Je e pLY) Ol
VAN E =S el S s 155 e 1 SLad) LY Ol
VAN —ogm S s 1 sl g s el oY1 Ol
VAR o — ) O ls L Csha el b L) pLY) Ol

Lihat Muhammad Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafii, (Beirut: Dar al-Fikr, 2012),19.
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penerbit Dar al-Fikr; Beirut, larangan untuk memperbanyak buku ini tanpa
seizin dari penerbit. Muhammad Abd al-Rahim membagi bab pada buku ini
menjadi beberapa bab pokok. Sehingga komposisi dari Diwan al-Imam al-
ShaftiTini, sebagai berikut:

a. Pendahuluan (e.is)

pada bab pendahuluan ini, berisi tentang pujian kepada Allah dan
shalawat kepada Nabi, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan
tentang syair dan diperbolehkannya syair serta menjelaskan
pembagian bab pada diwan ini.

b. Biografi singkat al-Imam al-Shafi (_x3Lal pLeY! xes)

Bab ini dimulai dari halaman 25 sampai 33, berisi tentang biografi
singkat al-Imam al-Shafi‘i. Dimulai dengan nama lengkap al-Imam al-
Shafi‘i, kelahiran al-Imam al-Shafi‘i, nama dan silsilah kedua orang
tuanya, perjalanan singkat al-Imam al-Shafi‘i dalam menuntut ilmu
dan mengajarkan serta menyebarkan ilmu mulai dari kota Makkah,
Madinah, Irak dan akhirnya menetap di Mesir. Menceritakan secara
singkat keluarga al-Imam al-Shafii, istri, dan anak-anaknya, sampai

akhir hayat al-Imam al-Shafi‘i.

c. Pendapat dan kesaksian tentang al-Imam al-Shafii ( sLYI (2 156

L)
Pada pembahasan ini Muhammad bin Abd al-Rahim

mengumpulkan pendapat dan juga kesaksian para ulama dan para
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sastrawan terhadap al-Imam al-Shafii. Diantaranya Ahmad bin
Hanbal®® mengatakan bahwa al-Imam al-Shafii bagaikan matahari
untuk dunia ini dan bagaikan pelindung untuk manusia, al-Imam al-
Dhahabi mengatakan bahwa al-Imam al-Shafi‘i merupakan seorang
yang cerdas, luas ilmunya, dan kuat hafalannya,®® al-Rabi‘ bin
Sulaiman mengatakan bahwa al-Imam al-Shafi‘i membagi malamnya
menjadi tiga bagian, yang pertama untuk menulis, yang kedua untuk

shalat, dan yang ketiga untuk tidur,?*’

Abu Hatim al-Razi mengatakan
bahwa Muhammad bin Idris adalah orang yang sadig.**® Masih
banyak tokoh-tokoh lainnya yang memberikan kesaksian tentang al-
Imam al-Shafi‘i yang terdapat dalam bab ini.
d. Nasihat dan perkataan al-Imam al-Shafi (slad) eyl JIsil - 0)
Pada bab ini bisa ditemukan rangkaian nasihat, kata mutiara dan
perkataan al-Imam al-Shafi‘i, ada sebanyak 99 nasihat, kata mutiara
dan nasihat yang diberikan oleh al-Imam al-Shafi‘i, dalam bab ini
perkataan tersebut tidak berbentuk syair. diantaranya tentang zawadu",

menjauhi bergaul dengan orang-orang yang bodoh, kesempurnaan

seseorang dengan empat perkara, ilmu itu adalah yang bermanfaat,

*> Imam Ahmad bin Hanbal merupakan salah satu dari lima imam madzhab yang terkenal, imam

besar dan teladan bagi umat Islam, pendiri dari mazhab Hanbali, ia merupakan murid Imam
Shafi’i yang berada di Irak. Lihat Muchlis M Hanafi, Biorgrafi Lima Imam Mazhab: Imam
Syafi’i...,262.

?* Muhammad Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi7 ..., 41.

Y Ibid.45.

2 Ibid., 39.
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dan masih banyak perkataan dan nasihat al-Imam al-Shafii lainnya

yang ada pada bab ini.

e. Nasihat al-Imam al-Shafi‘i tentang kesehatan ( Lzl syl JIg3l e
kI )

Pada bab ini berisi tentang nasihat al-Imam al-Shafi‘i tentang
kesehatan, ada 14 nasihat al-Imam al-Shafi‘i dalam hal kesehatan, di
antaranya, hendaknya bagi seseorang untuk menyendiri dan sedikit
makan, empat perkara yang bisa menguatkan badan, empat perkara
yang bisa melemahkan badan, empat perkara yang bisa menguatkan
penglihatan, empat hal yang bisa melemahkan penglihatan, empat hal
yang bisa menambah kecerdasan, dan masih banyak lagi nasihat-
nasihat al-Imam al-Shafi‘i tentang kesehatan yang terdapat dalam bab
ini.

f. Kisah dan cerita tentang kecerdasan al-Imam al-Shafii ( LY e.e3

L)

Dalam bab ini terdapat tiga cerita atau kejadian yang menceritakan
tentang al-Imam al-Shafii dan dari cerita-cerita tersebut
menggambarkan kebijakan dan kecerdasan al-Imam al-Shafi‘i. Di
antaranya ceritanya yaitu tentang beberapa ulama Irak yang iri kepada
al-lmam al-Shafi‘i, mereka membuat beberapa pertanyaan yang
berupa teka-teki fikih untuk ditanyakan kepada al-Imam al-Shafi‘i di

pertemuan yang juga dihadiri khalifah al-Rashid, di luar dugaan
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ternyata al-Imam al-Shafi‘i bisa menjawab semua itu, tetapi
sebaliknya ketika al-Imam al-Shafii memberikan satu pertanyaan
tidak ada seorangpun dari mereka yang bisa menjawab pertanyaan al-
Imam al-Shafi‘i.

g. Diwan al-Imam al-Shafi’i (_=LzJl sLYI Olses)

Bab ini merupakan inti dari buku ini, berisi syair-syair al-Imam al-
Shafi‘i. Halaman bab ini dimulai dari halaman 111 sampai halaman
417. Bagian ini berisi syair-syair al-Imam al-Shafi‘i yang berjumlah
230 gasidah. Setiap gasidah mempunyai judul tersendiri, dan terdiri
dari beberapa bait. Jumlah bait syair al-Imam al-Shafi‘i dalam buku
ini ada 813 bait. Sedangkan judul syair ada 230 judul syair, dengan 20
qafiyah, dimulai dari gafiyah hamzah sampai qgafiyah ya’.

Muhammad Abd al-Rahim juga menjelaskan /afaz-lafaz atau kata-
kata dalam syair yang kurang jelas artinya. Dalam menjelaskan kata-
kata tersebut, Muhammad Abd al-Rahim juga menggunakan ayat-ayat
al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi sebagai penjelasan yang berhubungan
dengan syair-syair tersebut. Penjelasan syair juga dilengkapi dengan
nama-nama daerah atau tempat dan nama-nama ulama, para sastrawan
dan tokoh-tokoh yang berhubungan dengan syair tersebut.

Tema-tema syair al-Imam al-Shafi‘i pada buku ini bermacam-
macam, di antaranya tentang keimanan, ketakwaan, pendidikan, dan

lain-lainnya.
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h. Beberapa Daftar dan tabel (-,
Di akhir buku ini terdapat beberapa tabel dan daftar, yaitu tabel

ayat-ayat al-Qur’an, berisi ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan dalam
menjelaskan syair-syair al-Imam al-Shafi‘i, ada 83 ayat al-Qur’an.

Tabel hadis-hadis Nabi, pada tabel ini berisi hadi-hadis Nabi yang
digunakan oleh Muhammad Abd al-Rahim untuk menjelaskan syair-
syair al-Imam al-Shafi‘i, ada 41 hadis yang digunakan dalam buku ini
untuk menjelaskan syair-syair al-Imam al-Shafii, penulisan hadis-
hadis Nabi pada tabel ini dimulai dengan hadis yang diawali huruf a/if
sampai huruf ya’.

Tabel syair atau gawafi, pada tabel ini berisi tentang judul syair,
yang dimulai dari gafiyvah hamzah sampai qafiyah ya‘, bahar
menjelaskan bahar dari tiap-tiap syair, jumlah bait syair, dan nomor
qasidah.

Tabel nama-nama orang atau julukan, pada tabel ‘ini berisi nama-
nama ulama, tokoh-tokoh, ataupun sastrawan yang dipergunakan
dalam buku ini.

Tabel nama-nama tempat, pada tabel ini berisi daftar nama-nama
tempat, baik nama daerah, nama kota, ataupun nama negara yang

digunakan dalam buku ini.
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Daftar pustaka, pada bagian ini berisi daftar buku-buku yang
dipakai oleh Muhammad Abd al-Rahim dalam menulis dan
mengumpulkan syair-syair al-Imam al-Shafi‘i, ada 136 referensi yang
digunakan dalam buku ini. Halaman terakhir berupa daftar isi dari
buku ini.

2.  Sistematika Penulisan Syair dalam Diwan al-Imam al-Shafi’i

Muhammad Abd al-Rahim menyusun dan menulis syair-syair al-
Imam al-Shafii dengan urutan sesuai gafiyvah, dimulai dengan gqafiyah
hamzah sampal dengan gafiyvah ya‘ Setiap gafiyah terdiri dari beberapa
gasidah. Setiap gasidah diberi judul dan nomor dimulai dari nomor 01
sampai nomor 230. Satu gasidah terdiri dari beberapa bait syair. Setiap bait
syair ditandai dengan angka.

Penjelasan kata-kata sulit dalam syair-syair ini, ditandai dengan angka
yang disamakan dengan angka pada setiap bait syairnya. Maksudnya
banyaknya bait pada syair sama dengan banyaknya penjelasan kata-kata
sulit pada syair, contohnya satu gqasidah terdiri dari lima bait maka
penjelasan kata-katanya juga setiap bait, tetapi diletakkan diakhir bait syair
dengan ditandai dengan angka.

Penjelasan kata-kata yang sulit artinya ini, diambil dari beberapa
kamus Arab, seperti al-Taj, al-Wasit, al-Lisan, dan kamus-kamus yang

lainnya.?*® Syair-syair ini juga dijelaskan dengan ayat-ayat al-Qur’an dan

1 Muhammad Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shati‘i.”, 21.
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hadis-hadis Nabi, yang sesuai dengan syair tersebut. Tidak lupa dituliskan

sumber pengambilan penjelasan tersebut baik berupa buku atau pendapat

ulama.

Bentuk penulisan dari penjelasan syair-syair ini, hampir sama dengan
bentuk penulisan catatan kaki pada umumnya yang terdapat dalam sebuah
buku. Penulisan syair-syair al-Imam al-Shafi‘i dalam buku ini tidak
berdasarkan tema karena ditulis berdasarkan urutan gafiyah, sehingga dalam
satu gafiyah bisa terdiri dari beberapa judul.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan penulisan syair dalam
diwan ini, yaitu judul gasidah disertai dengan nomor gasidah, kemudian bait-bait
syair, sesudah itu penjelasan kata-kata syair yang disesuaikan dengan bait-bait
syair yang ditandai dengan angka. Hal itu dimulai dari gafiyah hamzah sampai

dengan qafiyah ya“

B. Analisis Syair-Syair Pendidikan Spiritual dalam Diwan al-Imam al-
Shafi7
Syair-syair al-Imam al-Shafi‘i banyak yang berujung pada aspek akidah
yang benar, yaitu akidah yang secara benar mengatur manusia berhubungan
dengan Tuhannya, dengan alam semesta, dan dengan kehidupannya sehari-hari.
Aspek akidah termasuk prinsip dasar yang diletakkan oleh Islam untuk

membentuk dan membangun pribadi seorang muslim. Sehingga mendorong
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seorang muslim untuk menjalani kehidupannya secara benar sesuai dengan syariat
Allah.

Sesuai dengan hal tersebut pada penelitian ini akan mengambil syair-syair
pendidikan spiritual yang terdapat dalam Diwan al-Imam al-Shafii untuk
dianalisa sehingga mendapatkan isi dari syair-syair tersebut, aspek-aspek
eksternal yang mempengaruhi syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i,
dan manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i.

1.  Pendidikan Spiritual dalam Diwan al-Imam al-Shafi 7

Syair-syair yang diteliti dalam penelitian ini diambil dari Diwan al-

Imam al-Shafi Tberdasarkan gafiyah dan nomor urut syair.

a. Syair No. 01
adl Ko 13 L obg H 2es Lo S 581 65 ()
S S ik W # G 22N (x

TGy AR L Blazss # s JisdY L34 55 (v

SR EYY-E

Al ST 8 e e o) L] e b Lebly e il ans culb el Cb ()
Yvy “
Aly sLadl awsg ssagll ] Al e b )5 sl

FRDRURFIRTERARNVTRIRER PEBSINVERE PN RN NG

220 Muhammad Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’ ..., 111.

221 Muhammad Qal‘aji, Mujam Lughah al-Fugaha’ (Beirut: Dar al-Nafais, 1985), 365
222 Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,26.
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Arti syair:

1) Biarkan hari-hari berlalu, kerjakan apa yang engkau sukai, lapangkanlah
jiwamu apabila takdir sudah ditetapkan.

2) Janganlah kamu gelisah akan musibah-musibah yang terjadi pada malam
hari, karena tidak ada apapun di dunia ini yang abadi.

3) Kuatkanlah dirimu menghadapi cobaan hidup, rendah hati dan setia
hendaklah menjadi budi pekertimu.

Penjelasan syair:

Bait syair tersebut merupakan syair yang dilantunkan oleh al-Imam al-
Shafi‘i berisi tentang sikap tawakal, berserah diri kepada Allah sesudah
melakukan usaha dan menerima takdir atau ketetapan Allah dengan hati
yang lapang. Ridha terhadap hasil yang diberikan oleh Allah dan yang akan
terjadi. Begitu juga ketika menghadapai cobaan hidup, jangan merasa
gelisah dan susah karena semua masalah dan cobaan hidup tidak akan abadi

selamanya, setiap kesulitan ada kemudahan dan setiap persoalan pasti ada

222 Muhammad Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i ..., 111
224 Na‘im Zarzar, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,26
225 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamizs al-Asri (yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1998), 1084.
226 1.
Ibid., 2029.
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jalan keluarnya. Jadilah seseorang yang kuat dalam menghadapi cobaan
hidup. Hendaknya menghiasi diri dengan budi pekerti yang baik seperti,
rendah hati dan setia terhadap persaudaraan.

Pendidikan spiritual yang terdapat dalam syair tersebut yaitu tentang
sikap tawakal dan Ridha terhadap ketetapan Allah serta yakin bahwa Allah
akan memberikan jalan keluar atas setiap kesulitan. Setiap cobaan atau
musibah pasti akan selesai, dengan keyakinan tersebut membuat seseorang
kuat dalam menghadapi setiap kesulitan dan cobaan hidup.

Tawakal dan Ridha merupakan tahapan-tahapan dalam pendidikan
spiritual.?®’ Tahapan-tahapan tersebut harus dilalui seseorang dan juga
dilatih agar jiwanya bisa merasakan ketenangan dan dekat dengan Allah.
Tawakal merupakan perbuatan hati, pasrah secara total kepada Allah dan
meyakini bahwa segala ketentuan berdasarkan ketentuan Allah, apabila
mengalami kesulitan itu adalah takdir Allah.*® Sesudah tawakal maka akan
timbul ridha, rasa rela dan senang hati menerima takdir ataupun ketetapan
Allah. Hal tersebut merupakan hasil dari cinta kepada Allah sehingga
merasa ridha terhadap semua yang Allah tetapkan.

al-lmam al-Shafi’i merupakan seorang yang banyak mengalami
kesulitan dan cobaan dalam hidupnya, tetapi hal tersebut tidak membuat al-
Imam al-Shafi’i putus asa, dan berhenti berusaha. karena keimanan kepada

Allah dan keyakinan bahwa semua kesulitan pasti ada jalan keluarnya

22" Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,255.

228

Al-Qushairi, al-Risalah al-Qushairiyah fi ‘Ilm al-Tasawuf( Mesir: Dar al-Khair. t.th),163.
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sehingga membuat dirinya kuat menghadapi setiap kesulitan dan cobaan

hidup. Seperti dalam firman Allah surat al-ahzab ayat 3, berikut:

L) Sl A 5 e 5
Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa syair
tersebut berisi tentang tawakal dan ridha terhadap ketentuan Allah. Sesudah
mempunyai sikap tawakal dan ridha kepada Allah, kemudian pada bait
ketiga berisi anjuran agar menjadi orang yang berakhlak baik.

b. Syair No. 06
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229 al-Qur’an, 33: 3.

#*° Muhammad ¢Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi7...,118.
2 Ibid., 118.

%2 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamuis al-Asi...., 936.

%% Ibid., 1983.

24 Ibid., 1192.

> Ibid., 1932.

¢ Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 118.
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Arti Syair:

1) Jika kau bingung menentukan pilihanmu dalam dua hal, dan kau tidak
tahu yang benar dan yang salah.

2) Maka tinggalkanlah hawa nafsumu karena sesungguhnya hawa nafsu
menjerumuskanmu pada sesuatu yang tercela.

Penjelasan syair:

Dalam Syair tersebut al-Imam al-Shafi‘i mengatakan bahwa apabila
bingung menentukan pilihan, tidak mengetahui di antara yang benar dan
yang salah, maka jangan mengikuti hawa nafsu dalam menentukan pilihan,
karena hawa nafsu membawa manusia kepada sesuatu yang tercela dan
kejelekan.

Dalam pendidikan spiritual Nafs atau jiwa merupakan salah satu dari

media pendidikan spiritual.2*’

Nafs mempunyai arti kekuatan atau daya
marah dan keinginan dalam diri. manusia. Nafs merupakan sumber dari
sifat-sifat tercela yang terdapat dalam diri manusia.?®® Berdasarkan dari
pengertian tersebut bisa diketahui bahwa nafsu merupakan sumber
kejelekan. Penyebab utama dari terjadinya maksiat, syahwat dan kelalaian

adalah menuruti hawa nafsu. seperti perintah Allah kepada Nabi Dawud

agar tidak mengikuti hawa nafsu, dalam al-Qur’an surat Sad ayat 29:

25" Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 183.
28 Sa’id Hawwa, Pendidikan Spiritual..., 31.
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al-Imam al-Shafi‘i menganjurkan untuk tidak mengikuti hawa nafsu

karena hawa nafsu selalu membawa manusia kepada kejelekan serta sifat

yang tercela dan nanti akan membuat manusia dalam kerugian. Jadi syair

tersebut berisi tentang anjuran untuk tidak mengikuti hawa nafsu.

c. Syair No. 08
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2% al-Qur’an, 38:29.

240

Muhammad Abd al-Rahim, Diwan al-Imam..., 120.

1 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-Asri...,765.
22 Muhammad Abd al-Rahim, Diwan al-Imam..., 120
*% Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,37.
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Arti syair:

1) Engkau sudah cukup bagiku, dan pada-Mu hatiku sudah merasa cukup,
dan jika keyakinanku pada-Mu adalah benar, maka Engkau akan
mencukupiku.

2) Aku tidak perduli kapan cinta-Mu kepadaku menjadi nyata, dari
sebagian masa meskipun ujian datang menimpa.

Penjelasan syair:

Dua bait syair tersebut menggambarkan bahwa al-Imam al-Shafi‘i
sudah merasa cukup dengan adanya Allah, ketika semua urusan, berbagai
bencana dan musibah dipasrahkan kepada Allah maka Allah akan
menolongnya dan mencukupinya.

Syair tersebut menggambarkan bahwa al-Imam al-Shafi‘
mempunyai keimanan yang begitu kuat. Yakin sepenuhnya dan percaya
kepada Allah, karena selama hubungan cinta antara Allah dan hamba-Nya
berjalan dengan baik dan benar maka semuanya akan terasa lebih mudah
dan percaya bahwa Allah akan memudahkannya.

al-lmam al-Shafi‘i selain dikenal sebagai ahli dalam bidang fikih,
juga sebagai seorang yang dikenal dalam hal keimanan, ketakwaan, wara’,
dan ibadah.*** Sehingga al-Imam al-Shafii bisa bersyair seperti itu yang

menggambarkan tentang keimanannya kepada Allah.

% Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i: Kisah Perjalanan Hidup Sang Mujtahid, Terj. Imam
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Dalam pendidikan spiritual Iman dan keyakinan kepada Allah
merupakan materi dasar yang harus dipelajari dan dipahami. Kewajiban
pertama adalah Iman kepada Allah tanpa keraguan.®*®

Jadi pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah
tentang keimanan yaitu sudah merasa cukup dengan adanya Allah dan
yakin bahwa Allah akan memudahkan semua urusan manusia.

d. Syair No. 12
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Firdaus (Jakarta: Zaman, 2007), 71.

2% Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,197.

246 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’7..., 129-130.
247 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-Asri...,857.

28 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 129

24 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-Asri...,935.
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Arti syair:

1) Jika suatu hari kau sendirian, maka jangan kau katakan aku sendirian,
tetapi katakan bahwa aku ada yang mengawasi.

2) Jangan kau mengira Allah melupakanmu walaupun sebentar, tidak ada
yang samar bagi-Nya.

3) Demi Allah, kita sering lalai, sehingga dosa semakin bertambah.

4) Seandainya Allah berkenan untuk mengampuni dosa-dosa yang sudah
berlalu, dan mengizinkan kepada kita untuk bertaubat maka hendaknya
Kita bertaubat.

5) Apakah kau tidak melihat, bahwa hari-hari cepat berlalu dan hari esok
itu begitu dekat bagi orang-orang yang memperhatikannya.

Penjelasan syair:

Bait pertama dan kedua dari syair tersebut menjelaskan bahwa

manusia itu meskipun dalam keadaan sendirian sesungguhnya tidak

sendirian, karena Allah selalu melihat dan memperhatikan manusia, tidak

%0 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,130
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ada satu makhluk di dunia ini yang lepas dari pandangan dan perhatian
Allah. Kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan di bumi ini.

Iman merupakan materi dalam pendidikan spiritual, dan puncak dari
keimanan adalah ihsan. Pengertian dari ihsan adalah bahwa Kkita
menyembah Allah seolah-olah kita melihat-Nya, jika kita tidak melihat
Allah, sesungguhnya Allah melihat kita.>* Iman yang paling utama adalah
mengetahui bahwa Allah selalu memperhatikan dan mengawasi manusia,
sehingga manusia akan selalu berusaha untuk berakhlak yang baik karena
selalu dalam pengawasan Allah.

Bait selanjutnya menjelaskan bahwa manusia sering lupa dan lalai
sehingga banyak melakukan kesalahan dan dosa. Ketika menyadari bahwa
manusia itu penuh dengan dosa maka hendaknya bertaubat dan mohon

ampun kepada Allah. Seperti dalam firman Allah surat al-Maidah ayat 74:

" (ve) e g By o ) Ok Y
Pengertian taubat adalah upaya membersihkan jiwa dari segala dosa,
baik yang dilakukan oleh badan, maupun dosa yang dilakukan oleh hati
seperti iri, dengki, sombong, dan penyakit hati lainnya. Puncak dari taubat
adalah penyesalan atas kelalaian pikiran dari mengingat Allah, vyaitu
penolakan terhadap sesuatu selain Allah yang dapat memalingkan dari

jalan Allah.??

»1 Sa’id Hawwa, Pendidikan Spiritual...,13.
2 al-Qur’an, 5: 74.
253 Imam al-Ghazali, Ihya ‘Ulum al-Din..., 10-11.
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Taubat mempunyai fungsi sebagai pembersih jiwa atas segala
kesalahan dan dosa yang sudah dilakukan, serta sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah, dengan niat dan usaha untuk tidak kembali
melakukan kesalahan dan dosa yang sama.?*

Taubat merupakan tahapan awal dalam pendidikan spiritual yaitu
pembersihan jiwa agar bisa mengenal dan dekat dengan Allah. Jiwa yang
masih kotor tidak akan bisa mendapatkan cahaya Allah Yang Maha Suci.
Jalan spiritual melalui taubat bisa menjaga diri dari kecenderungan berbuat
yang tidak baik dan mendekatkan hati kepada keimanan serta berbuat
kebaikan.

al-Imam al-Shafi‘i merupakan sesorang yang mempunyai keimanan
yang tinggi sehingga bisa bersyair seperti itu. al-Imam al-Shafi‘i tidak
pernah merasa sendirian meskipun hidupnya sering dijalani seorang diri
tanpa keluarga atau saudara yang menemani. al-Imam al-Shafi‘i selalu
merasa dan meyakini bahwa Allah selalu melihat dan mengawasi
hambanya.

Pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah
tentang ihsan dan taubat. Taubat merupakan salah satu cara untuk

membersihkan jiwa agar bisa mengenal Allah.

254

Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,243.
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e. Syair No. 40
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Arti syair:

1) Alangkah sedihnya hatiku ketika memberi harta, kepada sedikit orang
yang miskin dari orang-orang yang punya akhlak mulia.

2) Permohonan maafku kepada orang yang datang meminta sesuatu
kepadaku, sedangkan aku tidak memilikinya adalah merupakan salah
satu bencana.

Penjelasan syair:

Dalam dua bait syair tersebut al-Imam al-Shafi‘i mengatakan bahwa
hatinya merasa sangat sedih ketika hanya bisa memberikan hartanya

kepada sedikit orang miskin. Merasa bersalah dan meminta maaf apabila

5 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shati’i..., 170.

2% Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-Asri...,1565.
7 Na‘im Zarzar, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,A1.
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ada seseorang yang meminta kepadanya sedangkan dirinya tidak
mempunyai sesuatu untuk diberikan, hal tersebut menurut al-Imam al-
Shafi‘i merupakan suatu musibah.

al-Imam al-Shafi‘i merupakan seorang yang dermawan dan terkenal
dengan kemurahan hatinya meskipun hidup dalam kemiskinan, jika
mendapatkan rizki al-Imam al-Shafi‘i langsung menyedekahkannya.
Karena kedermawanan dan kemurahan hatinya al-Imam al-Shafii tidak
pernah merasa menderita lebih berat dari deritanya saat bertemu dengan
seorang yang meminta bantuannya tetapi tidak bisa mewujudkannya.?*®

al-Imam al-Shafi‘i adalah orang yang paling dermawan, tidak ada
satu hari berlalu kecuali bersedekah. al-Imam al-Shafi’i sering besedekah
pada malam hari, khususnya pada pada bulan Ramadhan. al-Imam al-
Shafi’i merasa sedih jika ada yang seseorang meminta kepadanya tetapi
tidak memiliki sesuatu untuk diberikan, maka al-Imam al-Shafi‘i akan
meminta maaf kepada orang tersebut.

Abu Thaur mengatakan tentang kedermawanan al-Imam al-Shafi‘i,
bahwa al-Imam al-Shafi‘i jarang sekali memegang harta di tangannnya.”*
Dari kedermawanan al-Imam al-Shafi‘i tersebut, bisa diketahui bahwa al-

Imam al-Shafi‘i merupakan orang yang zuhud.

2% Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i...,85.
%9 Ibid., 85.
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Dalam pendidikan spiritual zuhud merupakan salah satu tahapan yang
harus dilalui untuk mendekatkan diri kepada Allah.?®® Zuhud bisa menjadi
metode yang efektif untuk perbaikan akhlak terutama di zaman modern
yang bersifat materi ini. Sikap zuhud mempunyai peran yang besar untuk
menjernihkan hati, pikiran dan budi pekerti karena untuk dekat dengan
Allah diperlukan hati yang jernih dan bersih selain hanya Allah yang ada di
dalam hatinya. Pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair ini yaitu
tentang sikap zuhud dan dermawan.

f. Syair No. 43
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20 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 262.

26! Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 174.
202 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamuis al-Asti..,1166.

263 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 174.
264 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-Asri...,959.
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Arti syair:

1) Bersabarlah dengan kesabaran yang baik, betapa dekat kemenangan,
barangsiapa yang mendekat kepada Allah dalam semua urusannya, maka
akan berhasil.

2) Barangsiapa yang membenarkan Allah, maka tidak akan celaka, dan
barangsiapa yang berharap kepada Allah maka akan mendapatkan yang
diharapkan.

Penjelasan syair:

Syair tersebut terdiri dari dua bait, menjelaskan tentang hakikat
kesabaran. bait pertama menjelaskan tentang sabar, ketika menghadapi
urusan atau ujian maka bersabarlah dengan kesabaran yang baik, karena
sabar itu dekat dengan kemenangan. Ketika seseorang mendekat kepada
Allah, maka semua urusannya akan berhasil.

Bait kedua al-Imam al-Shafii melanjutkan syairnya tentang
kesabaran bahwa percaya kepada Allah akan membawa keselamatan,
hanya berharap kepada Allah atas urusan dan keinginannya karena Allah
akan memberikan sesuai dengan yang diharapkan.

Syair tersebut disampaikan oleh al-Imam al-Shafi‘i ketika ada yang
bertanya kepada al-Imam al-Shafi‘i tentang kesabaran, ujian dan kekuatan
(ketabahan), maka al-Imam al-Shafi‘i menjawab bahwa kekuatan atau
ketabahan itu tingkatan para Nabi, tidak ada kekuatan atau ketabahan

kecuali sesudah adanya ujian atau kesulitan, jika kamu menghadapi ujian
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atau kesulitan maka harus bersabar, kemudian al-Imam al-Shafi‘i

265

melantunkan syair tersebut.> seperti dalam firman Allah surat al-Bagarah

ayat 153 :

Yan

(Yor) Gl & SENAL el 13N 155 UJ.U\LHL

Dalam pendidikan spiritual sabar merupakan salah satu dari beberapa
tahapan yang harus dilalui oleh seseorang untuk mendekatkan dirinya
kepada Allah.?®” Sabar juga menjadi ukuran bagi keimanan dan ketakwaan
seseorang. Banyak ujian, kesedihan dan kesulitan tidak mempengaruhi
suasana spiritualnya untuk terus taat kepada Allah.

Pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah
tentang sikap sabar. Sikap sabar bisa membuat seseorang menjadi pribadi
yang kuat akan tekanan ujian hidup, sehingga hal tersebut tidak akan
menipiskan rasa iman dan takwanya kepada Allah sehingga bisa dekat
dengan Allah.

g. Syair No. 45
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25 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,174.
%6 al-Qur’an, 2: 153.

27 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 272.

268 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,177.
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Arti syair:

1) Jadilah ahli fikih dan sufi jangan menjadi salah satunya, Demi Allah aku
menasihati ini kepadamu.

2) Jika menjadi ahli fikih saja, maka hatinya akan keras tidak akan
merasakan ketakwaan, dan jika menjadi sufi saja, maka itu adalah
kebodohan, bagaimana bisa orang bodoh menjadi baik?.

Penjelasan syair:

Syair tersebut menjelaskan bahwa al-Imam al-Shafi‘i menganjurkan
untuk menjadi ahli fikih dan juga menjadi sufi, tidak boleh memilih
menjadi salah satunya saja. Menurut al-Imam al-Shafi‘i kalau hanya
menjadi ahli fikih saja hatinya akan keras tidak bisa merasakan ketakwaan

dan kedekatan dengan Allah, sedangkan kalau menjadi sufi saja maka itu

29 Muhammad Qal‘aji, Mu jam Lughah al-Fugaha’...,349.

2" Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,177.
2™ Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-Asri...,1421.

22 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,177.
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adalah sebuah kebodohan karena tidak mempunyai ilmu dan orang bodoh
tidak akan bisa menjadi baik karena tidak mengerti.

al-Imam al-Shafi‘i dalam pengakuannya telah menjalani kehidupan
tasawuf selama sepuluh tahun®”® dan tidak hanya menjadi seorang sufi
tetapi al-Imam al-Shafi‘i juga dikenal sebagai seorang ahli fikih.
Merasakan manfaat dari keduanya maka al-Imam al-Shafi‘i memberikan
nasihat tersebut tentang pentingnya menjadi ahli fikih dan sufi serta tidak
bisa dipisahkan antara keduanya.

Pendidikan spiritual merupakan pendidikan rohani, pendidikan dan
pembersihan jiwa, perjalanan menuju Allah yang disebut dengan
pendidikan tasawuf, sehingga orang yang menjalani pendidikan tersebut
dengan cara melatih dan mendidik rohani dan jiwanya maka akan mejadi
seorang sufi.

Dari syair tersebut bisa diketahui bahwa al-Imam al-Shafi‘i
merupakan orang yang berusaha untuk menjalani dan melatih rohani serta
Jiwanya agar bisa dekat dengan Allah sehingga banyak dari perilaku hidup
dan ajaran-ajaran al-Imam al-Shafi‘i yang bisa diteladani dan dijadikan
sebagai teladan serta contoh dalam pendidikan spiritual.

h. Syair No. 50
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Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 177.
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1) Jika hari ini aku mempunyai makanan, maka kegelisahanku sudah

hilang.

2) Janganlah kau khawatir dengan hari esok di dalam hatimu, karena besok

sudah ada rizki yang baru.

3) Aku pasrah jika Allah menghendaki sesuatu, maka akan aku tinggalkan

keinginanku dan aku terima kehendak-Nya.

4) Tidak ada lagi bagi keinginanku, jika Allah sudah menetapkan

kehendak-Nya walaupun itu bukan yang aku inginkan.

*”* Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..,183.
"5 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamis al-Asri...,1477.

278 Ibid., 1980.
2 Ibid., 296.
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Penjelasan syair:

Syair tersebut menjelaskan tentang penyerahan diri sepenuhnya
kepada Allah. al-Imam al-Shafi‘i mengatakan dalam syairnya bahwa
jangan khawatir dengan hari selanjutnya karena Allah sudah menentukan
rizkinya, dan anjuran untuk meninggalkan keinginan serta menerima
dengan lapang dada jika Allah sudah menentukan kehendak-Nya meskipun
itu bukan yang diinginkan.

Penyerahan diri secara total kepada Allah merupakan inti dari
keimanan kepada Allah, senantiasa tawakal dan ridha dengan ketetapan
Allah. Meninggalkan keinginannya dan percaya terhadap kehendak dan
ketetapan Allah. Seseorang yang hatinya dipenuhi dengan keimanan
kepada Allah tidak akan merasakan gelisah terutama dalam hal rizki karena
percaya dan yakin bahwa Allah akan mencukupinya tidak akan kelaparan
dan terlantar.

Dalam syair tersebut al-Imam al-Shafi‘i menjelaskan tentang hakikat
keimanan, tawakal dan ridha kepada Allah. Iman merupakan materi dasar
atau materi pokok dalam pendidikan spiritual.?’® Jadi syair tersebut berisi
keimanan kepada Allah, percaya dengan sepenuhnya keyakinan disertai

dengan tawakal dan ridha agar bisa menambah kedekatan kepada Allah.

28 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 197
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Syair No. 51
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Arti syair:

1) Wabhai yang sangat menakjubkanku, bagaimana bisa mendurhakai Allah,

atau bagaimana bisa mengingkarinya?.

2) Sedangkan Allah selalu memperhatikan pada segala sesuatu, baik yang

bergerak atau diam.

3) Pada setiap sesuatu terdapat tanda bahwasannya Dia adalah Tuhan Yang

Maha Esa.

279

%80 1bid.,184.

Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shati’i,184.

281 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-Asri...,422.

82 Ipid., 282.
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Penjelasan syair:

Syair tersebut menjelaskan tentang tauhid atau keesaan Allah. al-
Imam al-Shafi‘i mengatakan dalam syairnya bahwa tidak mungkin
mengingkari adanya Allah karena Allah selalu mengawasi dan
memperhatikan segala sesuatu yang ada di alam semesta ini, dan pada
setiap sesuatu yang ada di alam semesta ini terdapat tanda-tanda yang
menunjukkan bahwa Allah itu ada dan Maha Esa.

Dalam pendidikan spiritual tauhid merupakan representasi dari iman.
percaya akan adanya Allah dan beruasaha untuk mengenal dan mengetahui
Allah agar bisa menambah keyakinan dan kedekatan kepada Allah. Percaya
bahwa Allah adalah satu nama dari dzat yang wajib al-wujud, Tuhan
pencipta alam semesta ini dan semua makhluk termasuk manusia.
Kewajiban yang pertama kali bagi manusia adalah percaya kepada Allah
tanpa ragu.”®® Jadi syair al-Imam al-Shafi‘i tersebut berisi tentang tauhid,
semua yang ada di alam semesta ini menunjukkan bahwa Allah itu ada dan
Maha Esa.

J. Syair No. 52
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283 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 197.
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Arti syair:

1) Jika suatu pagi kau melakukan dosa, tetapi kau takut siksaan pada hari
Kiamat.

2) Maka sungguh akan datang pengampunan dari Dzat Yang Maha
Menyaksikan dan akan memberikanmu berbagai nikmat.

3) Maka jangan berputus asa dari kasih sayang Tuhanmu, ingatlah ketika

dirimu berupa segumpal darah di dalam rahim ibumu.

28 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 185.
%% Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 57.

286 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-Asri...,935.

*87 Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 57.

288 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i.., 185.
*% Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 57.

2% Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i.., 186.
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4) Seandainya Dia menghendakimu berada di neraka, maka Dia tidak akan
mengilhamkan tauhid kepada hatimu.
Penjelasan syair:

Syair tersebut terdiri dari empat bait, menjelaskan tentang kasih
sayang Allah kepada manusia, meskipun manusia sudah melakukan dosa
tetapi kalau menyesal dan mohon ampun kepada Allah pasti akan
mengampuni dan menerima taubatnya karena Allah Maha Pengampun dan
Pemberi nikmat.

Jangan pernah putus asa dari kasih sayang Allah, sejak manusia
masih berupa segumpal darah yang berada di perut ibunya, Allah
menjaganya dengan baik sampai lahir ke dunia. Jika Allah menghendakimu
masuk neraka tentu Allah tidak akan mengilhamkan tauhid kepada hati
manusia, maka kembalilah kepada Allah, dan mohon ampun atas dosa-dosa
yang sudah dilakukan karena Allah Maha pengasih dan Penyayang.

Dari syair tersebut al-Imam al-Shafi‘i menganjurkan bagi orang yang
berbuat dosa untuk bertaubat dan mohon pengampunan kepada Allah atas
dosa-dosa yang sudah dilakukan, karena Allah Maha Pengasih dan
Penyayang bahkan Allah juga sudah mengilhamkan tauhid dalam hati
manusia, maka seharusnya bagi manusia untuk kembali dan mendekatkan

diri kepada Allah.
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Dalam pendidikan spiritual taubat merupakan tahapan awal yang
harus dilalui oleh seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah.?**
Seseorang yang ingin menempuh jalan rohani untuk berada dekat dengan
Allah maka terlebih dahulu harus membersihkan dirinya dari kesalahan dan

dosa-dosa yang pernah dilakukan dengan cara bertaubat dan kembali

kepada Allah.
k. Syair No. 55
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Arti syair:

1) Seseorang biasanya menginginkan agar keinginannya
terpenuhi, tetapi Allah memberikan yang Dia kehendaki.

2) Seseorang berkata bahwa ini adalah hasil usahaku dan
hartaku, padahal takwa kepada Allah adalah kemanfaatan

yang paling utama.

! Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 255.
%2 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam Shafi’i...,189.



168

Penjelasan syair:

al-Imam al-Shafi‘i menjelaskan dalam syair tersebut bahwa manusia
biasanya menginginkan agar keinginannya terpenuhi tetapi Allah
memberikan yang Dia kehendaki. Ketika keinginannya terwujud mereka
mengatakan bahwa hal itu adalah hasil dari usahanya, padahal itu
semuanya karena kehendak Allah dan takwa kepada Allah merupakan
sebaik-baik perbuatan yang mendatangkan manfaat. Allah akan
memberikan petunjuk dan menambahkan rasa ketakwaan, sebagaimana

dalam firman Allah surat Muhammad ayat 17:

L) s ey T ks ik i

Takwa sebagai usaha menjaga diri dari segala sesuatu yang
menyebabkan dosa dengan meninggalkan semua larangan, bahkan
meninggalkan sebagian yang dibolehkan untuk menghindari kemungkinan
melakukan sesuatu yang diharamkan. Takwa merupakan keadaan dalam hati
yang membuat hati menjadi hidup, merasakan kehadiran Allah dalam setiap
waktu, merasa takut dan malu dilihat Allah kalau melakukan sesuatu yang
dilarang oleh-Nya.

Dalam pendidikan spiritual takwa sebagai materi pembelajaran
diharapkan mampu membentengi seseorang dalam perjalanan spiritualnya
sebagai pengontrol diri, dan senjata untuk melawan hawa nafsu dan bisikan

setan. Ketakwaan merupakan bentuk penyerahan diri sepenuhnya kepada

2% al-Qur’an, 47: 17.
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Allah dzat yang menguasai seluruh makhluk-Nya, tidak ada alasan bagi
manusia untuk tidak bertakwa karena mausia adalah makhluk-Nya.?**

al-Imam al-Shafi’i merupakan seseorang yang dikenal dalam hal
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah sehingga al-Imam al-Shafi‘i bisa
melantunkan syair tersebut. Pendidikan spiritual yang dapat diambil dari
syair tersebut adalah tentang takwa kepada Allah merupakan perbuatan yang
paling baik dan bisa memberikan manfaat.

I. Syair No. 101
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%% Ali Abdullah, Kisah Hikmah Para Sufi dan Ulama’ Salaf ..., 106.
% Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’7..., 250.
2% Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 67.
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Arti syair:
1) Hatiku mengharap rahmat-Mu, wahai Allah Yang Maha Pengasih, pada
waktu sepi dan ramai serta pada waktu pagi dan sore hari.
2) Pada waktu bangun dan tidurku, aku selalu mengingat-Mu dalam jiwa
dan hembusan nafasku.
3) Hatiku Engkau anugerahi sebuah pengetahuan, bahwa Engkau Allah
Yang Maha Pemberi Nikmat dan Maha Suci.
4) Banyak dosa yang sudah dilakukan dan Engkau mengetahuinya, tetapi
Engkau menutupi aibku atas perbuatan buruk yang sudah aku lakukan.
5) Maka anugerahi aku agar bisa mengingat orang-orang shalih, dan jangan
jadikan aku orang yang tidak baik dalam beragama.
6) Hendaklah Engkau bersamaku baik di dunia maupun di akhirat, pada

hari dikumpulkan di padang mahshar seperti tersebut dalam surat

‘Abasa.

" Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’r..., 250.
2% Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-Asri...,935.
2% Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 250.
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Penjelasan syair:

Dalam Syair tersebut dijelaskan bahwa al-Imam al-Shafi‘i tidak
melewatkan hati dan pikirannya untuk mengingat Allah, dalam setiap
waktu, keadaan, dan setiap hembusan nafasnya karena al-Imam al-Shafi‘i
merasakan bahwa Allah telah memberikan pengetahuan tentang diri-Nya
dan memberikan berbagai kenikmatan. Di dalam al-Qur’an juga disebutkan
bahwa dengan mengingat Allah maka hati akan menjadi tenang,

sebagaimana dalam surat al-Ra‘d ayat 28:

TN Sl fs 2 13 sl s i i

Pada bait keempat dengan kerendahan hatinya al-Imam al-Shafi‘i
merasa banyak melakukan dosa dan berharap agar Allah tidak membalas
dengan kejelekan atas dosa-dosa yang sudah dilakukan.

Pada bait kelima al-Imam al-Shafi‘i memohon kepada Allah agar
diberikan kesempatan untuk mengingat orang-orang shalih agar bisa
dijadikan panutan dan teladan dalam menjalani kehidupan. Pada bait
terakhir "al-Imam al-Shafi‘i sangat berharap agar bisa bersama dengan
Allah baik di dunia, akhirat dan di hari kebangkitan.

dari penjelasan syair tersebut bisa diketahui bahwa ketika seseorang
sudah mengenal Allah maka akan selalu mengingat Allah dalam setiap

waktu dan keadaan serta selalu ingin bersama dengan-Nya. al-Imam al-

390 a1-Qur’an, 13: 28.
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Shafii selalu menjadikan orang-orang shalih sebagai contoh dan teladan
dalam menjalani kehidupan dan untuk mendekatkan diri kepada Allah.

m. Syair 105
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%! Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..

%92 1bid., 257.

%03 Muhammad Qal‘aji, Mu‘jam Lughah al-Fugaha’...,408.

%0 Muhammad “Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i.
, 400.
%06 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...

*% Muhammad Qal‘aji, Mu‘jam Lughah al-Fuqaha’...

,257-261.

,257.

,258.
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Arti syair:

1) Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi
bahwa hari kebangkitan itu benar.

2) Dan sesungguhnya iman itu adalah perkataan yang jelas dan perbuatan
yang baik, iman juga bisa bertambah dan berkurang.

3) Sesungguhnya Abu Bakar adalah khalifah Tuhannya,dan Abu Hafs
orang yang selalu berbuat baik.

4) Dan aku bersaksi kepada Tuhan bahwa Usman itu mulia, dan
sesungguhnya Ali juga mempunyai kemuliaan tersendiri.

5) Mereka adalah pemimpin umat yang memberikan petunjuk, Allah akan
memurkai orang yang kurang menghormati mereka.

Penjelasan Syair:

Pada bait pertama dan kedua dalam syair tersebut al-Imam al-Shafi‘i

menjelaskan tentang hakikat iman. Menurut al-Imam al-Shafi‘i iman

%7 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..,, 259.
*® Ibid., 260.
%% Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 71.
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adalah percaya kepada Allah dan hari akhir, iman tidak hanya diucapkan di
lisan saja tetapi harus juga dibuktikan dengan perbuatan. Iman itu
diwujudkan dengan perkataan yang jelas dan perbuatan yang baik. Menurut
al-Imam al-Shafi’i iman bisa bertambah dan berkurang.

Iman merupakan materi dasar dalam pendidikan spiritual, sehingga
dengan adanya pendidikan spiritual bisa mendapatkan keimanan yang benar
kepada Allah. Iman merupakan perbuatan hati, yaitu kepercayaan hati dan
pembenarannya terhadap sesuatu, dalam hal ini yang dimaksud adalah
Allah. Artinya tidak cukup hanya mengatakan di lisan beriman kepada
Allah, tanpa disertai dengan pembuktian yang nyata yaitu menyembah Allah
dan tidak menyekutukan-Nya.

Jadi pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah
menjelaskan tentang hakikat iman menurut al-Imam al-Shafi‘i.

n. Syair No. 106
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319 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 262-263.
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Arti syair:
1) Aku mengadu kepada Imam Waki’ tentang kelemahan hafalanku, beliau
memberikan nasihat agar aku meninggalkan maksiat.
2) Beliau memberi tahu bahwa ilmu itu cahaya, dan cahaya Allah itu tidak
diberikan kepada orang yang bermaksiat.
Penjelasan syair:
al-Imam al-Shafi‘i dalam syairnya tersebut mengadu pada gurunya
yang bernama Imam Waki’ akan kelemahan hafalannya, kemudian
gurunya memberikan nasihat kepada al-Imam al-Shafi‘i agar meninggalkan
maksiat agar hati dan jiwanya bersih sehingga bisa menerima cahaya Allah,
karena cahaya Allah tidak akan diberikan kepada orang yang bermaksiat.
al-Imam al-Shafi’i diketahui hafal al-Qur’an pada usia tujuh tahun dan
sudah hafal kitab a/-Muwwatta’pada usia sepuluh tahun.

Dalam pembahasan pendidikan spiritual terdapat istilah takhalli,

yaitu proses awal yang dilakukan sebagai upaya untuk membersihkan

31! Muhammad “Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,., 262.
312 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-“Ast..., 780.

3 Ibid., 79.

3 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,263.
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jiwa.*"® Takhallf adalah membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, dan juga
perbuatan maksiat karena sifa-sifat tercela dan perbuatan maksiat bisa
membuat hati menjadi gelap dan sulit mendapatkan petunjuk Allah,
sehingga menjadi penghalang utama manusia untuk bisa berhubungan dan
dekat dengan Allah.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa syair al-Imam al-
Shafi‘i berisi nasihat agar manusia menjauhi maksiat, tidak melakukan
perbuatan yang tidak baik.

0. Syair No. 110
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315 Mohammad Saifullah Aziz Senali, Risalah Memahami Ilmu Tasawuf (Surabaya: Terbit Terang,
1998), 87.

*'® Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 268.

317 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-“Asri..., 1262.

318 Naim Zarzar, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 75.

319 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamuis al-“Asti.., 1319.

320 Ibid., 1071.

%21 Ibid., 2001.
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Arti syair:

1) Apabila seseorang itu berakal dan bersifat wara’, maka akan sibuk
mengoreksi dirinya sendiri dan tidak mengoreksi orang lain.

2) Seperti orang sakit, selalu sibuk memperhatikan penyakitnya sendiri,
bukan penyakit orang lain.

Penjelasan syair:

al-lmam al-Shafi‘i dalam syairnya tersebut menjelaskan tentang
hakikat sifat wara’, menurut al-Imam al-Shafi‘i orang yang wara°
diserupakan dengan orang yang sakit. Orang yang wara‘ menurut al-Imam
al-Shafi‘i tidak akan memperhatikan dan menilai orang lain karena sibuk
memperhatikan dan menilai kesalahan dirinya sendiri dan sangat berhati-
hati takut melakukan kesalahan. Orang yang wara’ menurut al-Imam al-
Shafi‘i seperti orang yang sakit, selalu sibuk dengan penyakitnya sendiri
tidak sempat memperhatikan orang lain.

Dalam pendidikan spiritual, wara‘ merupakan tahapan kedua sesudah
tahapan taubat yang harus dilalui seseorang dalam perjalanan rohaniahnya.
Wara‘ mempunyai arti baik, menjauhkan diri dari perbuatan dosa dan
menjauhi hal-hal yang tidak baik.** Orang yang berada pada tahapan ini
selalu menjaga dirinya dari sesuatu yang belum jelas hukumnya, sebagai
bentuk kehati-hatian agar tidak mudah terjerumus kepada sesuatu yang

dibenci bahkan dilarang oleh Allah.

322

Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,259.
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Sifat wara’ sangat penting untuk dimiliki seseorang agar bisa

mengantarkannya dekat dengan Allah. al-Imam al-Shafi‘i dikenal sebagali

pribadi yang sangat wara’, sehingga tidak heran jika al-Imam al-Shafi‘i

melantunkan syair tersebut dan menyamakan orang yang wara’ dengan

orang yang sakit.

Pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah

membiasakan diri untuk tidak berperasangka buruk kepada seseorang tetapi

sibuk memperbaiki diri dan jiwanya sendiri.

p. Syair No. 111

B o 3 02 # g B el ay et ()
et E4 5a) Eoth O # LY G B8 08 (v

it 85 R eI # asy S o 8 (Y

11 e
b shy Bl Jle pd e T Loy ol gl sl ()

fyo

sl et ieS T e tee (Y

Yve

YyYa

A den i Ty cdesy Suday (Y’

SR

323

%24 Ibid., 269.

Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i.., 269.

%25 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-“Asri..., 730.

%26 Ibid., 1641.
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Arti syair:

1) Kau bermaksiat kepada Allah tetapi kau memperlihatkan diri seperti
cinta kepada-Nya, ini adalah sebuah kemustahilan.

2) Andaikan cintamu tulus, kau tentu akan taat kepada-Nya, karena orang
yang cinta akan patuh kepada yang dicintainya.

3) Setiap hari Allah memberi nikmat-nikmat kepadamu, tetapi kau tidak
mensyukurinya.

Penjelasan syair:

Syair tersebut terdiri dari tiga bait, al-Imam al-Shafi‘i dalam syairnya
menjelaskan tentang hakikat cinta kepada Allah. Bait pertama dan kedua
menjelaskan bahwa banyak orang mengatakan cinta kepada Allah tetapi
masih melakukan maksiat kepada Allah, itu merupakan sebuah
kemustahilan, hal tersebut bukanlah cinta, karena hakikat cinta yang tulus
kepada Allah menurut al-Imam al-Shafi‘i adalah taat dan patuh kepada
Allah, karena orang yang cinta akan patuh kepada yang dicintai.

Bait ketiga. menjelaskan bahwa Sudah seharusnya manusia itu
mencintai Allah karena setiap hari Allah sudah memberikan banyak nikmat
tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri dan melalaikan hal tersebut.

pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah
tentang cinta kepada Allah, ketika seseorang sudah mencintai Allah maka

hati dan jiwanya akan baik sehingga akan melahirkan perbuatan yang baik

juga.
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g. Syair No. 139
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Arti syair:

1) Aku bertawakal dalam mencari rizki kepada Allah yang
menciptakanku, dan aku yakin bahwa Dia akan memberiku rizki.

2) Yang sudah menjadi rizkiku tidak akan lepas dariku, walaupun berada
di dasar lautan yang dalam.

3) Karena kemurahan Allah, hal tersebut akan diberikan, meskipun

mulutku diam tidak meminta.

**” Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shati’i..., 302.

%28 Na‘im Zarzar, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,84.
329 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i.., 302.



181

4) Maka kenapa hati harus bersedih?, sedangkan Allah sudah membagi
rizki kepada semua makhluk.
Penjelasan syair:

Dalam syair tersebut al-Imam al-Shafi‘i bertawakal kepada Allah
atas rizki yang dicarinya dan percaya bahwa Allah akan memberikan rizki
kepadanya. Sesuatu yang menjadi rizkinya pasti akan diberikan oleh Allah
meskipun berada di tempat yang tidak terjangkau, hal tersebut karena
kemurahan dan kasih sayang dari Allah.

jangan bersedih dan gelisah masalah rizki karena setiap makhluk
sudah ada rizkinya sendiri dan Allah akan memberikan dan membagikan
rizki tersebut sesuai dengan bagiannya. Sebagaimana firman Allah dalam

al-Qur’an surat Hud ayat 6:
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Jadi pendidikan spiritual yang bisa diambil dari Syair tersebut adalah
rasa tenang, tidak gelisah dan tawakal kepada Allah, khususnya dalam hal
rizki, percaya bahwa Allah akan memberikan rizkinya.

r. Syair No. 144
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330 al-Qur’an, 11: 6.
3! Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i.., 308.
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Arti syair:

1) Ibuku telah memberiku makan dengan lauk minyak kemudian beliau
berkata: “minyak ini penuh berkah.” Sungguh lauk yang penuh berkah
ini telah membakar dada.

Penjelasan syair:

Syair tersebut diucapkan oleh al-Imam al-shafi‘i pada waktu kecil
ketika ibunya memberikan makan dengan lauk minyak, al-Imam al-Shafi‘i
mengatakan kepada ibunya bahwa lauk minyak ini terasa membakar
dadanya, kemudian ibu al-Imam al-Shafi‘i mengatakan agar al-Imam al-
Shafi‘i memakan minyak tersebut Karena minyak tersebut penuh dengan
berkah.

al-Imam al-Shafi‘i diketahui sebagai orang yang sangat patuh dan
berbakti kepada kedua orang tua khususnya kepada ibunya. Jadi

pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah tentang

%32 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i.., 308.
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berbakti kepada orang tua seperti dalam Hadis Nabi bahwa ridha Allah
berada pada ridha kedua orang tua dan kemarahan Allah juga berada pada
kemarahan kedua orang tua.

s. Syair No. 169
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Arti syair:
1) Aku berikan semua yang aku miliki, meskipun aku merasakan lapar

yang menyiksa.

%3 Muhammad ¢Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i.., 337.
3% Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 95.
% Ibid., 95.
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2) Aku selalu memperlihatkan kecukupan di depan temanku, agar mereka
tidak mengetahuinya padahal sebenarnya aku tidak punya.

3) Hanya kepada Allah, aku mengadukan kefakiranku, dan sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui keadaanku yang sebenarnya.

Penjelasan syair:

Dalam syair tersebut digambarkan bahwa al-Imam al-Shafi‘i
memberikan semua yang dimiliki meskipun harus merasakan kekurangan
karena sudah memberikan semua yang dimiliknya. Di depan semua orang
al-lmam al-Shafi‘i memperlihatkan kalau berkecukupan padahal
sebenarnya al-Imam al-Shafi‘i tidak mempunyai sesuatu. al-Imam al-
Shafi‘i tidak pernah mengadukan kekurangannya kepada manusia, cukup
hanya Allah yang mengetahuinya.

al-Imam al-Shafi‘i merupakan orang yang meninggal dalam keadaan
fakir tidak meninggalkan harta apapun, tetapi al-Imam al-Shafi‘i selama
hidupnya dikenal akan kedermawanannya. Orang yang tidak mengenal al-
Imam al-Shafi‘i pasti menganggap bahwa al-Imam al-Shafii adalah orang
yang kaya banyak hartanya karena al-Imam al-Shafi‘i selalu bersedekah
dan tidak pernah meminta-minta kepada manusia meskipun hidup dalam
keadaan miskin hanya Allah saja yang tahu kefakirannya.

Dalam pendidikan spiritual kefakiran merupakan tahapan yang
penting dan sangat bermanfaat karena bisa mendidik jiwa agar tidak

menjadi jiwa yang rakus, berlebih-lebihan dan sebagainya. Fakir
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mempunyai arti tidak meminta lebih dari yang sudah dimiliki, tidak
meminta-minta kepada seseorang tetapi kalau diberi diterima dan tidak
menolak.**® Magam fakir ini menjadikan seorang merasa cukup dengan
yang diberikan oleh Allah.

Kefakiran bukan berarti harus hidup miskin, kekurangan, hidup susah
dan meminta-minta agar dikasihani tetapi membentuk pribadi yang selalu
menerima dan menjalani yang sudah ditakdirkan oleh Allah tidak
mempunyai keinginan melebihi hal tersebut. Jadi pendidikan spiritual yang
dapat diambil dari syair tersebut adalah merasa cukup dengan pemberian
Allah dan meninggalkan sikap meminta-minta kepada manusia.

t. Syair No. 178
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**® Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,269.
*” Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’7..., 350-351.
%38 Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 96.
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Arti syair:

1) Dengan penuh hina di depan keagungan-Mu, dengan segala rahasia yang
samar yang aku tidak mengetahuinya.

2) Dengan menundukkan kepala dan mengakui akan kehinaanku, aku
menengadahkan tangan memohon kasih sayang dan rahmat-Mu.

3) Dengan nama-Mu yang indah, yang sebagiannya merupakan sifat-sifat-
Mu, yang begitu agung.

4) Dengan perjanjian dahulu dalam firman-Mu, bukankah Aku adalah
Tuhanmu?, dengan yang belum dikenal kemudian dikenal dengan nama-
Nya.

5) Berilah kami minuman kenyamanan, wahai Allah yang apabila

memberikan minuman kekasih-Nya maka tidak akan merasa haus lagi.

%% Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 351.
30 al-Qur’an, 7: 172.

%! Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 96.

32 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 351.
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Penjelasan syair:

al-Imam al-Shafi‘i dalam syair tersebut dengan segala kerendahan
hatinya berdo’a, meminta dan memohon kepada Allah agar selalu
diberikan anugerah dan rahmat-Nya. Berdo’a kepada Allah dengan
menyebut nama-nama Allah yang merupakan sifat-sifat Allah, al-Imam al-
Shafi‘i juga menyebutkan dalam syairnya tersebut tentang perjanjian antara
tuhan dengan jiwa manusia, pengakuan bahwa Allah adalah tuhan mereka.
Sebagaimana di dalam al-Qur’an surat al-A‘raf ayat 172:
96 355 Sl e BT o 120630 14 asih o 151 g e 25 BT 3
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Pada bait terakhir al-Imam al-Shafi‘i memohon kepada Allah agar
diberikan minumam kenyamanan karena ketika Allah memberikan
minuman kenyamanan maka tidak akan terasa dahaga lagi. Berdasarkan
syair tersebut bisa diketahui bahwa al-Imam al-Shafi‘i mempunyai hati
yang bersih dan kedekatan dengan Allah sehingga bisa memohon kepada
Allah seperti itu.

Pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah
tentang kerendahan hati, berharap dan memohon kepada Allah, orang yang

dekat dengan Allah maka hatinya akan menjadi tenang, ketika hati dan

jiwanya sudah tenang maka hidupnya akan terasa bahagia.

3 al-Qur’an, 7: 172.



188

u. Syair No. 185
: ’/WBM\QU#MW)U@AMW\ (\

i))ia;:;b}cmb\gu#u}o u:.:;-\’ (Y

P

Yiiﬂ

owjm@u&#uq@y*&wm (v

:CJ\:J.&.»
Q}&AUQ ZC‘Jg-‘ @Llaj C}L}@A 4.:.9 ;',.'9)3 o\.@.?.f&‘ N 49 4.:9 c«.lo :@Uel.\ (\
. yéo % i .
) bl iaadl ojlensly (il 3 AE) iaebly plably claaby
. Ve

e 1058 Tz dly Sy 4 ) OGN JAR L eshiy bS] tpad

et

Ol s pdlly il woge 1 2 ol ”V.gﬁ L o) tasldy Lai w3 1@ gadll (¥
teid) Olo 10gwan m.ub\,ﬁ et s g e p OLSY) & R Ly
gn By, 052 sb ol O 3 abi> 1lsw

J3 f Blge 4 oy ) BN Lale ol A G sle 1 e ke (¥
T 0 01y ) A 0l Canas

X

** Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 362-363.
5 Ibid., 362.

346 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-“Asi.., 1932.

7 Ibid., 1474.

38 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 362.

9 Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 104.
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Arti syair:

1) Aku telah mematikan rasa rakusku, sehingga nafsuku menjadi tenang
karena ketika nafsuku rakus maka aku menjadi hina.

2) Dan aku hidupkan rasa kerelaan hati yang sebelumnya mati, karena
dengan kerelaan hati, maka kehormatanku terjaga.

3) Apabila sifat rakus menghinggapi hati seorang hamba, maka hatinya
akan menjadi sangat hina.

Penjelasan syair:

al-Ilmam al-Shafi‘i dalam syair tersebut menjelaskan tentang
mengendalikan hawa nafsu. Sehingga nafsunya menjadi tenang, karena
ketika nafsunya tidak bisa dikendalikan maka akan menyebabkan kehinaan.
Kemudian al-Imam al-Shafi‘i menumbuhkan rasa gana‘ah yang ada di
dalam hatinya agar terhindar dari rasa rakus atau tamak yang akan mebuat
hatinya menjadi hina.

Nafs merupakan salah satu media pendidikan spiritual yang
mempunyai peran penting dalam proses mendekatkan diri kepada Allah.
Nafs atau hawa nafsu merupakan hal yang mendorong manusia kepada
arah yang negatif agar jauh dari Allah sehingga perlu diarahakan dan
diperbaiki agar kembali kepada Allah lagi dan menjadi hamba Allah yang
baik.

Mengendalikan nafs juga bedampak positif kepada manusia, karena

akan terhindar dari dosa dan perbuatan yang dilarang, artinya jika nafs
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seseorang itu baik, maka akan melahirkan perbuatan yang baik, jika nafs
nya tidak baik, maka akan melahirkan perilaku yang tidak baik juga.>*
Mengendalikan nafs menjadi perhatian dalam pendidikan spiritual,
sehingga nafs bisa dengan mudah dikendalikan dan diarahkan kepada
ketaatan sehingga akan menjadi jiwa yang bersih. Peranan jiwa yang
bersih, suci, baik dan penuh dengan ketaatan ini dapat menggapai cahaya
makrifat kepada Allah. Jadi pendidikan spiritual yang bisa diambil dari
syair ini tentang mengendalikan nafs sebagai salah satu cara untuk
membersihkan jiwa.
v. Syair No. 190
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% Barmawi Umar, Materi Akhlak..., 23,

*' Muhammad ¢Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,369.
%52 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-“Asri..., 1095.

%3 Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 103.

%4 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,369
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Caid 1 R

Arti syair:

1) Pada malam hari ada yang tidur, dan ada yang tidak tidur, sambil
memikirkan sesuatu yang terjadi dan yang akan terjadi.

2) Maka hilangkanlah kesusahan hati semampumu, karena kesusahan hati
terus menerus akan menjadikan gila.

3) Sesungguhnya Allah sudah menanggung kebutuhanmu kemarin, maka
Dia juga akan menanggung kebutuhanmu yang akan datang.

Penjelasan syair:

Pada bait pertama syair tersebut al-Imam al-Shafi‘i menggambarkan
tentang seseorang yang setiap malam tidak bisa tidur karena gelisah dan
memikirkan kehidupannya, baik yang sudah terjadi atau akan terjadi. Pada
bait kedua al-Imam al-Shafi‘i memberikan nasihat jangan sedih dan
hilangkan kesusahan hatimu, karena kesedihan yang terus menerus dan
memikirkan sesuatu yang belum terjadi bisa membuat diri menjadi gila.

Bait ketiga  al-Imam  al-Shafi‘i. melanjutkan nasihatnya pasrahkan
semua kepada Allah karena selama ini Allah yang sudah menanggung
kebutuhanmu, maka Allah juga yang akan mencukupi kebutuhanmu yang
akan datang. Syair terdebut mengajarkan untuk bersikap tawakal kepada
Allah, percaya dan yakin bahwa Allah yang akan menjamin kehidupan di

dunia ini, selama manusia berusaha dan menjadi hamba Allah yang baik.
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Jadi berpasrah diri dan bertawakal kepada Allah dengan sepenuhnya.

Seperti dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 11:

T sl GEE & s 1,85

Sikap tawakal merupakan tahapan dalam pendidikan spiritual yang
harus dilewati untuk mendapatkan puncak kebahagiaan spiritualnya.
Tawakal secara bahasa mempunyai arti menyerahkan diri, berpegang teguh
kepada Allah.**Tawakal sebagai proses menyerahkan diri sepenuhnya, jiwa
dan raga kepada ketentuan Allah, percaya dengan janji Allah sehingga akan
merasakan ketenangan dan ketentraman. Tawakal merupakan implementasi
dari bentuk yakin kepada Allah.

Tawakal kepada Allah merupakan usaha untuk mendapatkan ridha,
cinta dan kasih sayang Allah dengan selalu menyerahkan diri kepada Allah
secara total dengan keyakinan hanya Allah yang dapat mencukupinya dan
membahagiakannya di dunia dan akhirat. Jadi pendidikan spiritual yang
terdapat dalam syair tersebut yaitu tentang tawakal kepada Allah, dari sikap
tawakal tersebut akan mendatangkan rasa ketenangan.

w. Syair No. 193
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%5 al-Qur’an, 5: 11.
%% Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 202.

357

Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 373.
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Arti syair:

1) Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang cerdas, mereka
meninggalkan dunia dan takut terhadap fitnah yang ditimbulkannya.

2) Mereka melihat dunia, dan mereka mengetahui bahwa dunia bukan
tempat tinggal selamanya.

3) Mereka menganggap dunia seperti lautan dan menjadikan amal shalih
sebagai perahu.

Penjelasan syair:

Dalam syair tersebut al-Imam al-Shafi‘i menjelaskan tentang hakikat
dunia. pada bait pertama dan kedua al-Imam al-Shafi‘i mengatakan bahwa
manusia yang cerdas adalah manusia yang mengerti akan hakikat dunia,
mereka meninggalkan kesenangan hidup di dunia karena menyadari akan

fitnah yang ditimbulkan oleh dunia. Mereka menyadari bahwa kehidupan

%58 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-“Asri..., 1399.
%9 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 373.
%0 Naim Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 101.
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di dunia hanya untuk sementara bukan tempat tinggal selamanya manusia
hanya singgah sebentar.

Pada bait ketiga al-Imam al-Shafi‘i melanjutkan bahwa orang yang
cerdas adalah orang yang menganggap dunia seperti lautan dan Amal salih
atau perbuatan baik merupakan sebuah perahu. Dalam al-Qur’an juga
disebutkan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
berbuat baik, seperti dalam surat al-Kahfi ayat 30:

) das e a3 a9 el s e 30 Gy

Dunia itu seperti laut pasti banyak ombak untuk bisa
menyeberanginya agar sampai tujuan yaitu dengan menggunakan perahu.
Dan perahu yang digunakan di dunia ini adalah ‘amal salih berbuat
kebaikan untuk kehidupan nanti di akhirat. Dunia adalah tempat untuk
berbuat baik.

Al-Imam al-Shafi‘i dikenal sebagai orang yang zuhud menggunakan
dunia untuk bekal di akhirat dengan cara banyak berbuat kebaikan. Jadi
pendidikan * spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah
memperbanyak untuk berbuat baik.

X. Syair No. 213
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%! al-Qur’an, 18: 30.
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Arti syair:

1) Wahai orang yang merasa mulia dengan dunia, bencana akan menimpa
bangunan dan orang yang membangunnya.

2) Barangsiapa yang kemuliaannya berupa dunia dan perhiasannya, maka
akan cepat sirna.

3) Ketahuilah, bahwa harta simpanan bumi itu berupa emas, maka jadikan

iman dan kebaikan sebagai harta simpananmu.

**2 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi7...,395.
%3 Ibid., 395.

%4 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,395.
%% Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al- ‘Asri..., 936.

%0 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,395.
%7 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-“Asri..., 309.

%68 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i.., 395.
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Penjelasan syair:

Dalam syair tersebut al-Imam al-Shafi‘i mengingatkan kepada orang
yang mencintai dunia, bahwa dunia ini pasti akan berakhir seperti sebuah
bangunan ketika ada bencana maka bangunan itu akan hancur dan habis.
Orang yang menjadikan dunia sebagai kemuliaannya juga akan sirna. Harta
simpanan dunia ysng berupa emas, itu semua juga akan habis. Tetapi orang
yang menjadikan iman dan kebaikan sebagai perhiasan dirinya maka akan
mendapatkan kemuliaan dan tidak akan pernah hilang.

Iman merupakan materi dalam pendidikan spiritual. Kewajiban yang
pertama kali bagi manusia adalah percaya, iman kepada Allah tanpa
keraguan sedikitpun. Masalah iman merupakan perbuatan hati, yaitu
kepercayaan hati dan pembenarannya terhadap sesuatu, dalam hal ini yang
dimaksud adalah Allah dan juga pembuktian dengan perbuatan yaitu dengan
menyembah dan beribadah kepada Allah.

Makna iman adalah ungkapan yang diterjemahkan oleh hati dari
kalimat /a ilaha illa Allah wahdah [a sharika lah (tiada Tuhan selain Allah
dan tidak ada sekutu bagi-Nya), serta iman akan kekuasaan Allah yang
diterjemahkan dari kalimat /ah al-Mulk (kepunyaan-Nya Kkerajaan-
kekuasaan), dan juga iman kepada anugerah dan nikmat yang diberikan oleh
Allah yang diambil dari kalimat wa /ah al-Hamd (dan bagi-Nya segala puji).

Orang yang hatinya dipenuhi dengan arti kalima-kalimat tersebut, maka
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akan menjadi orang yang tawakal kepada Allah dan dasar dari semua itu
adalah keimanan.®
Pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah
tentang keimanan kepada Allah dan anjuran agar selalu berbuat baik.
y. Syair No. 215
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39 Abu Hamid al-Ghazali, Mukhtasar Ihya’ ‘Ulum al-Din..., 469.
30 Muhammad ¢Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi7...,397.
31 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-“Asri..., 1142.

%2 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,397.
373 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qamus al-“Asri..., 766.

374 Na‘im Zarzur, Diwan al-Imam al-Shafi’i..., 101.
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Arti syair:

1) Apa yang Engkau kehendaki akan terjadi, meskipun aku tidak
menginginkannya, dan yang Engkau inginkan jika Engkau tidak
menghendaki maka tidak akan terjadi.

2) Engkau menciptakan para hamba, dan Engkau mengetahui keadaannya,
apa yang terjadi dengan seorang pemuda dan orang tua, Engkau
mengetahui semuanya.

3) Sebagian dari mereka ada yang susah dan ada yang bahagia, sebagian
lagi ada yang buruk dan ada yang baik.

4) Untuk orang ini Engkau memberikan anugerah dan untuk yang lain
tidak, yang ini Engkau tolong dan yang lain tidak.

Penjelasan syair:

Syair ini disampaikan oleh al-Imam al-Shafi‘i kepada al-Imam al-
Muzanni yaitu sahabatnya di Mesir seorang yang zuhud dan pengikut al-
Imam al-Shafi‘i. Dalam Syairnya al-Imam al-Shafi‘i mengatakan bahwa
yang dikehendaki oleh Allah pasti akan terjadi meskipun al-Imam al-
Shafi‘i tidak menginginkannya, dan yang Allah kehendaki untuk tidak
terjadi maka tidak akan terjadi.

Pada bait kedua dan seterusnya al-Imam al-Shafi‘i mengatakan
bahwa Allah yang menciptakan semua manusia dan Allah juga yang
mengetahui semua keadaannya. Ada yang sudah tua, ada yang masih muda,

ada yang dalam keadaan susah, ada yang merasa bahagia, ada yang baik
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dan ada yang tidak baik, ada yang mendapatkan anugerah ada yang belum
mendapatkan anugerah semunya atas sepengetahuan dan kehendak Allah.
Syair tersebut menjelaskan tentang iman percaya kepada Allah. Allah
adalah satu nama dari dzat wajib al-Wujud, Tuhan pencipta alam semesta
ini, termasuk makhluk manusia. Kepada Allah semua akan kembali. yang
wajib diimani lagi di antaranya adalah Afa/ Allah (segala kehendak dan
kejadian yang ada di alam ini tidak luput dari iradah Allah sehingga
menjadi bukti kebesaran dan kekuasaan-Nya).*”® Jadi pendidikan spiritual
yang terdapat dalam syair tersebut yaitu tentang iman kepada Allah,

percaya bahwa semua yang terjadi di dunia ini atas kehendak Allah.

Analisis syair-syair pendidikan spiritual dalam Diwan al-Imam al-Shafi‘7
hanya sampai pada nomor 215 dari jumlah keseluruhan yang sampai dengan
nomor 230, karena sesudah nomor 215 peneliti tidak menemukan lagi syair-syair
yang berisi tentang Pendidikan spiritual. Jumlah syair-syair pendidikan spiritual
al-lmam al-Shafi‘i yang diteliti berjumlah 78 bait karena' peneliti hanya
menemukan 78 bait syair yang bertema pendidikan spiritual. Bahar yang
digunakan dalam syair-syair pendidikan spiritual ini ada 8 bahar vyaitu bahar
walir, bahar mutaqgarab, bahar khafit, bahar tawil, bahar basit, bahar munsarih,

bahar kamil, dan bahar ramal dari 16 bahar yang terdapat dalam ilmu ‘arudl.

37 Jamaluddin Kafie, Tasawuf Kontemporer (Jakarta: Mutiara al Amien Prenduan, 2003), 4.



200

Adapun pendidikan spiritual yang terdapat dalam syair-syair tersebut adalah
sebagai berikut:
1)  Cinta kepada Allah

al-Imam al-Shafi‘i dalam syairnya menjelaskan tentang hakikat cinta
kepada Allah. Banyak orang mengatakan cinta kepada Allah tetapi masih
melakukan maksiat kepada Allah, itu merupakan sebuah kemustahilan, hal
tersebut bukanlah cinta, karena hakikat cinta yang tulus kepada Allah
menurut al-Imam al-Shafi‘i adalah taat dan patuh kepada Allah, karena
orang yang cinta akan patuh kepada yang dicintal.

Orang yang cinta kepada Allah menurut al-Imam al-Shafi‘i tidak
melewatkan hati dan pikirannya untuk mengingat Allah, dalam setiap waktu
sunyi dan ramai, pagi dan sore, pada setiap keadaan, dan setiap hembusan
nafasnya. sudah seharusnya manusia itu mencintai Allah karena setiap hari
Allah sudah memberikan banyak nikmat tetapi kebanyakan manusia tidak
mensyukuri dan melalaikan hal tersebut.

Hasil dari cinta kepada Allah menurut al-Imam al-Shafi‘i adalah rasa
rela dan senang hati menerima takdir ataupun ketetapan Allah. Karena
selama hubungan cinta antara Allah dan hamba-Nya berjalan dengan baik
dan benar maka semuanya akan terasa lebih mudah dan percaya bahwa

Allah akan memudahkannya.



201

2)  Tauhid (mengesakan Allah)

al-Imam al-Shafi‘i mengatakan dalam syairnya bahwa tidak mungkin
mengingkari adanya Allah karena pada setiap sesuatu yang ada di alam
semesta ini terdapat tanda-tanda yang menunjukkan bahwa Allah itu ada
dan Maha Esa.

Allah selalu mengawasi dan memperhatikan segala sesuatu yang ada
di alam semesta ini. al-Imam al-Shafi‘i mengatakan bahwa ketika manusia
masih berupa segumpal darah di dalam rahim ibunya Allah juga sudah
mengilhamkan tauhid dalam hati manusia, maka seharusnya bagi manusia
untuk kembali dan mendekatkan diri kepada Allah.

3) Iman (percaya kepada Allah)

Menurut al-Imam al-Shafi‘i iman adalah percaya kepada Allah dan
hari akhir, iman tidak hanya diucapkan di lisan saja tetapi harus juga
dibuktikan dengan perbuatan. Iman itu diwujudkan dengan perkataan yang
jelas dan perbuatan yang baik. Menurut al-Imam al-Shafii iman bisa
bertambah dan berkurang.

Iman merupakan perbuatan hati, yaitu kepercayaan hati dan
pembenarannya terhadap sesuatu, dalam hal ini yang dimaksud adalah
Allah. Artinya tidak cukup hanya mengatakan dilisan beriman kepada Allah,
tanpa disertai dengan pembuktian yang nyata yaitu menyembah Allah dan

tidak menyekutukan-Nya.
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al-Imam al-Shafi‘i mempunyai keimanan yang begitu kuat. Yakin
sepenuhnya dan percaya kepada Allah. Menurut al-Imam al-Shafii orang
yang menjadikan iman dan kebaikan sebagai perhiasan dirinya maka akan
mendapatkan kemuliaan.

Penyerahan diri secara total kepada Allah merupakan inti dari
keimanan kepada Allah, senantiasa tawakal dan ridha dengan ketetapan
Allah. Meninggalkan keinginannya dan percaya terhadap kehendak dan
ketetapan Allah. Seseorang yang hatinya dipenuhi dengan keimanan
kepada Allah tidak akan merasakan gelisah.

4)  Ilhsan

al-Imam al-Shafi‘i mengatakan dalam syairnya bahwa manusia itu
meskipun dalam keadaan sendirian sesungguhnya tidak sendirian, karena
Allah selalu melihat dan memperhatikan manusia, tidak ada satu makhluk
di dunia ini yang lepas dari pandangan dan perhatian Allah. Kepunyaan
Allah semua yang ada di langit dan di bumi ini.

puncak dari keimanan adalah ihsan, Pengertian dari ihsan adalah
bahwa kita menyembah Allah seolah-olah kita melihat-Nya, jika kita tidak
melihat Allah, sesungguhnya Allah melihat kita. Iman yang paling utama
adalah mengetahui bahwa Allah selalu memperhatikan dan mengawasi
kita, sehingga kita akan selalu berusaha untuk berakhlak yang baik karena

selalu dalam pengawasan Allah.
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5) Takwa

al-Imam al-Shafii menjelaskan dalam syairnya bahwa manusia
biasanya menginginkan agar keinginannya terpenuhi tetapi Allah
memberikan yang dikehendaki. Ketika keinginannya terwujud mereka
mengatakan bahwa hal itu adalah hasil dari usahanya, padahal itu
semuanya karena kehendak Allah dan takwa kepada Allah merupakan
sebaik-baik perbuatan yang mendatangkan manfaat.

Takwa merupakan keadaan dalam hati yang membuat hati menjadi
hidup, merasakan kehadiran Allah dalam setiap waktu, merasa takut dan
malu dilihat Allah kalau melakukan sesuatu yang dilarang oleh-Nya.

Ketakwaan merupakan bentuk penyerahan diri sepenuhnya kepada
Allah dzat yang menguasai seluruh makhluk-Nya, tidak ada alasan bagi
manusia untuk tidak bertakwa kepada Allah. al-Imam al-Shafi‘i merupakan
seseorang yang dikenal dalam hal keimanan dan ketakwaanya kepada Allah.
6) Taubat

Menurut al-Imam al-Shafi‘i manusia sering lupa dan lalai sehingga
banyak melakukan kesalahan dan dosa. Ketika menyadari bahwa kita penuh
dengan dosa maka hendaknya bertaubat dan mohon ampun kepada Allah.
Meskipun manusia sudah melakukan dosa tetapi kalau menyesal dan mohon
ampun kepada Allah, pasti Allah akan mengampuni dan menerima

taubatnya karena Allah Maha Pengampun dan Pemberi nikmat.
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al-Imam al-Shafii juga mengatakan dalam syairnya untuk tidak
putus asa dari kasih sayang Allah, sejak manusia masih berupa segumpal
darah yang berada di perut ibunya, Allah menjaganya dengan baik sampai
lahir kedunia. Jika Allah menghendaki masuk neraka tentu Allah tidak
akan mengilhamkan tauhid kepada hati manusia, maka kembali kepada
Allah, dan mohon ampun atas dosa-dosa yang sudah dilakukan karena
Allah Maha pengasih dan Penyayang.

7))  Wara’

Menurut al-Imam al-Shafi‘i orang yang wara’ diserupakan dengan
orang yang sakit. Orang yang wara’ menurut al-Imam al-Shafi‘i tidak akan
memperhatikan dan menilai orang lain karena sibuk memperhatikan dan
menilai kesalahan dirinya sendiri dan sangat berhati-hati takut melakukan
kesalahan. Orang yang wara’ menurut al-Imam al-Shafi‘i seperti orang
yang sakit, selalu sibuk dengan penyakitnya sendiri tidak sempat
memperhatikan orang lain. al-Imam al-Shafi‘i dikenal sebagai pribadi yang
sangat wara’.

8)  Zuhud dan dermawan

al-Imam al-Shafi‘i mengatakan bahwa hatinya merasa sangat sedih
ketika hanya bisa memberikan hartanya kepada sedikit orang miskin.
Merasa bersalah dan meminta maaf apabila ada seseorang yang meminta

kepadanya sedangkan dirinya tidak mempunyai sesuatu untuk diberikan.
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Menurut al-Imam al-Shafi‘i ketidak mampuannya memberikan sesuatu
kepada orang yang meminta merupakan suatu bencana.

al-Imam al-Shafi‘i merupakan seorang yang dermawan dan terkenal
dengan kemurahan hatinya meskipun hidup dalam kemiskinan, jika
mendapatkan rizki al-Imam al-Shafi‘i langsung menyedekahkannya.
Karena kedermawanan dan kemurahan hatinya al-Imam al-Shafii tidak
pernah merasa menderita lebih berat dari deritanya saat bertemu dengan
seorang yang meminta bantuannya tetapi tidak bisa mewujudkannya.

al-lmam al-Shafi‘i adalah orang yang paling dermawan, tidak ada
satu hari berlalu kecuali bersedekah. al-Imam al-Shafi‘i sering bersedekah
pada malam hari, khususnya pada pada bulan Ramadhan. Abu Thaur
mengatakan tentang kedermawanan al-Imam al-Shafi‘i, bahwa al-Imam al-
Shafii jarang sekali memegang harta di tangannnya. Dari kedermawanan
al-Imam al-Shafi‘i tersebut, bisa diketahui bahwa al-Imam al-Shafi‘i
merupakan orang yang zuhud.

Menurut al-Imam al-Shafii arti zuhud di dunia adalah sikap rela dan
menerima ketetapan Allah, tidak berharap kepada manusia, dan tidak
bergantung serta tidak iri kepada orang yang mempunyai harta. Kekayaan
yang sejati adalah kaya hati dan jiwa.

Dalam pendidikan spiritual zuhud merupakan salah satu tahapan yang
harus dilalui untuk mendekatkan diri kepada Allah. Zuhud bisa menjadi

metode yang efektif untuk perbaikan akhlak terutama di zaman modern
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yang bersifat materi ini. Sikap zuhud mempunyai peran yang besar untuk
menjernihkan hati, pikiran dan budi pekerti karena untuk dekat dengan
Allah diperlukan hati yang jernih dan bersih selain hanya Allah yang ada di
dalam hatinya.
9)  Fakir

al-Imam al-Shafii ketika mempunyai uang atau harta selalu
memberikan semua yang dimiliki meskipun harus merasakan kekurangan
karena sudah memberikan semua yang dimiliknya. Di depan semua orang
al-lmam al-Shafi‘i memperlihatkan kalau berkecukupan padahal
sebenarnya al-Imam al-Shafi‘i tidak mempunyai sesuatu. al-Imam al-
Shafi‘i tidak pernah mengadukan kekurangannya kepada manusia, cukup
hanya Allah yang mengetahuinya.

al-Imam al-Shafi‘i merupakan orang yang meninggal dalam keadaan
fakir tidak meninggalkan harta apapun, tetapi al-Imam al-Shafi‘i selama
hidupnya dikenal akan kedermawanannya. Orang yang tidak mengenal al-
Imam al-Shafi‘i pasti menganggap bahwa al-Imam al-Shafii adalah orang
yang kaya banyak hartanya karena al-Imam al-Shafi‘i selalu bersedekah
dan tidak pernah meminta-minta kepada manusia. Meskipun hidup dalam
keadaan miskin hanya Allah saja yang tahu kefakirannya.

Dalam pendidikan spiritual, kefakiran merupakan tahapan yang
penting dan sangat bermanfaat karena bisa mendidik jiwa agar tidak

menjadi jiwa yang rakus, berlebih-lebihan dan sebagainya. Fakir dalam
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dunia tasawuf mempunyai arti tidak meminta lebih dari yang sudah dimiliki,
tidak meminta-minta kepada seseorang. Magam fakir ini menjadikan
seorang merasa cukup dengan yang diberikan oleh Allah.

Kefakiran bukan berarti harus hidup miskin, kekurangan, hidup susah
dan meminta-minta agar dikasihani tetapi membentuk pribadi yang selalu
menerima yang sudah ditakdirkan oleh Allah dan tidak mempunyai
keinginan melebihi hal tersebut.

10) Sabar

al-Imam al-Shafi‘i menjelaskan tentang hakikat kesabaran. Ketika
menghadapi urusan atau ujian maka bersabarlah dengan kesabaran yang
baik, karena sabar itu dekat dengan kemenangan. Ketika seseorang
mendekat kepada Allah, maka semua urusannya akan berhasil. Menurut al-
Imam al-Shafi‘i sabar dan percaya kepada Allah akan membawa manusia
kepada keselamatan, hanya berharap kepada Allah atas urusan dan ujian
yang terjadi karena Allah akan memberikan sesuai dengan yang
diharapkan.

al-Imam al-Shafi‘i pernah ditanya tentang kesabaran, ujian dan
kekuatan (ketabahan), maka al-Imam al-Shafi‘i menjawab bahwa kekuatan
atau ketabahan itu tingkatan para Nabi, tidak ada kekuatan atau ketabahan
kecuali sesudah adanya ujian atau kesulitan, jika kamu menghadapi ujian

atau kesulitan maka harus bersabar.
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Dalam pendidikan spiritual sabar merupakan salah satu dari beberapa
tahapan yang harus dilalui oleh seseorang untuk mendekatkan dirinya
kepada Allah. Sabar juga menjadi ukuran bagi keimanan dan ketakwaan
seseorang. Banyak ujian, kesedihan dan kesulitan tidak mempengaruhi
suasana spiritualnya untuk terus taat kepada Allah. Sikap sabar membuat
seseorang menjadi pribadi yang kuat akan tekanan ujian hidup, sehingga hal
tersebut tidak akan menipiskan rasa iman dan takwanya kepada Allah
sehingga bisa dekat dengan Allah.

11) Tawakal

Menurut al-Imam al-Shafi‘i tawakal adalah berserah diri kepada Allah
sesudah melakukan usaha dan menerima takdir atau ketetapan Allah dengan
hati yang lapang, merasa cukup dengan adanya Allah, ketika semua urusan,
berbagai bencana dan musibah dipasrahkan kepada Allah maka Allah akan
menolongnya dan mencukupinya.

al-lmam al-Shafii juga mengatakan dalam syairnya ketika
menghadapai cobaan hidup, jangan merasa gelisah dan susah karena semua
masalah dan cobaan hidup tidak akan abadi selamanya, setiap kesulitan ada
kemudahan dan setiap persoalan pasti ada jalan keluarnya. Tawakal
merupakan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah.

al-Imam al-Shafi‘i juga bertawakal kepada Allah atas rizki yang
dicarinya dan percaya bahwa Allah akan memberikan rizki kepadanya.

Sesuatu yang menjadi rizkinya pasti akan diberikan oleh Allah meskipun
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berada di tempat yang tidak terjangkau. Seseorang yang hatinya dipenuhi
dengan rasa tawakal kepada Allah tidak akan merasakan gelisah terutama
dalam hal rizki karena percaya dan yakin bahwa Allah akan mencukupinya
tidak akan kelaparan dan terlantar.

Hal tersebut karena kemurahan dan kasih sayang dari Allah
meskipun tidak meminta tetapi Allah akan memberikan rizki tersebut,
maka jangan bersedih dan gelisah masalah rizki karena setiap makhluk
sudah ada rizkinya sendiri dan Allah akan memberikan dan membagikan
rizki tersebut sesuai dengan bagiannya.

pasrahkan semua kepada Allah karena selama ini Allah yang sudah
menanggung kebutuhan manusia, maka Allah juga yang akan mencukupi
kebutuhan yang akan datang. tawakal kepada Allah, percaya dan yakin
bahwa Allah yang akan menjamin kehidupan di dunia ini, selama manusia
berusaha dan menjadi hamba Allah yang baik. Jadi berpasrah diri dan
bertawakal kepada Allah dengan sepenuhnya.

Sikap tawakal merupakan tahapan dalam pendidikan spiritual yang
harus dilewati untuk mendapatkan puncak kebahagiaan spiritualnya.
Tawakal secara bahasa mempunyai arti menyerahkan diri, berpegang teguh
kepada Allah. Tawakal sebagai proses menyerahkan diri sepenuhnya, jiwa
dan raga kepada ketentuan Allah, percaya dengan janji Allah sehingga akan
merasakan ketenangan dan ketentraman. Tawakal merupakan implementasi

dari bentuk yakin kepada Allah.
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Tawakal kepada Allah merupakan usaha untuk mendapatkan ridha,
cinta dan kasih sayang Allah dengan selalu menyerahkan diri kepada Allah
secara total dengan keyakinan hanya Allah yang dapat mencukupinya dan
membahagiakannya di dunia dan akhirat.

12) Ridha

al-Imam al-Shafi‘i mengatakan tentang ridha dalam syairnya bahwa
Jika hari ini al-Imam al-Shafi‘i mempunyai makanan, maka kegelisahannya
sudah hilang. Tidak khawatir dengan hari esok, karena Allah sudah
menetapkan rizki yang baru. al-Imam al-Shafi‘i menerima jika Allah
menghendaki sesuatu, maka al-Imam al-Shafi‘i akan meninggalkan
keinginannya dan Menerima kehendak Allah. Tidak ada lagi bagi
keinginannya, jika Allah sudah menetapkan kehendak-Nya.

al-Imam al-Shaf*ii menganjurkan untuk meninggalkan keinginan serta
menerima dengan lapang dada jika Allah sudah menentukan kehendak-Nya
meskipun itu bukan yang diinginkan. Senantiasa ridha dengan ketetapan
Allah. Meninggalkan keinginannya dan percaya terhadap kehendak dan
ketetapan Allah.

13) Meninggalkan dan mengendalikan hawa nafsu

al-Imam al-Shafi‘i mengatakan bahwa apabila bingung menentukan
pilihan, tidak mengetahui di antara yang benar dan yang salah, maka jangan
mengikuti hawa nafsu dalam menentukan pilihan, karena hawa nafsu

membawa manusia kepada sesuatu yang tercela dan kejelekan.
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Dalam pendidikan spiritual Nafs atau jiwa merupakan salah satu dari
media pendidikan spiritual. Nafs mempunyai arti kekuatan atau daya marah
dan keinginan dalam diri manusia. Nafs merupakan sumber dari sifat-sifat
tercela yang terdapat dalam diri manusia. Penyebab utama dari terjadinya
maksiat, syahwat dan kelalaian adalah menuruti hawa nafsu.

al-Imam al-Shafi‘i menganjurkan untuk tidak mengikuti hawa nafsu
karena hawa nafsu selalu membawa manusia kepada kejelekan serta sifat
yang tercela dan akan membuat manusia dalam kerugian. al-Imam al-Shafi‘i
dalam syairnya juga menjelaskan tentang mengendalikan hawa nafsu.
Sehingga nafsunya menjadi tenang, karena ketika nafsunya tidak bisa
dikendalikan maka akan menyebabkan kehinaan.

Nafs atau hawa nafsu merupakan hal yang mendorong manusia
kepada arah yang negatif agar jauh dari Allah sehingga perlu diarahakan dan
diperbaiki agar kembali kepada Allah dan menjadi hamba Allah yang baik.
Mengendalikan nafs juga berdampak positif kepada manusia, karena akan
terhindar dari dosa dan perbuatan yang dilarang, artinya jika nafs seseorang
itu baik, maka akan melahirkan perbuatan yang baik, jika nafs nya tidak
baik, maka akan melahirkan perilaku yang tidak baik juga.

Mengendalikan nafs menjadi perhatian dalam pendidikan spiritual,
sehingga nafs bisa dengan mudah dikendalikan dan diarahkan kepada

ketaatan sehingga akan menjadi jiwa yang bersih. Peranan jiwa yang bersih,
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suci, baik dan penuh dengan ketaatan ini dapat menggapai cahaya makrifat
kepada Allah.
14) Meninggalkan dunia (tidak mencintai dunia)

al-Imam al-Shafi‘i menjelaskan tentang hakikat dunia. Manusia yang
cerdas adalah manusia yang mengerti akan hakikat dunia, mereka
meninggalkan kesenangan hidup di dunia karena menyadari akan fitnah
yang ditimbulkan oleh dunia. Mereka menyadari bahwa kehidupan di dunia
hanya untuk sementara bukan tempat tinggal selamanya manusia hanya
singgah sebentar. orang yang cerdas adalah orang yang menganggap dunia
seperti lautan dan ‘amal salih atau perbuatan baik merupakan sebuah
perahu.

Dunia itu seperti laut pasti banyak ombak, untuk bisa
menyeberanginya agar sampai tujuan yaitu dengan menggunakan perahu.
Perahu yang digunakan di dunia ini adalah ‘amal salih berbuat kebaikan
untuk kehidupan nanti di akhirat. Dunia adalah tempat untuk berbuat baik.
al-Imam al-Shafi‘i dikenal sebagai orang menggunakan dunia untuk bekal
di akhirat dengan cara banyak berbuat kebaikan.

al-Imam al-Shafi’i juga mengingatkan kepada orang yang mencintai
dunia, bahwa dunia ini pasti akan berakhir seperti sebuah bangunan ketika
ada bencana maka bangunan itu akan hancur dan habis. Orang yang
menjadikan dunia sebagai kemuliaanya juga akan sirna. Harta simpanan

dunia ysng berupa emas, itu semua juga akan habis.
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15) Membersihkan Hati dan Meninggalkan maksiat

al-Imam al-Shafi‘i dalam salah satu syairnya mengadu pada gurunya
yang bernama Imam Waki‘ akan kelemahan hafalannya, kemudia gurunya
memberikan nasihat kepada al-Imam al-Shafi‘i untuk meninggalkan maksiat
agar hati dan jiwanya bersih sehingga bisa menerima cahaya Allah, karena
cahaya Allah tidak akan diberikan kepada orang yang bermaksiat.

Membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, dan juga perbuatan maksiat
karena sifa-sifat tercela dan perbuatan maksiat bisa membuat hati menjadi
gelap dan sulit mendapatkan petunjuk Allah, sehingga menjadi penghalang
utama manusia untuk bisa berhubungan dan dekat dengan Allah.

16) Berbakti kepada orang tua, rendah hati dan akhlak mulia

al-Ilmam al-Shafi‘i sangat berbakti dan patuh terhadap orang tua
khususnya terhadap ibunya. al-Imam al-Shafii juga merupakan seorang
yang rendah hati dan berakhlak mulia, di dalam syair-syairnya al-Imam al-
Shafi‘i mengatakan hendaknya menghiasi diri dengan budi pekerti yang
baik seperti, rendah hati dan setia terhadap persaudaraan.

Disebutkan juga di dalam syairnya bahwa al-Imam al-Shafi‘i selalu
menjadikan orang-orang shalih sebagai contoh dan teladan dalam menjalani
kehidupan dan untuk mendekatkan diri kepada Allah.

al-Imam al-Shafi‘i dalam syairnya dengan segala kerendahan hatinya

berdo’a kepada Allah dengan menyebut nama-nama Allah yang merupakan
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sifat-sifat Allah, meminta dan memohon kepada Allah agar selalu diberikan

anugerah dan rahmat-Nya.

2.  Aspek-Aspek Eksternal syair-syair pendidikan Spiritual al-Imam

al-Shafi‘i

Aspek-aspek eksternal yang mempengaruhi syair-syair pendidikan
spiritual al-Imam al-Shafi‘i ada tiga aspek, yaitu aspek biografi, aspek sosial
dan aspek nilai. Aspek Biografi dan aspek sosial al-Imam al-Shafi‘i,
meliputi sejarah kehidupan al-Imam al-Shafi‘i mulai dari kelahiran dan
pengasuhan al-Imam al-Shafi‘i, pendidikan al-Imam al-Shafi‘i serta guru-
gurunya, pengaruh lingkungan dan perjalanan hidupnya yang membentuk
kepribadian al-Imam al-Shafi‘i menjadi seorang yang mempunyai keimanan
yang sangat kuat kepada Allah.

al-Imam al-Shafi‘i selain dikenal sebagai seorang yang ahli fikih juga
dikenal sebagai seorang sufi, dalam syairnya al-Imam al-Shafi‘i berkata:
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Dari syair tersebut bisa diketahui bahwa al-Imam al-Shafi‘i tidak
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hanya seorang ahli fikih tetapi juga seorang sufi. al-Imam al-Shafi‘i dikenal

juga sebagai imam dibidang keimanan, ketakwaan, wara‘ dan ibadah.>’

Sehingga syair-syair al-Imam al-Shafii banyak yang berisi tentang

%7 Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i...,177.
377 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i..., 71.
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keimanan, ketakwaan, ibadah kepada Allah dan mengandung pendidikan
spiritual.
a.  Aspek biografi dan Aspek sosial Imam Shafii

al-Imam al-Shafi‘i hidup dalam keadaan yatim, ayahnya wafat pada
waktu al-Imam al-Shafi‘i berusia kurang dari dua tahun, sesudah wafatnya
sang ayah, al-Imam al-Shafi‘i dibesarkan oleh ibunya. Ayah al-Imam al-
Shafi‘i merupakan orang yang sangat wara‘, mempunyai keimanan yang
kuat dan ketakwaan kepada Allah sedangkan Ibu al-Imam al-shafi‘i
merupakan seorang yang zuhud, cerdas, berwawasan luas, berakhlak mulia,
pendidik yang baik, dan pejuang yang gigih.””®

Ibu al-Imam al-Shafi‘i sangat menginginkan agar al-Imam al-Shafi‘i
menjadi orang yang berilmu. Diceritakan bahwa ibu al-Imam al-Shafi‘i
merupakan seorang yang mendorong agar al-Imam al-Shafii pergi
merantau untuk menuntut ilmu, bahkan ibunya tidak mengizinkan al-Imam
al-Shafi‘i untuk kembali pulang sebelum menjadi orang yang berilmu.
Sosok ayah dan khususnya ibu al-Imam al-Shafi‘i memiliki' peran yang
sangat besar dalam membentuk dan membina kepribadian al-Imam al-
Shafi‘i.

al-Imam al-Shafi’i dibesarkan oleh ibunya dalam kondisi keterbatasan
dari segi ekonomi, meskipun hidup dalam kesulitan ibu al-Imam al-Shafi‘i

tetap berpikir keras untuk mencarikan tempat yang baik untuk pertumbuhan

378 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i.., 18.
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dan perkembangan al-Imam al-Shafi‘i, oleh karena itu ibu al-Imam al-
Shafi‘i memutuskan untuk pindah dari Ghazah ke Makkah.

Ada beberapa alasan yang membuat ibu al-Imam al-Shafi‘i memilih
kota Makkah sebagai tempat tumbuh kembangnya al-Imam al-Shafi‘i.
Pertama, kota Makkah merupakan tempat asal dari ayah dan ibu al-Imam al-
Shafi‘i sehingga di Makkah masih terdapat keluarga besar al-Imam al-
Shafi‘i agar al-Imam al-Shafi‘i tidak kehilangan garis nasabnya. Kedua,
kota Makkah pada waktu itu merupakan pusat ilmu pengetahuan, di masjid
al-Haram banyak terdapat halagah keilmuan, seperti ilmu figh, ilmu giraah,
hadith, tafsir dengan para ahli dibidangnya masing-masing. Ketiga, di kota
Makkah masih terdapat desa-desa yang masih terjaga kemurnian bahasa
dan kesopanan tata kramanya, hal tersebut dinilai bisa berguna dalam
membentuk kepekaan sosial dan kemurnian sikap, kecerdasan, mental dan
moral.*”’

Pada waktu di Makkah al-Imam al-Shafi‘i dibawa oleh ibunya kepada
seorang guru agar al-Imam al-Shafi‘i belajar membaca al-Qur’an dan
belajar menulis seperti anak-anak yang lainnya ketika mulai belajar.
Dikarenakan keterbatasan ekonomi, Ibu al-Imam al-Shafi‘i tidak bisa
memberikan upah atau bayaran kepada guru anaknya.

Ketidakmampuan untuk membayar upah kepada sang guru terkadang

membuat perlakuan yang berbeda sehingga al-Imam al-Shafi‘i kurang

3 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab...,21.
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diperhatikan oleh gurunya, ketika gurunya membacakan dan mendiktekan
kepada murid-murid yang lainnya, al-Imam al-Shafi‘i ikut mendengarkan.
Dengan kecerdasan dan semangat yang kuat untuk belajar maka yang
didengar dari gurunya langsung dihafalkan, hal ini dikarenakan al-Imam al-
Shafi‘i tidak mampu untuk membeli alat tulis.**

al-Imam al-Shafi‘i menyelesaikan hafalan al-Qur’an ketika berumur 7
tahun, sesudah itu hafal kitab a/-Muwatta‘ pada umur 10 tahun.*®' Hal
tersebut membuat guru al-Imam al-Shafi‘i menyadari kecerdasannya
sehingga al-Imam al-Shafi‘i dipercaya oleh gurunya untuk mengajari murid-
murid yang lebih kecil darinya.

Semangat al-Imam al-Shafi‘i masih sangat kuat dalam mencari ilmu,
sesudah menghafalkan al-Qur’an al-Imam al-Shafi‘i berkeinginan untuk
mendalami bahasa, sastra dan budaya etnik Arab. Maka al-Imam al-Shafi‘i
pergi ke suku pedalaman yang ada di kota Makkah yaitu bani
Hudhail*merupakan suku Arab yang terkenal dengan kefasihan dan
kemurnian bahasa Arabnya serta keindahan syair-syairnya.®

Untuk mempelajari dan mendalami bahasa dan sastra Arab, al-Imam

al-Shafi‘i memutuskan untuk menetap bersama bani Hudhail selama 10

* Ibid.,30.

**' Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i,... 26.

**2 Hudhail ; merupakan suku Arab yang namanya dinisbahkan pada nama kakeknya pada masa
Jahiliyah yaitu Hudhail bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudar bin ‘Adnan. Merupakan suku yang
besar. Berada diantara Makkah dan Madinah. Lihat Muhammad bin Idris al-Shafi’i, Diwan al-
Imam al-Shafi’r, 27.

%% Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i.., 33.
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tahun.*®*

al-Imam al-Shafi‘i berinteraksi dengan orang-orang bani Hudhail,
mempelajari adat istiadat dan tradisi Arab yang masih murni sebagai bangsa
yang nomaden. Secara perlahan al-Imam al-Shafii mempelajari dan
menghafalkan syair-syair bani Hudhail. Bani Hudhail mempunyai
kumpulan syair-syair yang ditulis dalam diwan hudlailyyin. Pada bani
Hudhail Imam Shafi‘i mempelajari ilmu sejarah, ilmu bahasa, sastra, syair,
bahkan bani Hudhail mengakui keunggulan bahasa al-Imam al-Shafi‘i.

al-Imam al-Shafi‘i pamit kepada ibunya untuk menuntut ilmu kepada
Imam Malik bin Anas di Madinah. Sampai di Madinah al-Imam al-Shafi‘i
menemui Gubernur Madinah dan menyampaikan surat pengantar dari
Gubernur Makkah. Gubernur Madinah kemudian mengantarkan al-Imam al-
Shafi‘i untuk menemui Imam Malik bin Anas

Seolah menangkap firasat bahwa al-Imam al-Shafi‘i adalah orang
yang baik dan nanti akan menjadi imam besar maka Imam Malik menerima
al-Ilmam al-Shafi‘i sebagai muridnya. Akhirnya al-Imam al-Shafii resmi
menjadi murid Imam Malik. Setiap hari al-Imam al-Shafi‘i datang ke rumah
Imam Malik untuk belajar dan membaca kitab a/-Muwatta  di hadapan
Imam Malik. Sang guru sangat terkesan dengan kecerdasan serta kelancaran
bacaan dan hafalan kitab a/-Muiwatta“yang disampaikan oleh al-Imam al-
Shafi‘i maka Imam Malik menyuruh al-Imam al-Shafi‘i untuk tinggal di

rumahnya semua kebutuhannya dicukupi oleh Imam Malik.
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al-Imam al-Shafi‘i tinggal di Madinah berguru kepada Imam Malik
selama sembilan tahun.*®® Kurang lebih selama empat tahun al-Imam al-
Shafi‘i membantu Imam Malik mengajar di masjid Nabawi sampai sang
guru wafat pada tahun 179 H dalam usia sembilan puluh tahun, dan al-Imam
al-Shafi‘i masih berusia dua puluh sembilan tahun, usia yang masih begitu
muda tetapi al-Imam al-Shafi‘i sudah mempunyai prestasi yang luar biasa.
al-Imam al-Shafi‘i merupakan pemuda yang cerdas, tanggap dan mudah
menghafal, selama di Madinah al-Imam al-Shafii menuntut ilmu kepada
Imam Malik dan guru-guru yang lainnya.

Wafatnya Imam Malik meninggalkan duka yang sangat dalam bagi al-
Imam al-Shafi‘i, kehilangan figur seorang guru dan pembimbing
spiritualnya. Imam Malik sangat menyayangi al-Imam al-Shafi‘i begitu juga
al-lmam al-Shafi‘i sangat mencintai, mengagumi dan menghormati Imam
Malik sebagai gurunya. Imam Malik merupakan seorang yang terkenal akan
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah.

al-lmam al-Shafi‘i pindah ke Irak dan bertemu dengan murid Imam
Hanafi, hal tersebut membuat al-Imam al-Shafi‘i ingin belajar kepadanya.
Muhammad bin al-Hasan merupakan murid langsung dari Imam Hanafi ahli
fikin di Irak yang terkenal dengan aliran rasionalnya dan merupakan

seorang yang terkenal keimanan dan ketakwaannya kepada Allah.
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Selain Muhammad bin Hasan, al-Imam al-Shafi‘i juga berguru kepada
ulama Irak lainnya yaitu Imam Waki‘ bin Jarrah, al-Imam al-Shafi‘i belajar
dan menetap di Irak selama kurang lebih dua tahun, sesudah itu kembali ke
Makkah dan nantinya akan kembali ke Irak lagi dan kemudian menetap di
Mesir.

Di antara guru-guru al-Imam al-Shafi‘i ketika mulai belajar di
Makkah: Sufyan bin ‘Uyainah (198 H), Muslim bin Khalid bin Muslim bin
Sa‘id al-Zinji (180 H), Dawud bin Abd al-Rahman al-Attar (100 H- 174 H),
‘Abd al-Majid bin Abd al-‘Aziz al-Azadi (206 H), Sa‘id bin Salim al-
Qaddah (200 H), Isma‘il bin Qastantin.**®

Guru-guru al-Imam al-Shafi‘i selama belajar di Madinah: Malik bin
Anas (179 H), ‘Abd al-°Aziz al-Darawardi al-Khurasani (187 H), ‘Abdullah
bin Nafi‘ al-Makhzumi (206 H), Ibrahim bin Muhammad al-Aslami (184
H), Ibrahim bin Sa’d bin Ibrahim bin ‘Abd al-Rahman bin Auf al-Zuhri
(183 H), Muhammad bin Isma’il bin Muslim (200 H).**’

Guru-guru al-Imam al-Shafi‘i di Yaman: Mutarrif bin Mazin al-
Kanani (191 H), Hisyam bin Yusuf al-San‘ani (197 H), ‘Amr bin Abi
Salamah (214 H), Abu Zakariya al-Basri (208 H), Yahya bin al-Hasan.***Di
antara guru-guru al-Imam al-Shafi’i belajar ketika di Irak: Waki‘ bin al-

Jarrah (197 H), Abu Usamah al-Kufi (201 H), Muhammad bin al-Hasan

%88 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 219.
%7 Ibid., 220.
% Ibid., 220
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(189 H), Isma‘il bin Uliyyah al-Basri (218 H), Abd al-Wahab bin Abd al-
Majid al-Thaqafi (194 H), Ayyub bin Suwaid.

Semua guru-guru al-Imam al-Shafi‘i merupakan orang-orang yang
terkenal akan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah, seperti Imam
Malik dan Imam Waki‘ bin Jarrah dan masih banyak yang lainnya, nasihat-
nasihat dari semua gurunya selalu diingat dan dilaksanakan oleh al-Imam al-

shafi‘i, sebagaimana dalam syairnya:

N O e JU TS

TAQ o8 4 . EN kR . f
S,abds@ﬁ!ﬂx\)yj#)yw\ub@yb
Arti syair:

Aku mengadu kepada Imam Waki‘ tentang kelemahan
hafalanku, beliau memberikan nasihat agar aku meninggalkan
maksiat.

Beliau memberi tahu bahwa ilmu itu cahaya, dan cahaya
Allah itu tidak diberikan kepada orang yang bermaksiat.

Dari syair tersebut bisa diketahui bahwa al-Imam al-Shafi‘i sangat
memperhatikan dan menjalankan nasihat dari gurunya. al-Imam al-Shafi‘i
mempunyai banyak guru karena al-Imam al-Shafi‘i senang merantau, hal
tersebut memberikan kesempatan bagi dirinya untuk mendapatkan
pengalaman hidup dari berbagai tempat mulai dari Makkah, Madinah, Irak,

Yaman dan Mesir.

%% Muhammad ‘Abd al-Rahim, Diwan al-Imam al-Shafi’i.., 262-263.
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Perantuan ke berbagai tempat yang merupakan pusat keilmuan dunia
Islam memberikan kesempatan bagi al-Imam al-Shafi‘i untuk mempelajari
karakter, akhlak, kehidupan dan berbagai persoalan yang dihadapi manusia.
Perantauan al-Imam al-Shafi‘i seperti sekolah kehidupan untuk mempelajari
banyak hal, seperti pengalaman manusia dan pelajaran tentang hidup.

al-lmam al-Shafi‘i sering mengalami banyak kesulitan dalam
hidupnya sehingga membuat dirinya menjadi sabar, tidak mudah putus asa.
Semua hal tersebut, sangat mempengaruhi dan membentuk kepribadian al-
Imam al-Shafi‘i. Kepribadian dan keteladanan al-Imam al-Shafi‘i sangat
perlu untuk dicontoh dan diteladani. al-Imam al-Shafi‘i terkenal sebagai
seorang yang wara‘dan ahli Ibadah.**

al-Imam al-Shafi‘i membagi malamnya menjadi tiga, yaitu sepertiga
untuk menulis, sepertiga untuk shalat, dan sepertiga untuk tidur. Bahkan al-
Imam al-Shafi‘i tidak tidur pada waktu malam hari kecuali hanya sebentar.
Al-Tmam al-Shafi‘i selalu shalat pada sepertiga malam kemudian
melanjutkan membaca al-Qur’an.**

Selain itu al-Imam al-Shafi‘i juga mempunyai jiwa yang bersih, dan
ikhlas dalam mencari kebenaran. al-Imam al-Shafi‘i juga orang yang tulus
dan sangat berbakti kepada guru-gurunya. Ketulusan dan keikhlasan dalam

mencari kebenaran dapat menyalakan cahaya makrifat dalam hati. Dengan

kejernihan hatinya segala hakikat akan tampak jelas.

3% Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i... 0.
% Ibid | 71.
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al-Ilmam al-Shafi‘i merupakan orang yang sangat dermawan,
meskipun hidupnya dalam kemiskinan dan kekurangan. al-Imam al-Shafi‘i
sering tidak mempunyai sesuatu untuk dimakan tetapi jika mendapatkan
rizki langsung disedekahkan. Karena kemurahan hatinya al-Imam al-Shafi‘i
menganggap sebagai musibah apabila ada seseorang yang meminta
kepadanya tetapi al-Imam al-Shafi‘i tidak mempunyai sesuatu untuk
diberikan. Sebagaimana dalam syairnya:
9\@}\&Tw5;1;ug;#i§;ﬁw&wgip

Mobealt i) ol i I L Sl s 5 ) )ldee) 8

Alangkah sedihnya hatiku ketika memberi harta, kepada
sedikit orang yang miskin dari orang-orang yang punya
akhlak mulia.

Permohonan maafku kepada orang yang datang meminta
sesuatu kepadaku, sedangkan aku tidak memilikinya adalah
merupakan salah satu musibah.

Dermawan yang sebenarnya adalah kedermawanan yang diberikan
ketika seseorang dalam kondisi kekurangan. Meskipun al-Imam al-Shafi‘i
hidup miskin, tetapi al-Imam al-Shafi‘i merupakan orang yang paling
dermawan dan murah hati. Setiap hari al-Imam al-Shafi‘i bersedekah

dengan sesuatu yang dimilikinya, khususnya pada bulan Ramadhan.
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al-Imam al-Shafi’i juga dikenal sebagai orang yang zuhud. Sejak
kecil al-Imam al-Shafi‘i sudah terbiasa hidup sederhana, al-Imam al-Shafi‘i
tidak pernah memakai pakaian yang mewah. al-Imam al-Shafi‘i tidak
pernah makan sampai kenyang karena menurut al-Imam al-Shafi‘i perut
yang kenyang terisi penuh bisa menyebabkan badan terasa berat,
menjadikan hati keras, pikiran dan nalar tidak tajam, mudah mengantuk, dan
malas beribadah kepada Allah.

Menurut al-Imam al-Shafi‘i seorang hamba yang cerdas adalah orang
yang rela berpisah dengan dunia dan menyucikan dirinya untuk akhirat,
sebagaimana dalam syairnya:

Gl g L 1,85 # U 3Le & &)
g o4 el G # 12le D b 1o
ML s JSY B # Wiy s
Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang cerdas, mereka
meninggalkan dunia dan takut terhadap fitnah yang ditimbulkannya.
Mereka melihat dunia, dan mereka mengetahui bahwa dunia bukan tempat
tinggal selamanya.
Mereka menganggap dunia seperti lautan dan menjadikan amal shalih
sebagai perahu.
al-lmam al-Shafi‘i mengatakan bahwa dunia bukan tempat untuk

tinggal, al-Imam al-Shafi‘i tidak pernah bergantung kepada dunia. Menurut
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al-Imam al-Shafi‘i arti zuhud di dunia adalah sikap rela dan menerima
ketetapan Allah, tidak berharap kepada manusia, dan tidak bergantung
kepada orang-orang yang memiliki harta serta tidak iri kepada orang yang
mempunyai harta. Kekayaan yang sejati adalah kaya hati dan jiwa.***
al-Imam al-Shafi‘i memiliki akhlak yang mulia, jiwa yang baik, etika
bergaul dengan manusia dan penuh toleransi. Apabila ada seseorang yang
menghinanya tidak pernah membalas bahkan memaafkan orang tersebut. al-
Imam al-Shafi‘i merupakan orang yang sering berdebat tetapi al-Imam al-
Shafi‘i menjaga agar selalu bersikap santun dan menjaga etika dalam
berdebat.
al-Imam al-Shafi‘i tidak berdebat kecuali untuk memberi nasihat dan
tidak pernah berdebat dengan tujuan untuk mengalahkannya. Dalam
debatnya al-Imam al-Shafi‘i selalu tenang, sopan, menjaga etika dan lapang
dada sehingga al-Imam al-Shafi‘i bisa merubah lawan menjadi teman.
al-Ilmam al-Shafi‘i dikenal dengan pribadi yang sangat baik dan
mempunyai keteladanan yang patut untuk dicontoh. Dengan kewibawaan,
kehormatan dan ilmu yang dimiliknya al-Imam al-Shafi‘i menjadi orang
yang sangat santun, humoris dan toleran, ini adalah akhlak Rasulullah.
al-lmam al-Shafii juga merupakan orang yang ahli dibidang

kehidupan. al-Imam al-Shafi‘i sudah merasakan pahit dan manisnya

394

Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i... ,78.



226

kehidupan dan banyak mengenal karakter dan tabiat manusia. al-Imam al-
Shafi‘i adalah orang yang berpandangan luas dan berperasaan halus.

Berdasarkan biografi dan keadaan sosial al-Imam al-Shafi‘i, Semua
hal tersebut mulai dari kepribadian kedua orang tua, pengasuhan ibu, guru-
guru, perjalanan hidup, perantauan, hubungan dengan manusia dari berbagai
negara serta kepribadian al-Imam al-Shafi‘i yang patut untuk diteladani,
semuanya termasuk unsur-unsur ekstrinsik yang mempengaruhi syair-syair
pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i yang terdapat dalam Diwan al-Imam
al-Shafi‘.
b.  Aspek nilai

Syair-syair al-Imam al-Shafi‘i tidak seperti Syair-Syair para penyair
lainnya. Syair-syair al-Imam al-Shafi‘i bertemakan keimanan, akhlak, dan
budaya, sehingga syair-syair al-Imam al-Shafii fokus berisi tentang
keimanan, cinta kepada Allah, cinta kepada Nabi Muhammad SAW, ilmu,
akhlak, dan hubungan sosial yang baik.

al-Imam al-Shafi‘i membuat syair-syair yang mudah dipahami agar
nilai-nilai keimanan dan akhlak yang terdapat dalam Syair tersebut bisa
diambil manfaatnya oleh masyarakat. al-Imam al-Shafi‘i menolak dikatakan
sebagai seorang penyair karena al-Imam al-Shafi‘i mengorientasikan syair-

syairnya untuk kemajuan ilmu.**’

%% Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i.., 105.
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Nantinya al-Imam al-Shafii menggunakan syair-syairnya untuk
menyampaikan dan menuntaskan masalah-masalah keimanan, akhlak, fikih,
dan masalah-masalah agama yang lain. Makna yang terkandung dalam
syair-syair al-Imam al-Shafi‘i sangat mendalam.

Aspek nilai merupakan salah satu unsur ekstrinsik syair, adapun nilai-
nilai yang terkandung dalam syair-syair al-Imam al-Shafi‘i yang sudah

diteliti mengandung nilai-nilai pendidikan spiritual.

3. Manfaat dan Kegunaan Syair-Syair Pendidikan Spiritual al-Imam
al-Shafi‘i

Syair-syair pendidikan spiritual yang terdapat dalam Diwan al-Imam
al-Shati‘i mempunyai manfaat dan kegunaan yang bisa dijadikan sebagai
dorongan dan semangat bagi seseorang untuk menjalani kehidupan rohani.
Di antara manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-
Shafii bagi seseorang secara pribadi khususnya dan bagi masyarakat
umumnya meliputi:

Pertama, manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-
Imam al-Shafi‘i untuk meningkatkan rasa cinta, ketaatan dan mendekatkan
diri kepada Allah. pendidikan spiritual bertujuan untuk pengenalan dan
pendekatan diri kepada Allah. Arti dekat dengan Allah mempunyai tiga
pengertian, yaitu: dekat dalam arti melihat dan merasakan Allah dalam hati,

dekat dalam arti berjumpa dengan Allah sehingga ada komunikasi dengan
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Allah, dan dekat dalam arti penyatuan dengan Allah, yaitu menyatu dengan
iradah-Nya.>® jadi syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafii bisa
membuat manusia dekat dan mencintai Allah sehingga manusia hatinya bisa
bersatu dengan Allah, yang ada, yang disembah dan yang dituju hanya
Allah.

Kedua, untuk memperkuat akhlak dari pengaruh-pengaruh yang
bersifat materi dan tercela. Seperti pengaruh harta dunia, pangkat, jabatan,
dan masalah-masalah dunia lainnya. Pengaruh-pengaruh tersebut dapat
menyebabkan manusia mengalami kehinaan akhlak. Manfaat dan kegunaan
syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i sesuai dengan manfaat dan
kegunaan pendidikan spiritual yaitu untuk memperkuat akhlak yang baik
agar tetap ada dalam diri manusia tersebut.

Ketiga, untuk membina sikap zuhud yaitu sikap yang menjadikan hati
tidak mudah dikuasi oleh hal-hal yang bersifat duniawi yang mengakibatkan
seseorang lupa dan jauh dari Allah swt. tidak mudah tertarik pada
kemewahan dunia meskipun mempunyai kesempatan untuk hidup mewah.
Hal ini bukan berarti manusia harus menjahui dunia. Tetapi, ajaran Islam
mengajarkan kepada para pengikutnya untuk mengambil aspek keduniaan
sebatas yang dibutuhkan dan yang diperlukan, tidak melampaui batas
kebutuhannya sampai berlebihan sehingga mengakibatkan hidup berlebih-

lebihan dan sibuk mengejar dunia.

3% A. Rivay Siregar, Tusawuf dan Sufisme Klasik ke Neo Sufisme (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999), 57-58.
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Seperti meneladani Nabi Muhammad saw yang hidup sederhana
meskipun mampu untuk hidup mewah. Hal tersebut yang dicontoh oleh al-
Imam al-Shafi’i. Jadi manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual
dalam Diwan al-Imam al-Shafi ‘7 adalah untuk mengendalikan diri dan hati
dari kecenderungan sikap serakah dan nafsu duniawi.

Keempat, manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-
Imam al-Shafi‘i untuk membangun sikap positif dengan cara menanamkan
kepada diri manusia nilai-nilai rohaniah yang baru, yang bisa digunakan
untuk menghadapi kehidupan atau zaman materialistik, dan juga untuk
menciptakan keseimbangan jiwa. Sehingga akan muncul kemampuan ketika
menghadapi berbagai kesulitan ataupun masalah-masalah hidup. Serta
berusaha menjaukan diri dari godaan hawa nafsu yang bisa menjadikan jauh
dari Allah dan pada akhirnya membawa manusia kepada penderitaan.

Kelima, manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-
Imam al-Shafii sesuai dengan isi dari syair-syair tersebut adalah untuk
mengendalikan hawa nafsu, menghilangkan keserakahan, melawan dan
mengendalikan kecenderungan terhadap sesuatu yang bersifat materi,
melepaskan diri dari ketakutan terhadap sesuatu yang belum terjadi atau
gelisah dengan takdir dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah swt.

Keenam, syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i juga
bermanfaat untuk mendidik budi pekerti manusia agar tidak tamak, tidak

‘ujub, dan tidak riya‘ tetapi menjadikan manusia yang ikhlas dalam
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beribadah, rendah hati dalam perbuatan. Serta ~ membuat manusia
berkepribadian dan berprilaku baik karena syair-syair pendidikan spiritual
al-Imam al-Shafi‘i berisi tentang semua hal tersebut, di antaranya agar tidak
tamak, tidak melakukan maksiat dan anjuran untuk ikhlas dalam beribadah,
rendah hati dan berprilaku baik.

Ketujuh, syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i
bermanfaat sebagai salah satu cara terapi krisis spiritual. Tasawuf adalah
moralitas yang berlandaskan Islam, karena itu seorang sufi adalah mereka
yang bermoral, sebab semakin seseorang tersebut bermoral maka akan
semakin bersih dan suci jiwanya. Moral seorang terhadap dirinya sendiri
yaitu melahirkan tindakan yang baik bagi dirinya, seperti menjaga kesehatan
jiwa dan raga, menjaga fitrah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan ruf

397 al-Imam al-Shafii selain dikenal

(rohaniah) dan jasmani (badaniah).
sebagai ahli fikih juga merupakan seorang sufi. Syair-syair al-Imam al-
Shafi‘i yang bertemakan tasawuf bisa digunakan sebagai salah satu cara
terapi krisis spiritual.

Kedelapan, mengatur dan menata kehidupan manusia modern menjadi
lebih baik. pendidikan spiritual membantu hidup menjadi baik, damai dan
merasa bahagia dengan kenyataan-kenyataan dan masalah-masalah yang

tidak mudah dijelaskan seperti ketika berhubungan dengan kematian,

penderitaan, kesedihan, keputusasaan, serta kemarahan pada ketidakadilan

%7 Amin Syukur, Tasawuf dan Krisis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 23-24.
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dan kekejaman kehidupan. Penjelasan ilmu pengetahuan tidak bisa
menenangkan kegelisahan yang dialami oleh jiwa, mereka berusaha
mengambil tasawuf sebagai spiritualitas untuk memenuhi kebutuhan mereka

& \Wacana-wacana tasawuf beserta

akan makna dan tujuan hidup.®
pengamalan sufistik yang mampu memberikan arahan moral-spiritual bagi
manusia saat ini untuk meraih pencerahan spiritual, hal tersebut semuanya
terdapat dalam syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i.

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa manfaat dan
kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i yang terdapat
dalam Diwan al-Imam al-Shafi ‘7 adalah untuk meningkatkan keimanan, rasa
cinta, ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah, memperkuat akhlak
yang baik agar tetap ada dalam diri manusia, membina sikap zuhud serta
mengendalikan diri dan hati dari kecenderungan sikap serakah dan nafsu
duniawi, membangun sikap positif dengan cara menanamkan kepada diri
manusia nilai-nilai rohaniah yang bisa digunakan untuk menghadapi
kehidupan materialistik serta menciptakan keseimbangan jiwa, sebagai
pengendalian hawa nafsu, mendidik budi pekerti manusia menjadikan
manusia ikhlas beribadah dan rendah hati dalam perbuatan, sebagai salah

satu cara proses terapi krisis spiritual, dan mengatur kehidupan manusia

modern menjadi lebih baik.

3% zaprulkhan, Ilmu Tasawuf Sebuah Kajian Tematik (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), ix.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dan penelitian terhadap syair-syair pendidikan spiritual al-

Imam al-Shafi‘i yang terdapat dalam Diwan al-Imam al-Shatii yang sudah

dilakukan, maka bisa diambil kesimpulan bahwa:

1.

Pendidikan spiritual yang terdapat dalam syair-syair al-Imam al-
Shafi‘i meliputi:
a. Cinta kepada Allah

Hakikat cinta yang tulus kepada Allah menurut al-Imam al-Shafi‘i
adalah taat dan patuh kepada Allah, karena orang yang cinta akan
patuh kepada yang dicintai. Menurut al-Imam al-Shafi‘i orang yang
cinta kepada Allah tidak akan melewatkan hati dan pikirannya untuk
mengingat Allah, dalam setiap waktu dan keadaan.

Hasil dari cinta kepada Allah menurut al-Imam al-Shafi‘i adalah
rasa rela dan senang hati menerima ketetapan Allah karena selama
hubungan cinta antara Allah dan hamba-Nya berjalan dengan baik
dan benar maka semuanya akan terasa lebih mudah dan percaya

bahwa Allah akan memudahkannya.
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b. Tauhid (mengesakan Allah)

al-Imam al-Shafi‘i mengatakan dalam syairnya bahwa tidak
mungkin mengingkari adanya Allah karena pada setiap sesuatu yang
ada di alam semesta ini terdapat tanda-tanda yang menunjukkan
bahwa Allah itu ada dan Maha Esa.

al-Imam al-Shafi‘i juga mengatakan bahwa ketika manusia masih
berupa segumpal darah di dalam rahim ibunya Allah sudah
mengilhamkan tauhid dalam hati manusia, maka seharusnya bagi
manusia untuk kembali dan mendekatkan diri kepada Allah.

c. Iman (percaya kepada Allah)

Menurut al-Imam al-Shafi‘i iman adalah percaya kepada Allah,
iman tidak hanya diucapkan di lisan tetapi juga harus dibuktikan
dengan perbuatan. Iman itu diwujudkan dengan perkataan yang jelas
dan perbuatan yang baik.

Tidak cukup hanya mengatakan dilisan beriman' kepada Allah,
tanpa disertal dengan pembuktian yang nyata yaitu menyembah Allah
dan tidak menyekutukan-Nya. Menurut al-Imam al-Shafi‘i iman bisa
bertambah dan berkurang sesuai dengan perbuatan yang dilakukan
orang tersebut.

Menurut al-Imam al-Shafi‘i Orang yang menjadikan iman dan

kebaikan sebagai perhiasan dirinya maka akan mendapatkan
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kemuliaan. Penyerahan diri secara total kepada Allah merupakan inti
dari keimanan kepada Allah. Seseorang yang hatinya dipenuhi dengan
keimanan kepada Allah tidak akan merasakan gelisah.
d. lhsan

al-Imam al-Shafi‘i mengatakan dalam syairnya bahwa manusia itu
meskipun dalam keadaan sendirian sesungguhnya tidak sendirian,
karena Allah selalu melihat dan memperhatikan manusia, tidak ada
satu makhluk di dunia ini yang lepas dari pandangan dan perhatian
Allah. Kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan di bumi ini.

puncak dari keimanan adalah ihsan, Pengertian dari ihsan adalah
menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya, jika tidak melihat Allah,
sesungguhnya Allah yang melihat. Mengetahui bahwa Allah selalu
memperhatikan dan mengawasi manusia, sehingga akan selalu
berusaha untuk berakhlak yang baik karena selalu dalam pengawasan
Allah.
e. Takwa

al-Imam al-Shafi‘i menjelaskan dalam syairnya bahwa takwa
kepada Allah merupakan sebaik-baik perbuatan yang mendatangkan
manfaat. Takwa merupakan keadaan dalam hati yang membuat hati
menjadi hidup, merasakan kehadiran Allah dalam setiap waktu,
merasa takut dan malu kepada Allah kalau melakukan sesuatu yang

dilarang oleh-Nya.
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Ketakwaan merupakan bentuk penyerahan diri sepenuhnya kepada
Allah dzat yang menguasai seluruh makhluk-Nya, tidak ada alasan
bagi manusia untuk tidak bertakwa kepada Allah.

f. Taubat

Menurut al-Imam al-Shafi‘i manusia sering lupa dan lalai sehingga
banyak melakukan kesalahan dan dosa. Ketika menyadari hal tersebut
maka hendaknya bertaubat dan mohon ampun kepada Allah, pasti
Allah akan mengampuni dan menerima taubatnya karena Allah Maha
Pengampun dan Pemberi nikmat.

Tidak boleh putus asa dari kasih sayang Allah, sejak manusia
masih berupa segumpal darah yang berada di perut ibunya, Allah
menjaganya dengan baik sampai lahir ke dunia. Jika Allah
menghendaki masuk neraka tentu Allah tidak akan mengilhamkan
tauhid kepada hati manusia, maka kembali kepada Allah, dan mohon
ampun atas dosa-dosa yang sudah dilakukan karena Allah Maha
pengasih dan Penyayang.

9. Wara

Menurut al-Imam al-Shafi‘i orang yang wara ‘ diserupakan dengan
orang yang sakit. Orang yang sakit tidak akan sempat memperhatikan
orang lain karena merasakan penyakitnya sendiri. Begitu juga dengan

Orang yang wara‘ tidak akan memperhatikan dan menilai orang lain
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karena sibuk memperhatikan dan menilai kesalahan dirinya sendiri
dan sangat berhati-hati takut melakukan kesalahan.
h. Zuhud dan dermawan

al-Imam al-Shafii merupakan seorang yang dermawan dan
terkenal dengan kemurahan hatinya meskipun hidup dalam
kemiskinan, jika mendapatkan rizki al-Imam al-Shafi‘i langsung
menyedekahkannya.

al-Imam al-Shafi‘i sering besedekah pada malam hari, khususnya
pada pada bulan Ramadhan. al-Imam al-Shafii jarang sekali
memegang harta ditangannnya. Dari kedermawanan al-Imam al-
Shafi‘i tersebut, bisa diketahui bahwa al-Imam al-Shafi‘i merupakan
orang yang zuhud.

Menurut al-Imam al-Shafii arti zuhud di dunia adalah sikap rela
dan menerima ketetapan Allah, tidak berharap kepada manusia, dan
tidak bergantung dan tidak iri kepada orang-orang yang memiliki
harta. Kekayaan yang sejati adalah kaya hati dan jiwa.

i. Fakir

al-Imam al-Shafi‘i ketika mempunyai uang selalu memberikan
semua yang dimilikinya meskipun harus merasakan kekurangan. al-
Imam al-Shafi‘i di depan semua orang memperlihatkan kalau

berkecukupan padahal sebenarnya tidak mempunyai sesuatu. al-
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Imam al-Shafii tidak pernah mengadukan kekurangannya kepada
manusia, cukup hanya Allah yang mengetahuinya.

Kefakiran bukan berarti harus hidup miskin, kekurangan, hidup
susah dan meminta-minta agar dikasihani tetapi membentuk pribadi
yang selalu menerima dan menjalani yang sudah ditakdirkan oleh
Allah tidak mempunyai keinginan melebihi hal tersebut.

J. Sabar

al-Imam al-Shafi‘i menjelaskan tentang hakikat kesabaran. Ketika
menghadapi urusan atau ujian maka bersabar dengan kesabaran yang
baik, karena sabar itu dekat dengan kemenangan. Ketika seseorang
mendekat kepada Allah, maka semua urusannya akan berhasil.

al-Imam al-Shafi‘i mengatakan bahwa kekuatan dan ketabahan itu
tingkatan para Nabi, tidak ada kekuatan dan ketabahan kecuali
sesudah adanya ujian atau kesulitan, jika menghadapi ujian maka
harus bersabar.

k. Tawakal

Menurut al-Imam al-Shafi‘i tawakal adalah berserah diri kepada
Allah sesudah melakukan usaha, merasa cukup dengan adanya Allah,
ketika semua urusan, berbagai musibah dipasrahkan kepada Allah
maka Allah akan menolongnya. Ketika menghadapai cobaan hidup,

tidak merasa gelisah karena cobaan hidup tidak akan abadi selamanya,
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setiap kesulitan ada kemudahan. Tawakal merupakan penyerahan diri
sepenuhnya kepada Allah.

al-Imam al-Shafi‘i juga bertawakal kepada Allah atas rizki yang
dicarinya dan percaya bahwa Allah akan memberikan rizki
kepadanya. Sesuatu yang menjadi rizkinya pasti akan diberikan oleh
Allah meskipun berada di tempat yang tidak terjangkau percaya dan
yakin bahwa Allah akan mencukupinya tidak akan kelaparan dan
terlantar.

Tawakal kepada Allah, percaya dan yakin bahwa Allah yang akan
menjamin kehidupan di dunia ini, selama manusia berusaha dan
menjadi hamba Allah yang baik.

l. Ridha

al-lmam al-Shafi‘i menganjurkan untuk meninggalkan keinginan
serta menerima dengan lapang dada jika Allah sudah menentukan
kehendak-Nya meskipun itu bukan yang diinginkan. Senantiasa ridha
dengan ketetapan Allah. Meninggalkan keinginannya dan percaya
terhadap kehendak dan ketetapan Allah.

m. Meninggalkan dan mengendalikan hawa nafsu

al-lmam al-Shafii mengatakan bahwa apabila bingung

menentukan pilihan, tidak mengetahui di antara yang benar dan yang

salah, maka jangan mengikuti hawa nafsu dalam menentukan pilihan,
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karena hawa nafsu membawa manusia kepada sesuatu yang tercela
dan kejelekan.

al-Imam al-Shafi‘i dalam syairnya juga menjelaskan tentang
mengendalikan hawa nafsu. Sehingga nafsunya menjadi tenang,
karena ketika nafsunya tidak bisa dikendalikan maka akan
menyebabkan kerugian.
n. Meninggalkan dunia (tidak mencintai dunia)

al-lmam al-Shafi‘i menjelaskan tentang hakikat dunia. Manusia
yang cerdas adalah manusia yang mengerti akan hakikat dunia,
mereka meninggalkan kesenangan hidup di dunia karena menyadari
akan fitnah yang ditimbulkan oleh dunia. Kehidupan di dunia hanya
untuk sementara bukan tempat tinggal selamanya, manusia hanya
singgah sebentar.

al-Imam al-Shafi‘i menyerupakan dunia seperti laut pasti banyak
ombak, untuk bisa menyeberanginya yaitu dengan menggunakan
perahu. Perahu = yang digunakan di dunia ini adalah ‘amal salih
berbuat kebaikan untuk kehidupan di akhirat. Dunia adalah tempat
untuk berbuat baik.

al-lmam al-Shafi‘i juga mengingatkan kepada orang yang
mencintai dunia, bahwa dunia ini pasti akan berakhir seperti sebuah

bangunan ketika ada bencana maka bangunan itu akan hancur dan
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habis. Orang yang menjadikan dunia sebagai kemuliaanya juga akan
sirna.
0. Membersihkan Hati dan Meninggalkan maksiat

al-Imam al-Shafi‘i dalam salah satu syairnya mengadu pada
gurunya yang bernama Imam Waki‘ akan kelemahan hafalannya,
kemudia gurunya memberikan nasihat kepada al-Imam al-Shafi‘i
untuk meninggalkan maksiat agar hati dan jiwanya bersih sehingga
bisa menerima cahaya Allah, karena cahaya Allah tidak akan
diberikan kepada orang yang bermaksiat.
p. Berbakti kepada orang tua, rendah hati dan akhlak mulia

al-Imam al-Shafi‘i merupakan seorang yang sangat berbakti dan
patuh kepada orang tua khususnya kepada ibunya. al-Imam al-Shafi‘i
juga merupakan seorang yang rendah hati dan berakhlak mulia, di
dalam syair-syairnya al-Imam al-Shafi‘i mengatakan hendaknya
menghiasi diri dengan budi pekerti yang baik seperti, rendah hati dan
setia terhadap persaudaraan. Disebutkan juga bahwa al-Imam al-
Shafi‘i selalu menjadikan orang-orang shalih sebagai contoh dan
teladan dalam menjalani kehidupan.
Aspek-aspek eksternal syair-syair pendidikan spiritual yang terdapat
dalam Diwan al-Imam al-Shafi ‘i meliputi, aspek biografi al-Imam al-

Shafi‘i, aspek sosial al-Imam al-Shafi‘i serta aspek nilai.
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3. Manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Imam
Shafi‘i yang terdapat dalam Diwan al-Imam al-Shafii dalam
kehidupan manusia adalah untuk meningkatkan keimanan, rasa cinta,
ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah, memperkuat akhlak
yang baik agar tetap ada dalam diri manusia, membina sikap zuhud
serta mengendalikan diri dan hati dari kecenderungan sikap serakah
dan nafsu duniawi, membangun sikap positif dengan cara
menanamkan kepada diri manusia nilai-nilai rohaniah yang bisa
digunakan untuk menghadapi kehidupan materialistik serta
menciptakan keseimbangan jiwa, sebagai pengendalian hawa nafsu,
mendidik budi pekerti manusia menjadikan manusia ikhlas beribadah
dan rendah hati dalam perbuatan, sebagai salah satu cara proses terapi
krisis spiritual, dan untuk mengatur kehidupan manusia modern
menjadi lebih baik dan mulia.

B. Implikasi teoritik
Penelitian ini berisi tentang pendidikan spiritual menurut al-Imam al-Shafi‘i
yang diperoleh dari syair-syairnya yang terdapat dalam Diwan al-Imam al-Shafi i,
mempunyai implikasi teoritik sebagai berikut:
1. Syair-syair pendidikan spiritual dalam Diwan al-Imam al-Shafi ‘i yang
berisi tentang cinta kepada Allah, tauhid (mengesakan Allah), iman
kepada Allah, ihsan, takwa, taubat, wara’, zuhud, fakir, sabar, tawakal,

ridha, meninggalkan dan mengendalikan hawa nafsu, tidak mencintai
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dunia, membersihkan hati dan meninggalkan maksiat, berbakti kepada
orang tua, rendah hati dan akhlak mulia. Temuan syair-syair
pendidikan spiritual al-Imam al-Shafi‘i ini mendukung teori Imam al-
Ghazali, dan Sa’id Hawwa. memperkuat pendapat yang mengatakan
bahwa pengembangan spiritualitas mesti didasarkan pada kerangka
agama (in religion). Pendukung pendapat ini antara lain: ‘Ali ‘Abd al-
Halim Mahmud Muhammad Syaikhani, A/-Tarbiyah al-Ruhiyah bain
al-Sufiyin wa al-Salafiyin, dan Seyeed Hossein Nasr dalam Islam and
the Plight of the Modern Man. Tiga tokoh tersebut berpendapat bahwa
pengembangan spiritualitas yang didasarkan pada kerangka agama (in
religion) tersebut adalah melalui corak spiritual tasawuf.

Aspek-aspek eksternal syair-syair pendidikan Spiritual yang terdapat
dalam Diwan al-Imam al-Shati’i meliputi aspek biografi, aspek sosial
dan aspek nilai. Sesuai dengan teori strukturalisme genetik oleh
Lucian Goldmann.

Manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Imam al-
Shafi‘i yang terdapat dalam Diwan al-Imam al-Shati’i adalah untuk
meningkatkan keimanan, rasa cinta, ketaatan dan mendekatkan diri
kepada Allah, memperkuat akhlak yang baik agar tetap ada dalam diri
manusia, membina sikap zuhud serta mengendalikan diri dan hati dari
kecenderungan sikap serakah dan nafsu duniawi, membangun sikap

positif dengan cara menanamkan kepada diri manusia nilai-nilai
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rohaniah yang bisa digunakan untuk menghadapi kehidupan
materialistik serta menciptakan keseimbangan jiwa, sebagai
pengendalian hawa nafsu, mendidik budi pekerti manusia menjadikan
manusia ikhlas beribadah dan rendah hati dalam perbuatan, sebagai
salah satu cara proses terapi krisis spiritual, dan untuk mengatur
kehidupan manusia modern menjadi lebih baik dan mulia. Sesuai
dengan teori dari Imam al-Ghazali, Sa’id Hawwa, Ali ‘Abd al-Halim

Mahmud dan Seyeed Hossein Nasr.

C. Rekomendasi

Sesuai dengan hasil dari penelitian ini, yaitu tentang pendidikan spitritual al-

Imam al-Shafi‘i yang diambil dari syair-syairnya yang terdapat dalam Diwan al-

Imam al-Shatii, Ada beberapa rekomendasi dan saran yang bisa diberikan

peneliti kepada ahli atau pakar pendidikan Islam, masyarakat pada umumya dan

juga bagi peneleliti selanjutnya, adapun rekomendasi dan saran dari hasil

penelitian ini:

1.

Penelitian ini- merupakan upaya untuk mendapatkan pemikiran al-
Imam al-Shafi‘i tentang pendidikan spiritual yang bersumber dari
syair-syairnya yang terdapat dalam Diwan al-Imam al-Shafi‘i, hasil
dari penelitian ini yang berupa pemikiran pendidikan spiritual al-
Imam al-Shafi‘i, direkomendasikan kepada pakar atau ahli pendidikan
Islam untuk dapat dijadikan rujukan sebagai tambahan materi tentang

pendidikan spiritual yang merupakan bagian dari pendidikan Islam.
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Kajian tentang pendidikan spiritual khususnya pendidikan spiritual al-
Imam al-Shafii sesuai dengan kegunaannya sangat dibutuhkan oleh
masyarakat modern sekarang ini, karena bisa membangun sikap
positif dengan cara menanamkan kepada diri manusia nilai-nilai
rohaniah yang bisa digunakan untuk menghadapi kehidupan atau
zaman materialistik, dan juga untuk menciptakan keseimbangan jiwa.
Sehingga akan muncul kemampuan ketika menghadapi berbagai
kesulitan ataupun  masalah-masalah  hidup. Sesuai  dengan
kegunaannya juga bisa mengatur dan menata kehidupan manusia
modern menjadi lebih baik, damai dan merasa bahagia dengan
kenyataan-kenyataan dan masalah-masalah yang tidak mudah
dijelaskan seperti ketika berhubungan dengan kematian, penderitaan,
kesedihan, keputusasaan, serta kegelisahan yang dialami oleh jiwa.

Peneliti menganjurkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
kajian dan penelitian tentang syair-syair yang terdapat dalam Diwan
al-Imam al-Shatfi’i dengan pendekatan yang lainnya karena masih
banyak pendekatan yang bisa digunakan dalam penelitian teks sastra.
Selain dari segi pendekatan juga bisa melakukan penelitian dengan

kajian yang berbeda dalam bidang pendidikan Islam lainnya.
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